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ABSTARAK

Sugianto, 2019: peran desa digital dalam upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis pariwisata di desa sidomulyo, kecamatan silo,
kabupaten jember.

Kata Kunci: Desa Digital, Pemberdayaan, Pariwisata

Perkembangan teknologi digital saat ini semakin pesat, Perekembangan ini
ditandai dengan munculnya desa digital. Desa digital hadir sebagai upaya
pemberdayaan ekonomi untuk membentuk desa yang tampil inovatif dengan
adanya Sidomulyo Online Sistem (SOS). Pemberdayaan tersebut di perkuat oleh
BUMDes dengan pelatihan- pelatihan untuk kemandirian ekonomi sebagai upaya
pemberdayaan dan membuka lapangan pekerjaan melalui pengeloaan pariwisata
bagi masyarakat desa sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.

Sesuai latar belakang di atas, maka peneliti mengfokuskan dengan lingkup
yaitu: 1. Bagaimana peran desa digital dalam upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat di desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember?. 2.
Bagaimana upaya BUMDes terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
pariwisata di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember?.

Selanjutnya tujuan penelitan ini yaitu pertama, ingin mengetahui peran desa
digital dalam pemberdayaan ekonomi Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,
Kebupaten Jember. Kedua, untuk mengetahui upaya BUMDes terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pariwisata di Desa Sidomulyo,
Kecatamatan Silo, Kabupaten Jember.

Penelitain ini memakai pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pada menentukan informan peneliti memakai teknik purposive.
Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, serta
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1. Peran desa digital dalam upaya
Pemberdayaan ekonomi melalui proses diantaranya, kondisi geografis, diskusi
antara pemerintah desa dan toko masyarakat, desa digital (MaalDesa), pelatihan
penggunaan aplikasi, penguatan sistem aplikasia. 2. Upaya BUMDes terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pariwisata di desa sidomulyo
kecamatan silo kabupaten jember menggunakan 5 tahapan diantaranya,
perencanaan pembangunan wisata, identifikasi dan kerjasama, pelaksanaan
wisata, pelatihan-pelatihan sumber daya manusia, pengawasan stabilitas wisata.
Selian itu, dalam rangka menjaga keutuhan dan marwa wisata maka masyarakat
dan pegawai wisata menerapkan 3 prisip masyarakat berbasis wisata diantaranya,
filosofi hidup bermasyarakat, pendidikan generasi muda, dan penanaman
kejujuran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital saat ini semakin pesat. Perkembangan
tersebut ditandai dengan meningkatnya pengguna instrumen digital
dikalangan masyarakat. Sebagaimana rilis dari kementerian komunikasi dan
informasi, yang menjelaskan bahwa pengguna teknologi digital di Indonesia
yang tercatat pada bulan maret 2021 sebesar 212 juta jiwa atau 76% dari total
populasi rakyat Indonesia.’ Data ini mengalami peningkatan 15-25 persen
setiap tahunnya. Peningkatan yang cukup signifikan ini semakin
memperjelas bahwa masyarakat sudah tidak bisa dipisahkan dari pemanfaatan
teknologi digital dalam seluruh aktivitasnya. Hal ini dibuktikan dengan hasil
riset yang dilakukan oleh Anita Asnawi bahwa rata-rata warga Indonesia
menggunakan smart phone sejumlah 345,3 juta (125%), pengguna internert
sekitar 202,6 juta (73,7%), pengguna media sosial aktif sebesar 170 juta
(61,8%) dan rata-rata waktu yang dipakai untuk mengakses internet melalui
bermacam perangkat mencapai 8 jam 52 menit per hari. Platform media sosial
yang banyak digunakan adalah: Youtube = 93,8%, Whatsapp = 87,7%,
Instagram = 86,6%, Facebook = 85,5 dari jumlah populasi di Indonesia.’

Maka dengan semakin pesatnya pengguna teknologi digital tentu

adanya tranformasi besar dalam segala aspek kehidupan, khususnya di bidang

2 Kementerian komunikasi dan informasi. (2019). Perkembangan ekonomi digital di Indonesia:
strategi dan sektor potensial. Jakarta. Google scholar di akses 21 Juli 2022

% Anita Asnawi, “Kesiapan Indonesia Membangun Ekonomi Digital Di Era Revolusi Industry
4.0”, Jurnal limiah Indonesia 7, No. 1 (Januari, 2022): 405



ekonomi. Tranformasi digital di bidang ekonomi misalnya e-commerce, Hasil
survie yang dilakukan BPS mengindikasikan pertumbuhan e-comerce di
Indonesia sepuluh tahun yang lalu mencatat angka 15,49%, lalu pada rentang
tahun 2010-2016 tercatat angka 38,58% dan semakin meningkat pada rentang
tahun 2017-2019 tercatat angka 45,93%." Data tersebut mengindikasikan
bahwa digitalisasi menjadi salah satu platform dalam mendukung semua
kegiatan perekonomian dan pemenuhan kebutuhan masyarakat yang
bertumbuh dengan cepat dengan dukungan internet.

Kebutuhan masyarakat akan adanya internet memberikan jawaban
positif, dimana peran kepemerintahan dinilai sangat strategis dalam
memperkuat kemandirian ekonomi serta mendorong laju pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Hasil riset yang di lakukan oleh Hamdan menunjukkan
bahwa kemandirian ekonomi berbasis digital telah memberikan kotribusi
dalam perekonomian nasioanal dan masyarakat dengan penghasilan mitra
pengemudi Go-jek sekitar 8,2 Triliun, dan Go-jek melalui mitra UMKM
sekitar 1,7 Triliun pertahun.® Persoalan tersebut tidak terlepas dari imbas
perkembangan * ilmu  pengetahuan dan teknologi yang terjadi secara
menyeluruh dari terjangan globalisasi yang sudah banyak mewarnai
perubahan global secara terbuka, tidak terkecuali di Indonesia.® Sehingga
dengan keterbukaan internet tersebut masyarakat dapat menkonsumsi dan

mampu menciptakan lapangan kerja yang terbuka dan semakin luas.

* Badan pusat statistik. Statistic e-ecommerce 2020 (sub direktorat statistik komunikasi dan
teknologi informasi, ed). https://www.bps.go.id

® Hamda, “Industry 4.0: Pengaruh Revolusi Industry Pada Kewirausahaan dan Kemandirian
Ekonomi”, Jurnal Nusamba 3, No. 2 (Oktober, 2018): 5

® Mukhsin, “Prananan Teknologi Informasi dan Komonikasi Menerapkan Sistem Informasi Desa
Dalam Publikasi Informasi Desa Di Era Globalisasi”, Jurnal Teknokom 3, No. 3 (1 Maret, 2020): 7



Indonesia merupakan negara yang memilki potensi besar untuk
perkembangan digitalisasi ekonomi. Hal ini sesuai hasil penelitian Sindy Lita
Kumala menyebutkan bahwa salah satu pendukung perkembangan digitalisasi
di Indonesia tandai oleh banyaknya jumlah pengguna internet. Beberapa
liputan yang mendukung perkembangan digitalisasi di Indonesia antara lain
yaitu:

1. Indonesia diperkirakan mempunyai pasar perdagangan online sebesar 5
miliar pada perdaganagan online formal, 3 miliar perdaganagan online
informal.

2. Indonesia diperkirakan memiliki 30 juta pembeli online pada tahun 2017
dengan total populasi sekitar 260 juta.

3. Pada tahun 2025, digitalisasi ekonomi di Indonesia diperkirakan akan
menciptakan 3.7 juta pekerjaan tambahan.

4. Mengasilkan pertumbuhan pendapatan sampai 80% lebih tinggi buat usaha
kecil dan menengah (UKM).”

Disisi  lain  digitalisasi perekonomian memiliki dampak yang
signifikan terhadap perekonomian di Indonesia. Data Badan Pusat Statistic
(BPS) menunjukkan, pada tahun 2017 kontribusi digitalisasi pada Produk
Domestik Brotu (PDB) meningkat 4% dibanding tahun 2016 sebesar 3,61%,
dan tahun 2018 naik mencapai 10%. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi

ekonomi mendorong orang menjadi produktif dengan memanfatkan teknologi

’ Sindy Lita Kumala, “Perkembangan Ekonomi Berbasis Digital Di Indonesia”, Jurnal of
Economics and Regional Science 1, No. 2 (September, 2021): 111



dan dengan adanya bonus demografi diharapkan generasi muda lebih
menguasai perkembangan teknologi.

Peningkatan trend penggunaan tekonologi informasi seakan menuntut
masyarakat untuk beradaptasi dalam menjalani keseharian, terutama
masyarakat pedesaan. Di Indonesia terhitung jumlah desa sebanyak 65.189
(enam puluh lima ribu serratus delapan puluh sembilan) desa, sedangkan
kelurahan hanya sekitar 7.878 (tujuh ribu delapan ratus tujuh puluh delapan)®.
Artinya, bahwa wilayah kesatuan republik Indonesia 89%nya merupakan
pemerintahan desa, dan hanya 11%nya pemerintahan kelurahan yang bersifat
perkotaan. Jadi berdasarkan data tersebut, maka kedudukan desa jelas sangat
penting untuk mencapai tujuan pembangunan nasional, penguatan dan
peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak lepas dari peran desa
digital. Konsep yang sangat penting sebagai solusi meningkatkan partisipasi
masyarakat agar lebih  berdaya dalam implementasi teknologi. Desa
Sidomulyo merupakan salah satu desa digital di Kabupaten Jember.
Kehadiran desa digital ini tidak lepas dari inisiatif kepala desa Sidomulyo
yang diusulkan langsung kepada bupati jember. Sehingga dengan bergulirnya
waktu, maka pada tanggal 12 Februari 2022 Desa Sidomulyo dinobatkan
(diresmikan) menjadi desa digital. Hal ini juga di perkuat dengan keluarnya
Peraturan Desa (PERDES) Sidomulyo No. 5 Tahun 2022 Tentang Integrasi

Program Kerja Berbasis Desa Melalui Desa Digital.

® Hanif Nurcholish, Pertumbuhan dan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (Jakarta: Erlangga,
2011), 2.



Peresmian desa digital ini merupakan suatu program desa sebagai
salah satu pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan di tingkat desa yang
mencangkup bidang pelayanan publik. Seperti, pelayananan surat menyurat,
informasi desa, pengaduan masyarakat, dan informasi bencana. Pelayanan
publik tersebut tidak terlepas dari adanya Sistem Aplikasi Terpadu (SIPADU)
Desa Sidomulyo, aplikasi yang berperan sebagai mediator desa yang berada
dibawah naungan Sidomulyo Online Sistem (SOS). Sidumolyu Online Sistem
sendiri merupakan program desa berbasis desa digital. Sesuai peraturan Desa
Sidomulyo Nomor 5 Tahun 2022 BAB Il Pasal 2 ayat 1 sampai 6 dengan
tujuan sebaga berikut:

a. Sebagai pedoman dalam memadukan penyusunan rencana program kerja
pemerintah desa yang terpadu.

b. Mensinergikan program kerja agar dapat dilaksanakan secara efektif,
efisien, dan tepat sasaran.

c. Meningkatkan fungsi- pemerintah desa dalam mendukung pelaksanaan
program kerja pemerintah kabupaten.

d. Meningkatkan fungsi - pelayanan kepada masyarakat agar dapat
berlangsung dinikmati oleh lapisan masyarakat palig bawah.

e. Meningkatkan partisipasi dan peran serta masyarakat dalam pelaksanaan
program kerja pemerintah kabupaten.

f. Memudahkan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan secara terpadu.



Gambar. 1.1
Struktur Organisasi Sidomulyo Online Sistem (SOS)
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Adanya Sidomulyo Online Sistem Sistem (SOS) tersebut menjadikan

masyarakat Sidomulyo beralih status dari manual ke digital. Hal ini ditadai

dengan ada perubahan sistem yang cukup siginifikan dalam mengurusi

pelayanan publik dengan menggunakan aplikasi

Maaldesa. Artinya

masyarakat tidak perlu lagi secara rutin datang ke kantor desa untuk

mengurusi soal administrasinya, cukup dengan memakai aplikasi MaalDesa.

Berikut peneliti sajikan data pengguna aplikasi MaalDesa dari bulan Februari

sampai Agustus tahun 2022.

Tabel 1.1
Pengguna Aplikasi MaalDesa 2022

No Nama Warga Nomer Telphon
1. | A Erfan Afandi 085607115105
2. | Abdul Kohar 081234994518
3. | Abdul Rohman 083805602919
4. | Abdul Wafi Arrozi 085259456316
5. | Abi Zakaria 085941858500
6. | Achmad Jailani 085257353432
7. | Ade Verdy 085257353432
8. | Adi Mie Saputra 085244504826
9. | Adi Wahyudi 082334266266




10. | Ahmad Arofiq 085230508541
11. | Ahmad Baihaki 081259109194
12. | Ahmad Daifi Harar 082331945921
13. | Ahmad Farizi 083847561054
14. | Ahmad Faruk 0881036104290
15. | Ahmad Hodari Fadil 085319103309
16. | Ahmad Motor 082333816216
17. | Ahmad Qudsi 085806500297
18. | Akhnad Saiful Bahri 082234118280
19. | Anang 085331488811
20. | Anas Sinkiti 082140463925
21. | Andi Sokaryono 082333256669
22. | Andri Hari Sosanto 085258814158
23. | Anis Sholihin 085791702782
24. | Arifin Gumitir 085330883875
25. | Aris Karyanti 087784700350
26. | Baihaki 0822251547797
27. | Budiono 087883719253
28. | Dani Febri Nur Ihsan 083834620348
29. | David Wi Kuraniawan 085334620348
30. | Didik Purwadi 085746228222
31. | Diva Oliviya 083834422785
32. | Diyah Putri Aisyah 082257005198
33. | Dwi Ayuningtiyas 088804830885
34. | Ending Wardani 087846959866
35. | Erfan Effendi 083147695370
36. | Ernawati 085336539506
37. | Fajar Rista Nur Cahyaning Tyas 085748545928
38. | Farhan 0881026869055
39. | Fatkhur Rohim 085204581816
40. | Ferke Rini Indrayati 085249692509
41. | Fina Febrianti 0881036448591
42. | Firda Norita 082233058407
43. | Firman Adiansyah 08883843571

44. | Gatot Siswanto 087803473135
45. | Habib 085755987827
46. | Hadi Prayitno 085732403476
47. | Hasan Basri 085333031610
48. | Hero 081939642579
49. | Horyanto 085232743342
50. | Hosnan 082332923776
51. | lhsan 081217736148
52. | lis Setianingsih 082341348491
53. | Ika Suliani 085234407501




54. | Imron Wahyudi 082244093064
55. | Jordan Ababiel 085606981285
56. | Jupriadi 081217501959
57. | Kamim Baitul Aqobah 082229813141
58. | Karnadi 081235309611
59. | Kevin Pandu Aji Wicaksono 081907213277
60. | Khairil 083854099576
61. | Khairiol Eko Kurniawan 082316346913
62. | Kristantin Dwi Lestari 081336336160
63. | Lestari 081349223258
64. | Lilik Nurhandayani 082310876692
65. | M. Hayat Rio Riandoko 083122242204
66. | Mahat 083805092866
67. | Marjomo 082140135050
68. | Martini 087825563211
69. | Mas Hudi 085222896872
70. | Mega Fajar Wati 08523265912

71. | Miftahul Munir 082332057146
72. | Moch Abdul Rosid 085858735195
73. | Moch Syamsul A 08155905733

74. | Moh Ramdani 085288794129
75. | Mohammad Amirullah 082143270835
76. | Much Karimullah 085233915733
77. | Muhamad Arofiq 081909003260
78. | Muhammad Kateno 085257147813
79. | Muhammad Lutfi 081338520007
80. | Muhammad Lutfi Ali Maksum 082335725390
81. | Muhammad Saleh 082336405118
82. | Muhammad Subairi 085331484600
83. | Muhfid 055204979198
84. | Najwan Shorim Isam Al-Azmi 087715677465
85. | Nasiha Afidattus Syifa 082136342463
86. | Nurul 0881036796570
87. | Nurul Mostofa 082318353784
88. | Nurwahyu Anggaraini 087766693999
89. | Oki Satria Yossiantoni 085236156371
90. | Pornomo Aji Prasetya 085859453329
91. | Prastyo Adi 085244276642
92. | Rebut Santoso 085236994366
93. | Riski Nursaidah 085785392181
94. | Risky Wahyu Setiani 081216218518




95. | Rovigoh 085226068855
96. | Salamin 085336050305
97. | Salimatul Munawaroh 085806114412
98. | Samsul Arifin 085259222825
99. | Shaiful Bahri 087750274352
100/ Shely Puspitasari 082331444750
101/ Siti Larasati 083854099556
102| Siti Maisaroh 081517150970
103/ Siti Rohmah 082317419445
104/ Siti Uswatun Hasanah 085852247468
105/ Sitti Sholehah 083834456448
106/ Slamet Sugiarto 083872905511
107/ Sowarno 085604806061
108/ Sri Wahyuni 085232801438
109 Sudarmaji 085258771379
110/ Sugianto 085330806250
111/ Sugianto 085335177414
112| Sugianto 085963951518
113] Suharyono 0817376835

114] Sulis Ayu Fitriani 081332272757
115] Sumarno 081344585564
116/ Sumiasih 081959677039
117, Sumrati 082140256373
118/ Sunardi Hadi 085108790557
119/ Sunoko Septianto 082234118270
120/ Susana Amelia 081805457939
121| Titis Maulia Mahabby 088905302503
122| Triwiyono Sakha 082141284457
123| Umiyani 082140483631
124} Wagiatul Imamah 085216419324
125| Winarti 082228653831
126] Wulan Dari 083835555264
127/ Yasinta Febrianti Kharimah 082131926800
128/ Yon Sogiono 081332100899
129] Yudianto 085211479345
130/ Yulianawati 082331579585
131} Zainur Rozigin 085218501548
132| Zidan Risky Sean Abizar 082244929668
133/ Zulimatus Sholaleha 085330115187

Sumber: Data Kantor Sidomulyo Online Sistem (SOS) 2022.
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Data diatas menjadi salah satu bukti adanya suatu pemberdayaan
terhadap masyarakat desa sidomulyo di tigakat desa. Hal ini menjadi bukti
konkret desa bangkit dengan menjadikan teknologi digital sebagai pendukung
dalam memberikan pelayanan yang cepat terhadap masyarakatnya. Tidak
terlepas dari itu, kehadiran digitalisasi menjadi angin segar bagi lapisan
masyarakat pedesaan sebagai warna kehidupan yang dapat dirasakan sebagai
kebutuhan jangka panjang. Keberadaan desa digital tersebut tidak terlepas dari
kebijakan UU No 6 Tahun 2014 tentang desa, Permendesa No 13 Tahun 2020
tentang prioritas pembangunan dana desa pasal 6 ayat 2/a, serta Permendes No
21 Tahun 2020 tentang pedoman umum pembangunan dan pemberdayaan desa
pasal 11 ayat 1-5.

Secara konseptual, desa digital sendiri merupakan suatu program
untuk menjadikan desa sebagai wilayah pembangunan yang memberdayakan
masyarakat baik dalam kondisi ekonomi, sosial, dan budaya dengan sarana
teknologi informasi yang memadai. Konsep utama yang terkandung dalam
pemberdayaan adalah bagimana memberikan kesempatan yang luas bagi
masyarakat untuk menentukan arah kehidupan dalam lingungannya. Menurut
Rusbiyanti Sripeni, pemberdayaan masyarakat desa pada dasarnya merupakan
upaya untuk menggali potensi-potensi desa yang sudah ada dan selalu perlu
ditingkatkan serta dikembangkan, sehingga desa itu menjadi desa unggulan

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan.’

’ Rusbiyanti Sripeni, “Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Pelatihan Kerampilan Dan
Kontribusinya Terhadap Kesejahteraan Keluarga”, Jurnal Sosial 9 No. 2 (September, 2008): 50-51
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Pemberdayaan ekonomi pada hakikatnya adalah untuk menyiapkan
masyarakat agar mereka mampu dan mau secara aktif berpartisiapsi dalam
setiap program dan kegiatan pembangunan yang bertujuan untuk
memperbaiki mutu hidup (kesejahteraan), baik dalam pengertian ekonomis,
sosial, budaya, fisik maupun mental. Sehingga partisipasi masyarakat akan
tumbuh dan berekembang dalam proses pembangunan karena adanya
kepercayaan dan kesempatan yang di berikan oleh pemerintah.

Menurut Mikkelsen®, partisipasi ditafsirkan dengan beragam, seperti
berikut:

a. Partispasi adalah kontribusi sukarela dalam masyarakat kepada proyek
tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan.

b. Partispasi adalah “pemekaan” pihak masyarakat untuk menangapi proyek-
proyek pembangunan.

c. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa
orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan
kebebasannya untuk melakukan hal itu.

d. Partisipasi merupakan pemantapan dialog antara masyaraat setempat
dengan para staf yang sudah melalukan persiapan, pelaksanaan,
monitoring proyek, agar supaya memperoleh informasi mengenai konteks
lokal dan dampa-dampak sosial.

e. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan

yang di tentukannya sendiri

19 Briha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris Dan Upaya-Upaya Pemberdayaan (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2003), 64.
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f. Partispasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri,
kehidupan dan lingkungan mereka.

Pemberdayaan ekonomi merupakan program pemerintah melalui
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai sarana untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat di level desa. Data konkret membuktikan dalam
buku 111 RPJM provinsi Bali 2015-2019 adalah 4,0-2,9%, sedangkan tahun
2013 sebesar 4,49% dan dalam kurun waktu 2014-2019 Bali menurunkan
persentase 1,05-0,18% per tahun.'* Data diatas memberikan gambaran bahwa
kemampuan BUMDes dalam menurunkan angka kemiskinan merupakan
upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan
dan potensi desa. Selain itu, BUMDes juga berperan sebagai lembaga
komersial yang bertujuan untuk mencari keuntungan melalui penawaran
sumber daya lokal.

Badan usaha milik desa (BUMDes) Sidomulyo merupakan lembaga
yang sudah memberikan ide terhadap perkembangan desa dan masyarakatnya.
Hal ini dibuktikan dengan adanya pariwisata Raja Domba yang dibangun
melalui kerjasama BUMDes dan POKDARWIS dengan tujuan sebagai
bentuk inovasi baru dalam meciptakan kemandirian ekonomi desa serta dapat
memberikan lapangan kerja bagi masyarakat Sidomulyo. Lebih dari itu,
wisata Raja Domba juga merupakan wisata yang didalamya berisi beberapa
ekor Domba yang diternak. Selain diternak, domba tersebut menjadi keunikan

tersendiri bagi wisatawan.

1 Krisna, “Perberdayaan Pengelola Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Berdikari Melalui
Implemetasi Digital Marketing Sistem”. Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, No. 1 (Agustus, 2020):
73
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Pendirian BUMDes sendiri didasari oleh UU No.6 tahun 2014 tentang
desa pada pasal 87 ayat 1yang berbunyi, “desa dapat mendirikan badan usaha
milik desa yang disebut BUMDes, “dan ayat 2 berbunyi, “BUMDes dikelola
dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan,” dan ayat 3 berbunyi,
“BUMDes dapat menjalankan dibidang ekonomi atau pelayanan umum sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.*?

Gambar 1.2
Struktur BUMDes Bahagia Desa Sidomulyo

R Komisaris

! Kamiluddin, S.Kep., Ners

i

Pengawas
Ir. Soegeng riyanto, MM
Sutikno, M.Pd
Derektur Utama
Sudarmaji

Derektur Keuangan Derektur Sdm dan Pemasaran Derektur Unit Usaha
Anang Fajariyanto M. Salim Mulyadi

Kehadiran BUMDes Bahagia Sidomulyo merupakan hal yang sangat
penting bagi pemerintah desa. Sebab BUMDes dapat menjadi wadah dan
sarana dalam mengembangkan dan meningkatkan perekonomian desa yang

dikelolah dengan baik dan benar. Pengeloaan disini tidak lepas dari adanya

12 presiden RI, Undang-Undang Republik Indonesia No.6 Tahun 2014 Tentang Desa
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kebijakan yang sudah ditentukan oleh pemerintah desa. Sesuai dengan

keluarnya Peraturan Desa Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Pembentukan Dan

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Sidomulyo yang

termaktub dalam BAB V, Pasal 9, ayat 1yang berbunyi, “Badan Usaha Milik

Desa dapat dikembangkan dan dikelolah oleh masyarakat, baik secara

kelompok atau bersama sebagai usaha kemitraan dan pembentukknya

ditetapkan dengan peraturan kepala desa. Selanjutnya BAB XI, Pasal 17, ayat

1 sampai 5 berbunyi:

a. Pengelolaan keagitan BUMDes harus dilakukan secara transparan artinya
dapat diketahui, dikiuti, dipantau, diawasi, dan dievaluasi oleh masyarakat
Desa Sidomulyo secara luas.

b. Pengelolah kegitan harus akuntabel, kaidah yang berlaku sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa sidomulyo.

c. Masyarakat terlibat secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pelestarian kegiatan.

d. Pengelolaan kegiatan perlu berkelanjutan, sehingga dapat memberikan
hasil dan manfaaat kepada masyarakat.

e. Pengelolaan perlu akseptabel, yakni berdasarkan kepesakatan antar pelaku
dalam masyarakat sidomulyo sehingga memperoleh dukungan dari semua
pihak.

Sehingga dengan adanya landasan hukum diatas, maka desa dapat
membentuk badan usaha milik desa yang disebut BUMDes. BUMDes adalah

sistem kegiatan perekonomian masyarakat dalam skala mikro desa yang
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dikelola oleh masyarakat bersama pemerintah desa dan pengelolahnya terpisah
dari kegiatan desa. BUMDes memiliki potensi yaitu sebagai lembaga usaha
mandiri masyarakat desa dalam memberikan kesejateraan masyarakat desa
sendiri agar rakyatnya dapat mengembangkan potensi, sehingga diperlukan
arus balik dalam pemeraatan sumber daya alam yang tersedia.

Desa Digital merupakan program Kkerja desa sebagai visi untuk
membangun desa yang tampil inovatif. Persoalan itu, dilatarbelakangi karena
desa sidomulyo sebelumnya masih begitu belum menyatu dengan digitalisasi,
sehingga masyarakatnya sering terkendala dalam pelayanan public. Disisi
lain, masyarakat Sidomulyo sebagai petani kopi serta menggantungkan
nasibnya pada hasil panen, namun adanya persoalan itu pemerintah Desa
Sidomulyo membuat terobosan baru bagaimana masyarakatnya dengan
mudah dalam hal pelayanan public dan dapat menciptakan mata pencaharian
yang baru dengan mengfungsikan teknologi digital sebagai desa yang tampil
mandiri. Namun di Kabupaten Jember desa digital terbilang cukup banyak,
perkembangan desa digital sendiri menjadi satu cara pemerintah desa memilih
untuk menjadikan desanya lebih siap untuk menjawab perubahan iklim
teknologi. Menariknya, adanya desa digital ini dapat membantu dan
memberikan kemudahan bagi masyarakatnya dalam berbagai kegiatan, tidak
terkecuali dalam surat menyurat atau pelayanan publik. Berikut peneliti

sajikan data desa digital di Kabupaten Jember.
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Table 1.2
Data Desa Digital Di Kabupaten Jember
NO DESA TAHUN
1 | Desa Suci, Panti, Kabupaten Jember 2022
2 | Desa Kemuningsari Lor, Panti, 2022
Jember
3 | Desa Panti, Kecamatan Panti, 2021
Kabupaten Jember
4 | Desa Sokuuwono, Kecamatan 2022
Sukowono, Kabupaten Jember
5 | Desa Suco, Kecamatan Mumbulsari, 2022
Kabupaten Jember
6 | Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, 2022
Kabupaten Jember

Kemandirian desa dalam menggunakan sistem digital menjadi sangat
penting sebagai ekselerasi desa yang lebih cepat. Terfokus dari semua itu,
desa sidomulyo telah memberikan sumbangsi besar terhadap masyarakat
Sidomulyo yang ditandai dengan terciptanya Sidomulyo Online Sistem (SOS)
dan Pariwisata. Sidomulyo Online Sistem (SOS) merupakan salah satu sistem
informasi desa yang berfungsi memberikan pelayanan public, baik di bidang
surat menyurat, ‘informasi desa, penganduan masyarakat, dan informasi
bencana dan pemasaran produk hasil desa dengan cepat dan tepat. Sedangkan
pariwisata merupakan suatu upaya untuk memberikan lapangan kerja bagi
masyarakat sidomulyo sebagai sektor pendapatan masyarakat setempat.
Dalam pariwisata ini terdapat wisata Raja Domba, yaitu ternak domba yang
dikelola langsung oleh BUMDes dengan melibatkan masyarakat Sidomulyo
dengan sistem kandang terpadu yang nantinya akan dikelola oleh kelompok

ternak dengan sistem bagi hasil.
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Sistem diatas peneliti jelaskan bahwa kandang terpadu ini merupakan
sistem yang kandangnya langsung di berikan oleh BUMDes sebagai investor.
Sedangkan dombanya adalah dari kelompok ternak sendiri yang dulunya
mendapat bantuan dari partai PKS sebanyak 600 ekor domba. Sehingga
dalam segi pengelolaan, pengembangan dan pengawasannya tidak terlepas
dari peran aktif masyarakat sebagai pelaku di dalamnya. Sistem tersebut juga
dapat digabungkan menjadi konsep baru yang bisa kita sebut sebagai
community building yatitu konsep yang menjalankan kegunaannya menjadi
pengembangan sekaligus pengorganisasian warga secara bersamaan serta
bersinergi. Maka Pengelolaan, pengembangan dan pengawasan tentu akan
melahirkan strategi ampuh untuk mendapatkan keamanan dan ketertiban
dengan kesunguhan untuk mengintegrasikan antara community organization

dan community development sebagai kesatuan yang saling komplementer.



Gambar. 1.3

Struktur Kelompok Ternak (Wisata Raja Domba) Desa Sidomulyo
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Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa Desa Digital sebagai
bukti adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pariwisata di Desa
Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. Hal ini dibuktikan dengan
adanya Sidomulyo Online Sistem (SOS) dan Pariwisata Raja Domba yang
dapat memberikan akses percepatan pelayanan public serta sebagai solusi
kemandirian ekonomi desa dalam memperkecil angka pengangguran dan
lingkaran kemiskinan. Maka masalah ini menarik untuk di bahas sebagai
karya tulis ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “Peran Desa Digital Dalam
Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata di Desa
Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember”

Fokus Penelitian

Penekanan penelitian ialah pernyataan tentang indikator serta faktor-
faktor pada nantinya akan diteliti secara lebih kentara. Rincian aspek yang
akan diteliti tersebut bermanfaat serta memberikan arahan dan memperjelas
fenomena akan diteliti. Adapun penekanan penelitian ini difokuskan atas latar
belakang diatas, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Desa Digital Dalam Perberdayaan Ekonomi di Desa
Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember?
2. Bagaimana Upaya BUMDes terhadap masyarakat Berbasis Pariwisata di
Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ialah gambaran mengenai target yang akan dituju

untuk melakukan penelitian. Tujuan penelitian wajib mengacuh pada
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persoalan-persoalan yang sudah dirumuskan sebelumnya.’* Sesuai fokus

penelitian di atas, maka indikator yang ingin dikaji pada penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk Mengetahui Peran Desa Digital Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.

2. Untuk Mengetahui Upaya BUMDes terhadap Pemberdayan Eonomi
Mayarakat Berbasis Pariwisata di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,
Kabupaten Jember.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi perihal kontribusi pikiran dan pengalaman yang

dapat dijadikan tambahan pengetahuan sesudah melakukan penelitian.

Kegunaan bisa berupa kegunaan yang bersifat teoritis serta kegunaan praktis,

mengenai kegunaan terhadap penulis, instansi serta masyarakat secara

keseluruhan.** Penggunaan penelitai harus realistis. Hasil penelitian dapat
memberikan kegunaan pagi pihak, antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini bisa dijadikan acuan referensi yang mampu
menciptakan wawasan bagi pembaca perihal Peran Desa Digital Dalam
Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata.

Bagi peneliti yang baru, penelitian ini bisa dijadikan frekuwensi
informasi, serta referensi. Karena kemungkinan topik-topik penelitian ini

terdapat yang selaras dengan topik akan diangkat peneliti selanjutnya.

13 Tim Penysusun, Pedoman Penuisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2019), 45.
¥ Tim Penyusun., 45



21

Sebagai akibatnya peneliti yang baru, inspirasi atau gagasannya akan
bersifat melengkapi.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan bisa menghasilkan
pengetahuan maupun wawasan secara konkret serta bermanfaat dalam
mengembangkan dan mengamalkan ilmu pengetahuan yang sudah
diperoleh di bangku perkuliahan. Terlebih mengenai pengetahuan soal
Peran Desa Digital Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Pariwisata serta peneliti bisa menyelesaikan laporan atau tugas akhir
untuk memperoleh gelar sarjana (S1).
b. Bagi UIN KHAS Jember
Bagi fakultas ekonomi dan bisnis islam program studi ekonomi
syariah, penelitian juga bisa dijadikan gambaran penting bagi peneliti
selajutnya mengenai Peran Desa Digital Dalam Upaya Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata, dan menjadi kebahagiaan
atas suatu pencapaian serta salah satu tolak ukur atas ilmu-ilmu sudah
diperoleh selama menyelami kedalaman pengentahuan di kampus Uin
Khas Jember.
c. Bagi Masyarakat umum
hasil penelitian bisa menjadi sumber informasi, motivasi serta

evaluasi diri dan diharapkan bisa menambah wawasan buat pembaca
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untuk memberikan pemahaman mengenai Peran Desa Digital Dalam
Upaya Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pariwisata.
E. Definisi Istilah

Definisi istilah ialah wacana tentang istilah-istilah krusial menjadi titik
penekanan peneliti buat judul penelitian. Tujuannya supaya tidak multitafsir
mengenai istilah sebagaimana dimaksud peneliti.® Kata-kata tersebut maka

harus dijelaskan buat penelitian ini sesuai judul penelitian, yaitu:

1. Desa Digital

Desa digital ialah sebuah konsep yang menerapkan sistem pelayanan
pemerintahan, rakyat, dan pemberdayaan masyarakat berbasis
pemanfaatan teknologi informasi. Desa digital bertujuan untuk
mengembangkan potensi desa, serta memberi percepatan akses pelayanan
publik. Dua kata yang tidak dapat dipisahkan dengan dua bagian yaitu
“desa” dan “digital”. Desa dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang desa.
Bahwa desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat sesuai hak asal usul yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Sedangkan kata Digital berasal dari bahasa yunani
yaitu “Degitus” yang berarti jari jemari. Jumlah jemari ada 10 yang terdiri
dari angka 1 dan 0. Oleh karena itu digital merupakan penggambaran dari

sutau keadaan bilangan yang terdiri dari asal bilangan biner. Semua

5 Tim Penyusun, 45
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koneksi personal komputer memakai sistem digital yang menjadi basis
datanya, bisa pula diklaim menggunakan istilah Bit. Sehingga dalam
porsesnya melahirkan kata digitaliasi sebagai proses pengalihan informasi
dalam bentuk analog kebentuk digital.*®
Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa desa digital merupakan program yang berkaitan erat dengan proses
penerapan sistem pelayanan pemerintahan, serta pemberdayaan
masyarakat berbasis teknologi dan informasi secara elektronik melaui
media komputer, tanpa mengenal batasan waktu dan tempat.
2.  Perberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan ekonomi ialah suatu proses pembangunan masyarakat
dengan segala rencana untuk memulai kegiatan sosial dalam
mengembangkan potensi diri sendiri. Pemberdayaan ekonomi dapat
terlaksana apabila masyarakat bisa ikut andil berpatisipasi. Pemberdayaan
ekonomi adalah kumpulan yang terjadi antara (intervening) serta (process
of empowerment). Makna pemberdayaan seakan memberikan poin penting
hadirnya karakter kepedulian, ketangguhan pikiran, serta tangguh dalam
kehidupan warga, baik pada hal melihat perubahan sosial, korelasi sekitar,
serta dalam membuat kreatifitas yang muncul bagi kehidupannya.’

Pemberdayaan ekonomi wajib dapat memberikan keleluasaan bagi

1° Rustam Aji, Digitalisasi, “Era Tantangan Media (Analisis Kritis Kesiapan Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Menyongsong Era Digital”, Jurnal Komunkasi Islam 01, No. 01, (Mei-Oktober 2016):
44

7 Agus Sorjono, & Trilaksoni Nogroho, Paradigm, Model, Pendekatan Pembangunan, Dan
Pemeberdayaan Masyarakat Di Era Otonomi Daerah (Malang: Banyumedia, 2008), 35
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masyarakat pada mengemplementasikan potensi dirinya dalam
memanfaatkan sumber daya alam buat mempertinggi kesejahteraan.
Kesejahteraan ialah salah satu capaian dimana masyarakat
diberdayakan supaya ikut aktif dalam proses pembangunan inovatif serta
berkelanjutan. Tujuan diberdayakan tersebut tidak terelepas dari adanya
proses pembangunan di bidang ekonomi supaya kelompok atau
masyarakat senantiasa bisa memajemen usahanya sendiri. Kemudian dapat
memasarkan dan membentuk siklus pemasaran yang relatif aktif dan

dinamis.'®

Adanya suatu proses pemberdayaan tadi, diperlukan bisa
membantu  masyarakat untuk  menaikkan  pendapatan  untuk
mensejahterakan kehidupan perekonomiannya.

Definisi diatas bisa disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi
merupakan suatu kegiatan atau proses yang dilakukan dalam rangka
mengembangkan kemampuan dan kemandirian induvidu atau masyarakat
dalam memenuhi kebutuhannya. Lebih dari itu, pemberdayaan masyarakat
hadir sebagai program jangka panjang untuk meningkatkan harkat dan
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu dapat
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.

3. Masyarakat berbasis Pariwisata

Masyarakat berbasis pariwisata merupakan salah satu jenis

pariwisata yang memasukkan partisipasi masyarakat sebagai unsur

'8 Gunawan sumodiningrat, pemberdayaan sosial: kajian ringkas tentang pembangunan manusia
(Jakarta: buku kompas, 2007), 22
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pertama dalam pariwisata guna mencapai tujuan pembangunan pariwisata
yang berkelanjutan®®.

Secara etimologi, kata pariwisata muncul dari bahasa sansekerta
yang terbagi atas dua kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti “banyak” atau
“berkeliling”, sedangkan wisata berarti “pergi” atau “bepergian”.?
Pengertian diatas maka bisa ditarik benang merah bahwa istilah pariwisata
bisa diartikan menjadi berpergian yang dilakukan berkali-kali atau
berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain, dalam bahasa inggris
disebut dengan istilah “tour”, sedangkan untuk pengertian jamak, istilah
“pariwisata” dapat di digunakan istilah “tourism”.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa pariwisata
merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi.
Senada dengan Undang-Undang Republik Indonesia Bab | Pasal 1 Nomer
10 Tahun 2009 Mengenai Kepariwisataan dengan bunyi Ayat 1 bahwa
Wisata adalah aktivitas yang dilakukan sebagian orang atau sekelompok
dengan mengunjungi kawasan eksklusif dan tujuan rekreasi. Selanjutya
ayat 3 menjelaskan bahwa pariwisata berbagai macam kegiatan wisata dan

didukung dengan berbagai fasilitas dan serta layanan yang disediakan oleh

masyarakat, pengusaha, atau pemerintah daerah.?

19| Made Adikampana, Pariwisata Berbasis Masyarakat (Denpasar: Cakra Press, 2017): 5.

2| Ketu sewena, & | gusti ngurah, pengetahuan dasar ilmu pariwisata, Denpasar: pustaka larasan,
2017): 15

2! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika Editama,
2014), 94.



26

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan artinya tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan merupakan bentuk naratif bukan mirip daftar isi.?
Adapun pembahasan pada penelitian ini terdiri atas lima bab menggunakan
sistematika sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, bab ini membahas diskriptif tentang
pendahuluan, bab ini membahas diskripsi mengenai latar belakang masalah,
kemudian dilanjutkan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, definisi
istilah, serta sitematika pembahasan. Fokus diatas merupakan ilustrasi skripsi
secara umum.

BAB Il: Kajian Kupustakaan, bab ini mencangkup wacana
penelitian terdahulu buat membandingkan pada penyusunan kepustakaan serta
kajian teori sebagai pendukung karya ilmiah ini, yaitu ihwal “Peran Desa
Digital Dalm Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata
Di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember”.

BAB I11: Metode Penelitian, bab ini membahas perihal pendekatan
serta jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap

penelitian yang dilakukan.

22 Tim Penyusun, 48.
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BAB 1V: Penyajian Data Serta Analisis Data, pada bab ini
membahas mengenai hasil penelitian yang mencangkup ilustrasi objek
penelitian, penyajian data, dan analisis dan pembahasan temuan.

BAB V: Penutup dan Saran, pembahasan pada bab ini artinya
menarik konklusi dari semua pembahasan proses-proses di bab sebelumnya,
lalu menjadikan konsensus hasil atau analisa mengenai peroblema yang
diteliti. Kemudian memakai saran buat pihak yang terkait dalam skripsi secara

khusus, ataupun pihak yang membutuhkan penelitian ini secara umum.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Peneltian Terdahulu

Pada bagian pendahuluan peneliti mencantumkan bermacam data
penelitian terdahulu mencangkup perihal penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian menghasilkan ringkasannya baik peneliti yang telah terpublikasikan
atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, sisertasi serta sebagainya). Dalam
melakukan langkah ini, maka mampu dipandang hingga sejauh mana
orisinilitas serta posisi penelitian yang akan dilakukan.?® Berikut adalah
penelitian terdahulu yang bisa peneliti temukan, diantaranya:

1. Alva Beriansyah, dkk “Pendampingan Pengembangan Desa Digital Melalui
Komunitas Pemuda Di Desa Pematang Jering Kabupaten Muaro Jambi.”
Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui pendampingan
pengembangan desa digital sebagai upaya meningkatkan pengelolaan sistem
informasi desa melalui kumunitas pemuda Desa Pematang Jering Kabupaten
Muaro Jambi.

Hasil penelitian pendampingan pengembangan desa digital melalui
kumunitas pemuda di Desa Pematang Jering Kabupaten Muaro Jambi yaitu
meningkatnya pemahaman pemerintahan desa tentang pentingnya
pemanfatan teknologi informasi dalam tata kelola pemerintahan desa dalam

meningkatkan pelayanan publik. Selain itu, tercapainya cita-cita pemerintah

2 Tim Penyusun., 45.
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desa untuk memiliki website dan media sosial serta terbentuknya komunitas
pemuda desa sebagai pengelola website dan media sosial desa.?*

2. Agus Supriyanto, Kharis Fadlullah Hana, “Startegi Pengembangan Desa
Digital Untuk Meningkatkan Produktivitas UMKM?”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis hambatan dan kendala UMKM untuk bergabung
dalam toko online di Desa Padurenan. Hasil penelitian dalam menganalisis
hambatan UMKM di Desa Paduren di peroleh bahwa Desa Padurena sudah
pernah membuat kampung Desa Digital 2017. Kampung yang didukung
oleh berbagai pihak, namun saat ini anggotanya semakin menurun dan
hanya tersisa dua angggota UMKM. Selain itu, pemilik UMKM Desa
Padurenan sudah nyaman dengan penjualan barang secara tradisonal dan
sudah memiliki pelanggan tetap.

Hal ini juga ditandai dengan kesulitannya pemilik UMKM dalam
membagi waktu untuk mengurusi pemasaran secara online ditambah dengan
adanya sumber daya manusia yang kurang mempuni dalam mengatur
jalannya usaha melalui toko online.?

3. Joko Samodra, dkk “Pasar Desa Digital Berbasis Web Sebagai Media
Promosi Bagi UMKM?”. Tujuan penelitian ini adalah agar para pelaku usaha
memiliki media promosi dan pemasaran yang efektif bagi peningkatan

penjualan produknya.

2 Alva Beriansyah, dkk. “Pendampingan Pengembangan Desa Digital Melalui Komunitas Pemuda
Di Desa Pematang Jering Kabuapaten Muaro Jambi”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2,
No. 1, (Janauari, 2021): 13-19

% Agus Supriyanto, Kharis Fadlullah Hana, “Startegi Pengembangan Desa Digital Untuk
Meningkatkan Produktivitas UMKM?”. Jurnal Bisnis Dan Manajemen Islam 8, No. 2 (Desember,
2020): 199
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Hasil penelitian vyaitu terdapat peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam pembuatan, pemanfaatan media berbasis web dengan
indikator telah terwujudnya media online dan sekaligus diuji coba untuk
kegiatan promosi dan pemasaran produk mereka.”®

4. Robiatul Adawiyah, “Pemberdayaan Masyarakat Menggunaka Dana
Corporate Social Responsibility (CSR) Berbasis Wisata Di Pantai Bohay
Desa Binor Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo”. Tujuan penelitian
ini ialah mengenai pemberdayaan masyarakat melalui dana CSR berbasis
wisata dan bagaimana pengeloalaan bantuan CSR berbasis wisata di Desa
Binor, Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolingo.

Kesimpulannya yaitu: 1) Pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui proses diskusi kecil dengan BUMdes Binor, rapat BUMDes dengan
PT. PJB UP Paiton, pelatihan skill guide, pembinaan UMKM, dan anugerah
modal untuk central café Bohay, 2) Pengelolaan dana Corporate Social
Responsibility (CSR) berbasis wisata memakai 7 prinsip menurut islam
yang dijalankan sesuai pedoman aplikasi tanggung jawab sosial dan
lingkungan PT. Pembangkit listrik Jawa-Bali antara lain adalah prinsip
etika, kekhalifaan, amanah dan kejujuran, halalan thayyibah, keadilan,
otoritas dan kredibilitas, serta prinsip dermawan.*’

5. Muhammad Afandi, “Efektivitas Program Bumdes Untuk Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari Manejemen Bisnis Islam (Studi Kasus

% Joko samudro, dkk. “Pasar Desa Digital Bebasis Web Sebagai Media Promosi Bagi UMKM”.
Jurnal karinov 2, No. 3 (September, 2019): 177

% Robiatul Adawiyah, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Dana Corporate Sosial Responsibility
(CSR) Berbasis Wisata Di Desa Binor, Kecamatan Paiton, Kabupaten Jember” (Skripsi,
Universitas Islan Negeri KH. Achmad Siddiq Jember, Jember, 2022).
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Desa Gantiwarno, Pekalongan Lampung Timur”. Tujuan penelitian terletak
pada konsep acara pemberdayaan ekonomi serta efektivitas program rukun
sejahterah pada masyarakat desa yang dilakukan oleh BUMDes rukun
sejahterah Desa Gantiwarno. Serta membuat mengetahui konsep program
pemberdayaan ekonomi pada warga desa yang dilakukan BUMDes rukun
sejahtera Desa Gantiwarno dan bagaimana efektivitas program rukun
sejahtera, pada pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Gantiwarno
ditinaju dari bisnis islam.

Hasil penelitian menjelaskan mengenai efektivitas program
BUMDEs pada pemberdayaan ekonomi rakyat dilihat dari manejemen
bisnis islam (Gantiwarno Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung
Timur) ialah pemberdayaan yang terdapat pada desa Gantiwarno
mencangkup pemberdayaan terhadap ibu-ibu PKK, Gabungan Kelompok
Tani (GAPOKTAN), Pos Pelayanan Teknologi Tempat Guna Desa
(POSYANTEK), Karang Taruna (KARTAR), serta BUMDes rukun
sejahtera. Rukun BUMDes rukun sejahtera dalam menjalankan program unit
usahanya sudah berjalan dengan baik namun ada hal yang kurang efektif,
adapaun dibilang tidak efektif dimana ada unit usaha yang tidak bejalan
sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dikarenakan pemilihan program yang
tidak tepat dan adanya kondisi Pandemic Covid-19 yang mempengaruhi
proses pengelolaan program BUMDes sehingga dalam pemberdayaan juga

kurang efektif.®

%8 Muhammad Afandi, “Efektivitas Program Bumdes Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Ditinjau Dari Manejemen Bisnis Islam (Studi Kasus Desa Gantiwarno, Pekalongan Lampung
Timur” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2021).
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6. Nisa Tullatifah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Bank
Sampah (Studi Kasus Bang Sampah Srayan Makarya, Bobosan, Purwekerto
Utara, Banyumas)”. Tujuan penelitian ialah demi mengetahui pemberdayaan
ekonomi rakyat berbasis bank sampah pada Bank Sampah Srayan, Makarya,
Bobosan, Purwekerto Utara, selain itu faktor pendukung serta penghambat
pemberdayaan ekonomi warga berbasis bank sampah.

Hasil dari penelitian bahwa bank sampah sryan makarya pada
memberdayakan masyarakat sudah dilaksanakan. Tahapan pemberdayaan
pada bank srayan makarya mencangkup tahapan penyadaran, tahapan
pengkapasitasan, serta tahapan pengdayaan. Pertama, penydaran. Tahap
penyadaran melalui aktivitas pengenalan yang dilakukan oleh pengurus
serta pengelola Bank Sampah Srayan Makarya dalam kegiatan warga seperti
arisan bunda-bunda. Kedua, pengkapasitasan. Tahap ini berupa pembinaan
pengelolaan sampah  bertujuan sebagai bekal pengetahuan serta
keterampilan bagi masyarakat. Ketiga, pendayaan. Tahap pemandirian yang
dilakukan oleh pengurus da pengelola bank sampah srayan makarya yaitu
dengan meingkatkan dan memotivasi masyarakat secara terus menerus agar
mengelolah secara mandiri sampah yang ereka hasilkan dirumah masing-
masing, dimana masyarakat harus memilah sampah dari tingkat rumah
tangga. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan sampah di bank sampah sryan makarya
yaitu; faktor pendukung meliputi: 1) Keterlibatan anggota, 2) Sarana dan

prasarana, 3) Keterlibatan masyarakat, 4) Kerja sama dengan pihak lain.
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Sedangkan faktor penghambat meliput: 1) Ketidakdisiplinan nasabah, 2)

Rendahnya mindset yang dimiliki masyarakat sekitar.?

7. Zainullah, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat
Community Development (ZCD) Di Badan Amil Zakat Nasional
Lumajang”. Tujuan penelitian ini yaitu pemberdayaan masyarakat
melalui acara Zakat Community Development di BAZNAS kabupaten
lumajang, serta mendeskripsikan kendala serta solusi BAZNAS
Kabupaten Lumajang pada memberdayakan warga melalui zakat
community development (ZCD).

Kesimpulan penelitian ini ialah upaya pemberdayaan warga melalui
program Zakat Community Development (ZCD). Adapun lima aspek sudah
berjalan yaitu aspek ekonomi terkait peternakan yang berada pada desa
Blukon dengan memberdayakan masyarakat setempat melalui budidaya
mengelola domba yang diklaim “kampung berkah”. Hambatan Yyang
dihadapi BAZNAS Kabupaten Lumajang - dalam memberdayakan
masyarakat melalui program Zakat Community Development vyaitu: 1)
kurangnya kordinasi, 2) kurangnya fasilitas yang memadai, 3) kurangnya
perbaikan manjemen mengenai laporan keuangan serta kegiatan, 4) dana
terbatas. Sedangkan solusi BAZNAS Kabupaten Lumajang pada

pemberdayaan Zakat Community Development vyaitu: 1) terciptanya

% Nisa Tullah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Bank Sampah (Studi Kasus Bank
Sampah Srayan Makarya, Bobosan, Purwekerto Utara, Banyumas”, (Skripsi, Institute Agama
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, Purwokerto, 2020).
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koordinasi efektif, 2) penambahan fasilitas, 3) manajemen yang baik terkait
peneglolaan laporan keuangan serta laporan aktivitas, 4) dan tercukupi.*

8. Mohammad Padil, dkk “Pendampingan Pemasaran Digital Hasil Usaha
Badan Usaha Milik Desa “Selo Angon Makmur” Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Terdampak Pandemic Covid-19”. Tujuan penelitian ini adalah:
1) merusmuskan dan memformulasikan pelatihan digital hasil usaha
BUMDes, 2) mendeskripaikan dampak pelatihan pemasaran digital hasil
usaha BUMDes Selo Angon makmur dalam pemberdayaan masyarakat
terdampak Pandemic Covid-19 Di Desa Tumpeng.

Hasil penelitian ini berupa pendampingan pelatihan dari berbagai
pihak untuk membuka peluang pemasaran usaha pasar online dengan
berbagai usaha masyarakat desa dan BUMDes. Dampak pelatihan
pendampingan ini menyiapkan berbagai program pengembangan usaha,
salah satunya mempersiapkan pelatihan usaha bagi masyarakat seperti; 1)
pelatihan produksi dan kelayakan usaha, 2) pengemasan produk, 3)
pelatihan pemasaran hasil usaha, 4) pengelolaan keuangan.*

9. Kadek Sumiasih, “Peran Bumdes Dalam Pengeloaan Sektor Pariwisata
(Studi Kasus Di Desa Pakse Bali, Kabupaten Klungkungan)”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis eksistensi BUMDes pasca

diundangkannya undang-undang desa dan eksistensi BUMDes di Bali pada

%0 Zainullah, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat Community Development (ZCD)
Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lumajang” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Jember, Jember, 2020).

! Mohammad Padil, dkk, “Pendampingan Pemasaran Digital Hasil Usaha Badan Usaha Milik
Desa “Selo Angon Makmur” Dalam Pemberdayaan Masyarakat Terdampak Pandemic Covid-19”.
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 5, No. 1, (Mei, 2021):250-267.
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khususnya serte menganalisis bentuk pengelolaan sektor pariwisata yang
dapat difasilitasi oleh BUMDes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi BUMDes pasca
berlakunya undnag-undang desa telah mengalami perekembangan, namun
masih terdapat desa di bali, termasuk desa yang memiliki potensi wisata
yang berbentuk BUMDes. Hal tersebut dikarenakan kurangnya penegtahuan
dan kemampuan masyarakat mengelolah usaha dan belum maksimalnya
pendampingan dari pihak pemerintah. BUMDes Pakse Bali mampu
memngelola sektor pariwisata desanya dan dapat memberikan kesejahteraan
kepada masyarakatnya. Peneglolaan sektor pariwisata melalui BUMDES
Pakse Bali dilakukan dengan memperhatikan jenis sektor wisata, modal,
pengelola, pola pengelolaan, strategi pemasaran, pertanggungjawaban dan
pembagian hasil secara efektif dan terstruktur sehingga dapat menjadi
contoh untuk desa lain yang belum mampu mengelolah potensi wisatanya.*

10. Helmi aliansyah, wawan hermawan ‘“Peran Sektor Pariwisata Pada
Pertmbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Jawa Barat”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk - melihat ‘apakah terdapat pengaruh sektor pariwisata pada
pertumbuhan ekonomi di jawa barat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kamar hotel, jumlsh
rumsh makan atau restoran, pengeluaran pemerintah sektor pariwisata, dan

jumlah wisatawan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. *

%2 Kadek Sumiasih, “Peran Bumdes Dalam Pengeloaan Sektor Pariwisata (Studi Kasus di Desa
Pakse Bali, Kabupaten Klungkungan)”. Jurnal Magister Hukum Udayana 7, No. 4, (Desember,
2018): 565-585

% Helmi Aliansyah, Wawan Hermawan “Peran Sektor Pariwisata Pada Pertmbuhan Ekonomi
Kabupaten/Kota Jawa Barat”. Jurnal Bina Ekonomi 23, No. 1 (2019): 39



Table: 2.1

36

Persamaan serta Perbedaan Penelitian Terdahulu

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Alva Pendampingan 1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
Beriansyah, Pengembangan Desa Penelitian, 2) Objek Penelitian,
Dkk, 2021 Digital Melalui | 2) Teknik 3) Lokasi Penelitian.

1. .
Komunitas Pemuda Desa Pengumpula
Pematang Jering n Data.
Kabupaten Muaro Jambi
Agus Startegi  Pengembangan | 1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
Supriyanto, Desa  Digital  Untuk Penelitian, 2) Objek Penelitian,
2. | Dkk, 2020 Meningkatkan 2) Teknik 3) Lokasi Penelitian.
Produktivitas Umkm Pengumpula
n Data.
Joko Pasar Desa  Digital |1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
Samodra, Berbasis Web Sebagai Penelitian, 2) Lokasi Penelitan.
3. | Dkk, 2019 Media Promosi Bagi |2) Teknik
Umkm Pengumpula
n Data.
Robiatul Pemberdayaan 1) Jenis 1) Lokasi Penelitian.
Adawiyah, Masyarakat Melalui Dana Penelitian.
2022 Corporate Social |2) Objek
Responsibility (CSR) Penelitian,
4. Berbasis Wisata Di Pantai | 3) Teknik
Bohay Desa Binor Pengumpula
Kecamatan Paiton n Data,
Kabupaten Probolinggo 4) Tahun
Penelitian.
Muhamad Efektivitas Program | 1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
Afandi, 2021 | Bumdes Dalam Penelitian. 2) Lokasi Penelitian.
Pemberdayaan = Ekonomi | 2) Objek
5 Masyarakat Ditinjau Dari Penelitian,
' Manejemen Bisnis Islam |3) Teknik
(Studi Kasus Desa Pengumpula
Gantiwarno, Pekalongan n Data.
Lampung Timur
Nisa Pemberdayaan Ekonomi |1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
Tullatifah, Masyarakat Berbasis Penelitian, 2) Lokasi Penelitian.
2020 Bank Sampah  (Studi |2) Teknik
6. Kasus Bang Sampah Pengumpula
Srayan Makarya, n Data.
Bobosan, Purwekerto

Utara, Banyumas)
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NO NAMA JUuDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Zainullah, Pemberdayaan 1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
2020 Masyarakat Melalui Penelitian, 2) Lokasi Penelitian.

7 Program Zakat |2) Teknik

' Community Development Pengumpula
(Zcd) Di Badan Amil n Data.
Zakat Nasional Lumajang
Mohammad Pendampingan Pemasaran | 1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
Padil, 2021 Digital  Hasil  Usaha Penelitian, 2) Lokasi Penelitian.
Badan Usaha Milik Desa |2) Objek
8. “Selo Angon Makmur” Penelitian,
Dalam Pemberdayaan |3) Teknik
Masyarakat ~ Terdampak Pengumpula
Pandemic Covid-19 n Data.
Helmi Peran Sektor Pariwisata |1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
Aliansyah Pada Pertumbuhan Penelitian, 2) Lokasi Penelitian.
Dan Wawan | Ekonomi Kabupaten/Kota |2) Objek
9. | Hermawan, Jawa Barat Penelitian,
2019 3) Teknik
Pengumpula
n Data.
Kadek Peran Bumdes Dalam |1) Jenis 1) Tahun Penelitian,
Sumiasih, Pengeloaan Sektor Penelitian, 2) Lokasi Penelitian.
2018 Pariwisata (Studi Kasus |2) Objek
Helmi Di Desa Pakse Bali, Penelitian,

10. | Aliansyah Kabupaten Klungkungan) |3) Teknik
Dan Wawan | Peran Sektor Pariwisata Pengumpula
Hermawan, Pada Pertumbuhan n Data.

2019 Ekonomi Kabupaten/Kota

Jawa Barat

Orisinal di atas, memperjelas mengenai timbulnya persamaan serta

disparitas antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti. Disisi lain penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berkaitan

dengan peran desa digital dalam upaya pemberdayaan masyarakat berbasis

pariwisata di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.
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B. Kajian Teori
kajian teori ialah teori-teori yang relevan dan bisa digunakan buat
melepas tentang variabel yang akan diteliti. teori-teori yang akan
dipergunakan bukan sekedar pendapat pengarang, pendapat penguasa, hamun
teori yang sudah memang teruji kebenarannya. Adapun teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Desa Digital
a. Pengertian Desa Digital
Hanif Nurcholis mendifiisikan desa sebagai sebuah wilayah yang
didiami oleh sejumlah manusia yang saling mengenal atas dasar
hubungan kerabat atau kepentingan politik, ekonomi, sosial, atau
keamanan yang dalam pertumbuhannya menjadi kesatuan masyarakat
hukum berdasarkan adat. Sehingga tercipta ikatan lahir batin antara
masing-masing warganya, dan secara administratif berada di bawah
pemerintahan kabupaten/kota®.
Sedangkan didalam sistem keperintahan daerah di Indonesia, UU
No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, desa didefiisikan
sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewengangan
untuk mengatur dan mengurus kepetingan masyarakat setempat,
berdasarkan asal usul adat istiaday yang diakui dalam sistem
pemerintahan nasional dan berada di daerah kabupaten/kota.

Selanjutnya untuk memperkuat desa, pemerintah kemudian

3% Hanif Nurcholish, Pertumbuhan Dan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, (Jakarta: Erlangga,
2013). 2
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mengeluarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor
30 Tahun 2006 tentang tata cara penyerahan urusan pemerintahan
Kabupaten/Kota kepada Desa bahwa urusan pemerintahan
Kabupaten/Kota dapat diserahkan kepada desa ada 31 urusan,
diantaranya adalah: urusan bidang pertanian, perkebunan, pendidikan,
pekerjaan umum, informasi dan komunikasi, serta perberdayaan
masyarakat desa®.

Undang- undang diatas, kemudian menjadikan pemerintah
khususnya Kementrian Komunikasi dan Infoormasi untuk menjadikan
teknologi dan informasi sebagai pilar bangsa, penghasil devisa, sebagai
penyerap tenaga kerja, menjadi alat menceradaskan kehidupan bangsa
serta menjaga Negara Kesatuan Republik Indoinesia, termasuk desa-
desa yang ada di dalamnya. Sehingga pada perkembangan selanjutnya,
lahirlah desa digital sebagai program desa di berbagai daerah di
Indonesia, tidak terkecuali di Desa Sidomulyo. Sidomulyo merupakan
Desa di Kecamatan Silo, Kabupaten Jember yang sudah diresikan
menjadi desa digital sebagai program desa yang berkelanjuta. Lahirnya
ditandai dengan keluarnya Peraturan Desa Sidomulyo Nomor 05
Tahun 2022 BAB | Pasal 1 Ayat (8) Tentang Integrasi Program Kerja
Desa Berbasis Desa Digital.

Landasan tentang desa digital bisa di lihat mulai dari UUD 1945,

terutama pasal 28C ayat (1) serta pasal 28F UUD 1945 mengatur

% Nasokah, “Emplementasi Regulatory Impact Assessment (RIA) Sebagai Upaya Menjamin
Partipasi Masyarakat Dalam Menyusun Peraturan Daerah”, Jurnal Hukum 15, No. 3, (Juli, 2008):

444,
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bahwa setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan
kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan serta
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi seni serta
budaya, demi meningkatkan kulaitias hidupya dan demi kesejahteraan
umat manusia. Pasal 28F bahwa setiap orang berhak untuk
berkomunikasi serta memperoleh informasi buat menyebarkan
langsung serta lingkungan sosialnya, dan berhak untuk mencar,
memporoleh,  mempunyai, = menyimpan,  mengelolah,  dan
menyampaikan berita dengan memakai segala jenis saluran yang
tersedia. Kemudian dapat mengacah adanya Keputusan Presiden
Nomer 20 Tahun 2006 Tentang Dewan Teknologi Dan Komuikasi
Nasional. Intruksi Presiden Nomer No. 3 Tahun 2003 tentang
Kebijakan dan Startegi Nasional Pengembangan E-Government.
Bahkan dengan diaturnya urusan bidang informasi dan komunikasi
Peraturan Meteri Dalam Negeri Nomer 30 Tahun 2006, yang memicu
sekaligus peluang bagi perwujudan desa digital.

Konsep Desa Digital

1) Sistem Informasi Desa (SID)

Sistem Informasi Desa (SID) merupakan platform teknologi
informasi dan komunikasi yang berfungsi untuk mendukung
pengelolaan sumberdaya di tingkat Desa. Sistem informasi desa
menjadi pintu gerbang terbukanya cakrawala baru dimana desa

bisa menjadi lebih aktif dan cepat merespon persoalan-persoalan
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dijagat maya. Keterbukaan sistem informasi desa sebaiknya jangan
dipisahkan dengan adanya pembangunan desa serta kawasan
pembangunan pedesaan. Sebab dengan adanya pembangunan desa,
sistem informasi desa (SID) menjadi salah satu jembatan yang
memadukan kepentingan desa dengan wilayah, serta menjadi
energi untuk menggerakkan dan memberikan kelancaran atau
kemudahan masyarakatnya. Oleh Karena itu, SID perlu ditumbuh
kembangkan sesuai dengan Visi UU Desa yakni menjadikan desa
kuat, mandiri, sejahtera, dan demokratis. Selanjutnya SID diatur
khusus dalam UU Desa melalui pasal 86.

Dalam UU No. 32/2004 tentang pemerintah daerah dan
Peraturan Presiden No. 72/2005 tentang desa diatur tentang sistem
informasi berupa SID. Undang- undang desa ingin menegaskan
pentingnya SID untuk merencanakan dan membangun desa.
Karena itu dalam pasal 86 ayat 2 dan ayat 5 mewajibkan kepada
pemerintah dan pemda untuk mengembankan sistem informasi
desa, dan pengelolannya dilakukan oleh Pemerintah Desa agar daat
diakses oleh masyarakat Desa dan pemangku kepentingan lainnya.
Ayat 6 menjelaskan bahwa pemerintah daerah kabupaten/kota
menyediakan informasi perencanaan pembangunan Kabupaten/ota

untuk Desa.*®

% peraturan Pemerintah RI, No. 72 Tahun 2005 Tentang Desa
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2) Digitaliasi

Digitalisasi adalah sebuah proses alih media dari bentuk
tercetak, audio, maupun video menjadi bentuk tercetak. Digitalsasi
dilakukan untuk membuat arsip dokumen bentuk digital, untuk
fungsi fotocopy, dan untuk membuat koleksi perpustakaan digital.
Proses digitalsasi juga memerlukan peralatan seperti computer
scanner, operator media sumber dan software pendukung. Menurut
Lasa Hs, digitalisasi adalah proses pengelolaan dokumen menjadi
dokumen eletronik.*’

Makna lain dari digitalasi yaitu proses konversi dari segala
bentuk fisik atau analog ke dalam bentuk digital. Menurut Feather,
digitalisasi didefinisikan sebagai transkip data ke dalam bentuk
digital sehingga dapat diproses secara langsung dengan
menggunakan computer. Pada dasarnya digitalisasi bertujuan untuk
memudahkan akses bagi pengguna perpustakaan. Sehingga dengan
adanya koleksi dalam format digital, pengguna perpustakan dapat
menikmati informasi tanpa harus mendatangi gedung perpustakaan
secara fisik sepanjang tersedia fasilitas internet. Namun adanya
digitalisasi ini juga memicu timbulnya permasalahan baru, yaitu
tentang bagaimana melestarikan koleksi dalam format digital
tersebut. Sehingga salah satu solusi pemerintah yaitu dijadiknnya
digitalisasi sebagai perangkat alat bantu terhadap pola pikir

masyarakat yang masih kaku dalam menghadapi persoalan-

% Neneng Asaniyah, Pelestarian Informasi Koleksi Langka: Digitalsasi, Restorasi, Fumigasi,
Pustakawan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta: Buletin Perpustakaan No. 57 Mei 2017: 89
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persoalan zamannya. Karena sekarang sudah pergeseran zaman,
maka tentu cara hidup kita serba dinamis dan perkembangan ilmu
pengetahuan terus maju serta reputasi kehidupan saat ini tidak
terlepas dari digitalisasi. Sudah saatnya digitalisasi memberikan
bukti nyata pada dunia tidak lebih dari membantu dalam
mengelolah persoalan administrasi yang lebih cepat dari yang
manual ke digitalisasi. Maka ada 3 aspek yang harus di ubah, yaitu
orientasi, proses admiistrasi, dan cara penyampaian pelayanan. *
Munculnya pengetahuan-pengetahuan yang baru menjadi iklim
kehidupan akan terus ditantang. Persoalan ini hadir sebagai inovasi
di era digitalisasi untuk menjawab tantangan zaman yang dapat
menciptakan kreatifitas yang layak kepada publik. Sebab arus ilmu
pengetahuan begitu deras menyentu lapisan masyarakat. Maka dari
itu, tentu pemerintah hadir sebagai lokomutif yang tegas dan cerdas
dalam menyikapi serta memberikan pelayanan yang baik kepada
rakyatnya. Karena pemerintah yang lambat, prosedur yang berbelit,
dan tidak ada kepastian untuk diatasi ini menjadikan rakyat merasa
kecewa terhadap pemimpinnya di tengan arus degitalasi.
2. Pemberdayaan Ekonomi
a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi
Kata perberdayaan (empowerment) menurut Ginanjar Kirtasasmita
lalah upaya untuk membangun daya warga buat mendorong,

memotivasi serta membangkitkan kesadaran akan potensi rakyat dalam

% Agus Molyanto, Sistem Informasi Konsep Dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 97.
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upaya menciptakan sistem perekonomian yang berkelanjutan.*
Sedangkan menurut Wiradji pemberdayaan merupakan sebuah proses
penyadaran masyarakat yang dilakukan secara tranformatif, partisipatif
serta berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam
menangani berbagai problema dasar yang dihadapi dan meningkatkan
kondisi hidup sesuai dengan apa yang diharapkan.*°

Pemberdayaan pada bahasa arab diklaim sebagai tamkin, kata
tamkin dalam kamus besar adalah bentuk mashdar dari fi’i/ (istilah
kerja) makkana.”! Kata tamkin menunjukkan atas kemampuan
melakukan sutau kekokohan, memiliki kekuatan, kekuasaan, pengaruh
dan memiliki kedudukan atau tempat, baik itu bersifat hissi (dapat
dirasakan/materi) seperti menetapnya burung dalam sangkarnya atau
bisa bersifat ma’nawi seperti kokohnya orang disisi penguasa.
Pengertian tersebur dalam bahasa ekonomi bisa diistilahkan dengan
pemberdayaan, di mana gambaran tentang pemberdayaan tidak bisa
terlepas dari kekuasaan induvidu atau kelompok yang memiliki
kesempatan untuk meraih kekuasaan.

Menurut karl ‘max, pemberdayaan masyarakat adalah proses
peerjuangan kaum powerless untuk memperoleh surplus value sebagai
hak normatifnya. Perjuangan memperoleh surplus value harus
dilakukan melalui distribusi penguasaan faktor-faktor produksi harus

dilakukan melalui perjuangan politik. Maka menurut fiedman,

¥ Ginanjar Kartasasmita, Pengembangan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan Dan
Pemerataan (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1996), 145.

0 Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Teras, 2009), 3.

* Yulizar D. Sanrego Dan Moch Taufig, Figih Tamkin (Jakarta: Qisthi Press, 2016), 75.
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pemberdayaan harus dimulai dari rumah tangga. Pemberdayaan rumah
tangga artinya pemberdayaan yang mencangkup aspek sosial, politik,
serta psikologis. Pada prinsipnya pemberdayaan adalah penguatan
rakyat buat bisa berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan
yang mempengaruhi masa depannya, penguatan masyarakat untuk
dapat memperoleh faktor-faktor produksi, serta penguatan warga buat
bisa menetukan pilihan masa depannnya.*?

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat diklaim sebagai simbol
perekonomian lapisan rakyat yang kaitannya sekarang tidak mampu
dalam  melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan.*®* Memberdayakan masyarakat melibatkan proses
serta tindakan sosial dimana penduduk suatu komunitas
mengorganisasikan diri untuk membuat perencanaan serta tindakan
kolektif dalam memecahkan persoalan sosial serta menunaikan
kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan serta sumber daya yang
diperoleh. Memberdayakan ekonomi masyarakat setidaknya dilakukan
dengan proses.

b. Jenis-Jenis Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan  ekonomi  masyarakat merupakan  proses
membangun perekonomian lapisan rakyat dalam kondisi saat kurang
mampu untuk melepaskan diri dari penjara kemiskinan. Pemberdayaan

masyarakat merupakan proses dan tindakan sosial di mana penduduk

2 Andi Nugraha, Pengembangan Masyarakat Pembangunan Melalui Pendampingan Sosial Dalam
Konsep Pemberdayaan Di Bidang Ekonomi, Jurnal Ekonomi Modernisasi 5, No. 2 (2009): 122-
123.

* Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika Editama,
2014), 94.
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sebuah komunitas mengorganisasikan diri untuk membuat perencanaan
serta tindakan kolektif buat memecahkan persoalan sosial dan sumber
daya yang tersedia. Memberdayakan ekonomi masyarakat haruslah
dengan proses.**

Adapun tahap-tahap pemberdayaan ekonomi meliputi:
a) Bantuan modal
Salah satu aspek persoalan yang dihadapi masyarakat tuna daya
ialah permodalan. Lambannya akumulasi capital pada Kalangan
pengusahana mikro, kecil, dan menengah, merupakan salah satu
motif lambannya laju perekembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah. Faktor modal juga menjadi salah satu penyebab tidak
munculnya usaha-usaha di lura sektor ekstraktif. Oleh sebab itu
tidak salah, kalau dalam pemberdayaan masyarakat di bidang
ekonomi, persoalan modal ini menjadi isu hangat yang memang
harus dimiliki.
b) Bantuan pembangunan prasarana
Bantuan pembanguan prasarana usaha mendorong tumbuhnya
usaha, tidak akan mempunyai nilai penting bagi masyarakat, kalau
hasil produksinya tidak dapat dipasarkan ataupun meskipun bisa
dijual dengan harga murah. Oleh sebab itu, komponen penting
dalam usaha pemberdayaan masyarakat di bindang ekonomi adalah

pembangunan prasarana produksi dan pemasaran.

* Edi Suharto, membangun masyarakat, 94.
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Bantuan pendampingan

Pendampingan masyarakat memang perlu dan penting. Tugas
utama pendampigan ini adalah memfasilitasi proses belajar atau
refleksi dan menjadi mediator untuk penguatan kemitraan baik
antara usaha mikro, usaha kecil, maupun usaha menengah dengan
usaha besar. Sehingga menjadi perhatian primer siapa yang paling
efektif menjadi pendamping warga.
Bantuan kelembagaan

Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat lemah, pada mulanya
dilakukan melalui pendekatan individual. Pendekatan individual ini
tidak memberikan hasil yang begitu memuaskan. Karena itu,
semenjak tahun 80-an, pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan kelompok. Artinya akumulasi capital akan sulit dicapai
dikalangan orang miskin. Oleh sebab itu, akumulasi capital harus
dilakukan dengan cara gotong royong dalam wadah kelompok.
Demikian juga dengan masalah distribusi, orang miskin mustahil
dapat mengendalikan  distribusi- hasil diskusinya dan input
produksi, secara individual. Melalui kelompok mereka bisa
membentuk kekuatan buat ikut memilih distribusi. Pendekatan

kelompok memang penting dan lebih efektif untuk wahana belajar.
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e) Bantuan pemasaran
Penguatan kemitraan usaha
Penguatan ekonomi  merupakan proses perberdayaan
masyarakat pada lingkup kehidupannya, sehingga pada
kenyataannya dapat memberikan bukti konkrit sebagai penunjang
aktivitas perekonomian yang kontinu. Sebab perberdayaan
sejatinya tidak menegasikan yang lain, namun kekuatan dalam
memberdayakan. pemberberdayaan masyarakat dibidang ekonomi
merupakan penguatan bersama, di mana yang besar hanya akan
berkembang apabila terdapat pendorong untuk memasarkan.
3. Masyarakat Berbasis Pariwisata
a. Pengertian Masyarakat Berbasis Wisata
Masyarakat berbasis pariwisata merupakan salah satu kegiatan
pariwisata dimana partisipasi masyarakat dijadikan pintu utama
sebagai indikator guna mencapai tujuan pembangunan pariwisata yang
bekelanjutan.  Timothy dan Boyd mengatakan masyarakat berbasis
wisata sebagai partisipasi masyarakat dalam membangun pariwisata.
Selanjutnya partisapasi masyarakat dapat dilakukan dengan dua cara
ikut terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan pembagian
manfaat pariwisata. Sedangkan pengambilan dalam pengambilan
manfaat mengandung pengertian bahwa masyarakat semestinya

mempunyai kesempatan untuk memperoleh keuntungan finansial dari
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pariwisata dan keterkaitan pada sektor lainnya*. Sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang Repbuplik Indonesia Nomor 11
Tahun 2020/ Bab Il1I/ Bagian Keempat/ Paragraph 13/ Pasal 14
Tentang Kepariwisataan®.

Beeton menyatakan peran masyarakat dalam pengembangan
pariwisata sangatlah penting sejauh mana mereka memiliki
kesempatan dan kekuatan. Tosun Dan Timohty mengatakan beberapa
proporsi tentang pentingnya peran komunitas masyarakat dalam
menjamin masyarakatnya untuk memahami dan bekerjasama dalam
pengelolaan pariwisata, partisipasi komunitas bagi pengembangan
pariwisata berkelanjutan dan mengurangi dampak negatif pariwisata,
partisipasi masyarakat dapat meningkatan kepuasan wisatawan, dan
partisipasi masyarakat dapat merancang perencanaan pariwisata yang
lebih baik*".

b. Konsep Pengelolaan Pariwisata

Balderton, istilah pengelolaan sama dengan manajemen yang
mengerakkan, mengorganisasikan serta mengarahkan kepada usaha
manusia untuk dapat memanfaatkan secara efektif material serta
fasilitas dalam mencapai suatu tujuan. Pengeloaan bukan hanya
melaksanakan kegiatan, akan tetapi juga merupakan suatu susunan

aktivitas yang meliputi fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan,

** | Made Adikampana, Pariwisata Berbasis Masyarakat (Denpasar: Cakra Press, 2017): 5.

*¢ Undang-Undang Repbuplik Indonesia, Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Pariwisata

*" Sri Nurhidayati, “Studi Evaluasi Penerapan Community Based Tourism Sebagai Pedukung
Agrowisata Berkelanjutan” (Skripsi, Universitas Airlangga Surabaya, 2015).
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pelaksanaan dan pengawasan untuk dapat mencapai tujuan yang efektif
dan efisein. Menurut terry, pengelolaan merupakan proses khusus yang
terjadi dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, dan juga
pengawasan yang dapat dilakukan untuk menentukan untuk mencapai
fokus yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya®.

Berdasarkan pengertian pengelolaan oleh beberapa para ahli
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan merupakan
serangkaian proses yang meliputi perencanaan, pelaksanaan
(penorganisasian), serta pengawasan terhadap sumber-sumber
pendapatan asli desa.

a) Perencanaan

Perencanaan dalam arti luas menurut Adisasmita, adalah sutau
proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan ini yang dapat
dilakukan =~ untuk  mencapai - tujuan. Sistematis  disini adalah
dimaksudkan agara kegiatan yang dilaksanakan tidak melenceng dari
tujuan yang ingin dicapai.

b) Pelaksanaaan

Tjokroadmudjoyo, mengemumukakan bahwa suatu
pelaksanaan sebagai proses yang dapat kita pahami sebagai bentuk
rangkaian yang kegiatannya yakni berawal dari kebijakan guna untuk

mencapai suatu tujuan dalam program atau proyek. Selanjutnya

*8 George Terry R, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).
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Westra, mengemukakan pengertian pelaksanaan sebagai usaha-usaha
yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana serta kebijakan
yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala
kebutuhan alat-alat yang diperlukan.
c) Pengawasan

Pengawasan atau pengendalian diperlukan untuk menjamin
bahwa rencana yang ditetapkan telah dilaksanakan sesuai dengan
semestinya dan juga menilai apakah menyimpang atau sesuai dengan
rencana sebelumnya. Menurut siswanto, pengendalian dalam berusaha
untuk mengevaluasi apakah tujuan dapat dicapai, serta apabila tidak
tercapai maka diberi apakah faktor penyebabnya. Penemuan faktor
penyebab ini berguna untuk melaksanakan tindakan perbaikan.

c. Konsep masyarakat pariwisata

Masyarakat berbasis pariwisata merupakan konsep yang muda
dilontarkan tetapi sangat sulit dlaksanakan, karena konsep ini
merupakan suatu konsep yang holistik dan terus menerus untuk digali
dan di berdayakan yaitu mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan
kaum manula (masyarakat lanjut usia) harus ikut dilibatkan dan
dipahamkan®®. Beberapa konsep yang harus di pahami dilingkungan
masyarakat pariwisata:

1) Filosofi Hidup di Masyarakat

* Musaddun, Dkk. “Bentuk Pengembangan Pariwisata Pesisir Berekelanjtan Di Kabupaten
Pekalongan” Jurnal Ruang 1, No. 2, (2013): 261-270
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Filosofi hidup di masyarakat diarahkan dan diperhatikan, agar
sesuai dengan filosofi pembangunan kepariwisataan, karena apabila
belum selaras akan menjadi ganjalan dan kendala. Maka sangat
dibutuhkan kasadaran dan cara pandang yang baik dan bagus untuk
beradaptasi hidup bermasyarakat. Karena mindset masyarakat
dalam memandang tamu atau wisatawan adalah aset dan sumber
kehidupan. Tentu perlu disadari bahwa wisatawan yang datang
adalah masyarakat yang membawa budaya yang beda namun
dengan tujuan yang tepat yang harus disikapi sesuai cara intraksi
dirinya.

2) Pendidikan Generasi Muda

Pendidikan adalah jurus yang sangat ampuh dalam
menyiapkan generasi muda yang hebat untuk melayani dan
memenuhi kebutuhan informasi bagi wisatawan, baik informasi
yang mencangkup fisikal daerah maupun kultural yang berkembang
di masyarakat. Selain itu, Pendidikan harus ditekankan arti
pentingnya memelihara kelestarian objek dan budaya, agar menjadi
aset dan jasa yang bisa dijual. Bentuk pendidikan yang perlu
dikembangkan adalah pendidiakn formal dan non formal. Sehingga
untuk bisa mengekspresikan potensi yang ada kepada wisatawan
secara lengkap dan benar, maka dibutuhkan ilmu dan pengetahuan

yang memadai mengenai berbagai kondisi alam dan historisnya.
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3) Penanaman Kejujuran

Kejujuran merupakan salah saru sifat yang utama dalam
bergaul dan berintraksi dengan sesama manusia. Rasulullah sebagai
utusal allah dalam melaksanakan proses kehidupannya tidak lepas
dari konsep kejujuran. Selain penanama kejujuran itu ada juga sifat
tolong menolong yang hadir sebagi penyeimbang dalam
melaksanakan kegiatan atau dalam berbisnis. Maka penting
penanaman kejujuran ini ditanamkan sebagai dasar pijakan Kita
dalam  mengimplementasikan cara hidup  bermasyarakat.
Menariknya lagi, konsep seperti ini cocok apabila diaplikasikan

dalam keterampilan masyarakat berbasis pariwisata.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Motede penelitian intinya merupakan proses ilmiah dalam mengunakan
data dengan tujuan kegunaan tertentu. Kemudian pada penelitian ini dipakai
beberapa teknik serta metode penelitian yang mencangkup:
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti ialah pendekatan kulaitatif. Yaitu
pendekatan yang menitikberatkan pada kualitas peristiwa, kenyataan, gejala
sosial di mana makna permasalahan berlangsung sebagai akibatnya atas
kejadian tersebut bisa dijadikan pelajaran berharga suatu pengembangan suatu
teori. Pendekatan kualitaitif mendeskripsikan konflik yang didasari atas data-
data yang terdapat, kemudian dianalisis lebih lanjut serta ditarik sebuah
konklusi. Peneliti menentukan jenis penelitian deskriptif buat memahami yang
ada dilapangan dengan mendeskripsikan, mengungkapkan, kemudian
menjelaskan serta menyajikannya secara deskriptif. Data dihimpun dengan
pengamatan yang seksama, mencangkup deskripsi dalam konteks yang detail
disertai catatan hasil wawancara yang mendalam serta hasil analisis dokumen
dan catatan.
Jenis penelitian menggunakan Deskritif. Jenis penelitian deskriptif
adalah data yang sudah terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,
selanjutnya dideskripsikan agar mudah dipahami orang lain.”* Jenis penelitian

deskriptif menjelaskan persoalan-persoalan mengenali lingkungan masyarakat

%0 Basrowi dan suwandi, Memahami Penelitian Kualitiatif (Jakarta: PT. Rinika Cipta, 2008), 10.
51 Sugioyono, Metode Penelitian Kualitatif (bandung: alfabeta, 2018), 7.
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serta budaya yang berlaku di masyarakat dalam situasi tertentu. Metode
penelitian serta jenis penelitian diatas dianggap relevan dengan penelitian
yang menyelidiki tentang Peran Desa Digital Dalam Upaya Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan letak lokasi penelitian tersebut akan
dilakukan. Daerah penelitian pada umumnya berisi wacana lokasi (desa,
organisasi, insiden, teks, serta bagiannya) dan unit analisis.>?

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa Digital yang terletak di JI.
Gunung Gending RT.02/RW.09, Dusun Krajan, Desa Sidomulyo, Kecamatan
Silo, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Adapun alasan menentukan lokasi
penelitian ini dikarenakan Desa Digital yang terdapat di Sidomulyo dapat
memberikan askes percepataan pelayanan public di bidang digitalisasi
Sidomulyo Online Sistem (SOS) serta menciptakan lapangan kerja secara
mandiri melalui pariwisata Raja Domba bagi masyarakat setempat dengan
tujuan dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat dan mampu
meperkecil lingkaran kemiskinan, sehingga mampu permanen bertanding
dengan lainnya. Maka dari itu faktanya saat menarik buat diteliti sehingga
mampu sebagai model percontohan bagi desa yang lainnya.

C. Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian ini menggunakan teknik purposive.

Teknik purposive yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan

52 Tim Penyusun., 46.
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tertentu.>® Pertimbangan esksklusif ni, contohnya orang tersebut dianggap
paling tahu wacana apa yang hendak diteliti sebagai akibatnya memudahkan
peneliti mejelajahi obyek atau situasi yang diteliti. Bila dilihat dari sumber
data berasal, maka sumber data bisa dibagi menjadi sumber data primer serta
sumber data skunder. Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Data primer

Data primer ialah perolehan secara eksklusif sumber pertama berasal

dari wawancara peneliti menggunakan informan.

a. Pemerintah desa (Kamiluddin, S.Kep,.Ners Kepala desa sidomolyo
dan atasan sidomulyo online sistem (SOS), Edi Wahyudi Sekretaris
Desa, Muhammad Ilham, S.IP Pengelola data dan klarifikasi informasi
sidomulyo online sistem).

b. Ketua Bumdes Desa Sidomulyo (Bapak. Sudarmaji), karena
merupakan salah  satu pengelola perekonomian dan memberikan
pelatihan-pelatihan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat.

c. Ketua wisata raja domba (Bapak. Misnan), merupakan atasan wisata
yang bereperan penting dalam pembangunannya.

d. Karyawan wisaata raja domba (Bapak. Rizki dan Bapak. Salim),
karena merupakan salah satu bagian dari orang yang melestarikan dan
menjaga pariwisata.

e. Pengunjung wisata raja domba

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaitif, Dan R&D (bandung: alfabeta, 2016), 85.
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f. Masyarakat desa sidomulyo
2. Data skunder
Data skunder ialah data diperoleh untuk mendukung data primer
berupa hasil observasi, dokumentasi serta beragam referensi.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau teknik dipergunakan
oleh peneliti buat mengumpulkan data-data penelitian dari sumber atau subyek
peneletian. Teknik itu adalah suatu kewajiban, sebab teknik pengumpulan data
ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk penyusunan instrument penelitian.
Instrument penelitian ialah seperangkat peralatan yang akan digunakan oleh
peneliti buat mengumpulkan data-data penelitian.>* Teknik pengumpulan data
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi,
serta gabungan atau tringulasi.
1. Observasi
Observasi merupakan proses Yyang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari bermacam proses psikologis dan biologis. Motode observasi
menjadi aktivitas keseharian manusia dalam melaksanakan pengamatan
sendiri menyesuaikan dengan kenyataan, mengenai pengamatan melihat,
mendengar atau mendengarkan, mencium suatu objek penelitian dan

nantinya peneliti menyimpulkan apa yang peneliti amati tersebut.*

* Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Sorong (STAIN) Sorong, 2.
% Moleong, J Lexy, metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2018), 174.
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Sehinggga peneliti melakukan pengamatan terhadap Peran Desa
Digital Pemberdayaan Ekonomi. Serta Upaya Bumdes Terhadap
Masyarakat Berbasis Pariwisata.
2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.”® Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu yang mana percakapan ini
dilakukan oleh belah pihak yaitu pewawancara dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
Metode wawancara ini dilaksanakan atas latar belakang untuk
memperoleh data tentang:
a. Data tentang peran desa digital dalam pemberdayan ekonomi di Desa
Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.
b. Data mengenai upaya bumdes terhadap masyarakat berbasis pariwisata
di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cacatan mengenai peristiwa-peristiwa yang

sudah beralu. Dokumentasi ini dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

% Moleong, J Lexy,186.
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karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
contihnya berupah buku harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi,
peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar contohnya,
foto, gambar hidup, skesta, dan sebagainya.>’ Adapun yang di dapat dari
teknik ini seperti:

1) Data base

2) Profil desa digital

3) Data

Metode ini bermaksud untuk memperjelas dari metode-metode
observasi dan wawancara seperti: 1. Bagaimana Peran Desa Digital Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten
Jember, 2. Bagaimana Upaya Bumdes Terhadap Masyarakat Berbasis
Pariwisata di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.
E. Analisis Data
Analisis data adalah salah satu proses penelusuran serta menyusun

secara sistematis diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, serta
dokumentasi melalui proses mengelompokkan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam bentuk unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam bentuk pola memilih mana akan dipelajari dalam membuat suatu
kesimpulan, sehingga nantinya bisa mempermudah, simpel dipahami diri

sendiri dan orang lain.

%" Moleong, J lexy, 216.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif
menjadi suatu cara analaisis yang orientasinya menggunakan kata-kata dalam
mendeskripsikan sebuah fenomena yang faktual. Aktifitas dalam
memperoleh data melalui beberapa tahap, diantaranya: reduksi,penyajian,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data.>®

Gambar 2.1
Analisis Data

Data
collection

Data display
Data
reduction

Conclusions:

drawing/verifying

Sumber. Sugioyono, 134
Berikut penjelasannya:
a. Reduksi data
Mereduksi data adalah merangkum, menentukan hal-hal urgen,
memfokuskan tentang poin-poin yang krusial, serta memferivikasi hal-hal
tidak urgen. Reduksi data yang dilakukan peneliti dengan melakukan

observasi, wawancara, intisari dokumen, rekaman.

%8 Sugioyono, metode penelitian kualitaitif (Bandung: Alfabeta, 2022), 132.
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b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap diamana data dilakukan dengan cara
dikelompokkan mengenai data yang sudah didapat dalam bentuk uraian.
Tahap ini, peneliti dapat mencernah apa yang terjadi serta apa yang harus
dilaksanakan lebih jauh menganalisis dalam mengambil tindakan yang
berdasarkan atas pemahaman yang diperoleh dari penyajian tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi Data
Pada tahapan ini menjadi titik terakhir dalam menganalisis data.
Artinya, peneliti dapat menyimpulkan data yang sudah diperoleh selama
melakukan penelitian. Kesimpulan bisa berupa temuan baru belum pernah
dipublis. Selain itu, peneliti pula melakukan pemeriksaan data-data yang
diperoleh dan dinamakan verifikasi data. Secara singkat, makna-makna
yang muncul harus diuji kebenarannya, kecocokannya yakni yang ialah
validitasnya.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data bisa diuji menggunakan teknik triangulasi Sumber.
Teknis triangulasi Sumber yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda buat menerima data dari sumber yang sama
menggunakan cara mendalam.>® Peneliti memakai observasi partisipatif,
wawancara secara mendalam, serta dokumentasi menjadi sumber data sama
secara serentak. Sumber triangulasi ialah teknik untuk mendapatkan data dari

sumber beragam, namun menggunakan teknik yang sama. Jadi teknik

%9 Sugioyono, 125.
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keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu teknik triangulasi sumber
sebagai teknik perbandingan data diperoleh dengan metode observasi,
wawancara, serta dokumentasi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan planning melaksanakan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, mulai awal penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, serta penulisan laporan.®
Tahap-tahp penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Lapangan atau persiapan sebelum berada dilokasi. Maka Tahap
ini diuraikan beberapa kegiatan, diantaranya:
a. Menyusun Rencana Penelitian
b. Memilih Objek Penelitian
c. Mengurus Perizinan
d. Menentukan Informan
e. Memahami Etika lokasi Penelitian
2. Tahap-Tahap Pelaksanaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan observasi atas beberapa
informan yang sudah dipersiapkan sebagai upaya memperoleh data
bersangkutan mengenai Peran Desa Digital Dalam Upaya Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata Di Desa Sidumolyo, Kecamatan

Silo, Kabupaten Jember.

% Moleong, J lexy, 127.
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3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian ialah langkah digunakan peneliti perihal
penghalusan data diperolah dari subjek, informan, maupun dokumen
dengan memperbaiki segi bahasa serta sistematikanya agar dalam

pelaporan peneltian tidak terjadi kesalahpahaman atau salah tafsir.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Desa Sidomulyo
a. Sejarah Desa Sidomulyo

Desa sidomulyo adalah desa terletak di kecamatan silo,
kabupaten jember. Sidomulyo sebelum menjadi desa definitif seperti
sekarang, sidomulyo menjadi bagian sebuah dusun dari Desa Garahan.
Nama sidomulyo sendiri berasal dua kata yaitu “Sido” artinya menjadi
dan kata “Mulyo” mempunyai arti Mulia atau sejahtera. Kedua kata
tadi jika digabungkan maka menjadi “Sidomulyo” dengan arti mulia
atau sejahtera. Harapannya bahwa masyarakatnya suatu saat kelak
akan menjadikan sebuah wilayah yang sejahtera, gemah ripah lojinawi,

toto tentrem kerto raharjo.
Selain itu, desa sidomulyo terkenala dengan sebutan
“Jaranan”. Karena di wilayah ini terdapat sebuah dinas pertenakan
kuda atau jaran yang menjadi sentrum pengembangan utama.
Disamping itu, kebetulan masyarakat desa sidomulyo suka dengan
adanya kesenian, sehingga rakyatnya begitu antusias dalam
mengembangkan keseniaan. Selanjutnya, desa sidomulyo juga terkenal
dengan sebutan “selosoan” atau “selasaan”. Hal ini karena di wilayah
ini ada sebuah pasar tradisional yang mempunyai kegiatan setiap hari
selasa. Menariknya, sampai saat ini pasar itu menjadi kepanjangan

tangan perekonomian masyarakat desa sidomulyo.
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Desa Sidomulyo merupakan Desa ke-9 di wilayah Kecamatan
Silo yang menjadi Desa pecahan dari Desa Garahan sejak tahun 1990,
dan menjadi Desa definif pada tahun 1994. Pada tahun itulah
mengangkat seorang kepala Desa yang dipandang cakap serta mampu
meminpin dan melaksanakan tugasnya. Selanjutya pada tanggal
Kepala Desa Sidomulyo Dari Masa Ke Masa

Kepala Desa merupakan orang nomer satu di desa. Selain itu,
kepala Desa adalah peminpin yang dipilih oleh rakyat sesuai dengan
prosedur pemilihan kepala desa (PILKADES) secara demokrasi. Maka
dari itu perkembangan Desa kedepannya di tentukan oleh kepala Desa
yang memimpin dimasanya. Adapun nama-nama kepala Desa
Sidomulyo dari waktu kewaktu sebagai berikut:

Tabel: 3.1
Kepala Desa Sidomulyo 1990-2025

NO NAMA MASA JABATAN KET
1 | Hoesin 1990-1998
2 | Kusnandar 1998-2000 Pjs
3 | Drs. Sudiono 2000-2006
4 | Marjono 2006-2014
5 | Toha 2014-2020
6 | Kamiluddin S. Kep., Ners | 2020-2025
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c. Struktur Pemerintah Desa Sidomulyo 2021/2027
Gambar 3.1

Struktur Pemerintah Desa Sidomulyo 2020/2025

Kamiluddin
Kepala Desa

Adi Wahyudi
Sekretaris

Kasi Pemerintahan

Kasi Kesejahteraan

Redi Prawoto

Rofiatun

Kasi Pelayanan
Iskandar

Kaur Umum Kaur Keuangan Kaur Perencanaan
Winarti M. Sukri Yanto Sunoko Septianto
d. Visi dan Misi

1. Visi

Terciptanya pelayanan aparatur pemerintahan yang kreatif, bersih,

sera berwibawa dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera,

religius, dan bermanfaat.

2. Misi
a. Menyelenggarakan pemerintahan yang berkualitas
b. Memberdayakan pendidikan dan meningkatkan kesehatan
masyarakat
c. Mengembangkan potensi desa secara optimal
d. Menekan angka kemiskinan dan penganguran
e. Memperkuat sarana dan prasarana pembangunan

Keadaan masyarakat Sidomulyo
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Desa sidmulyo, sebagaimana penduduk jember pada umumnya
adalah mayoritas suku Madura dan sebagian suku jawa, dan juga etnis cina
dan arab. Sebagian besar penduduknya adalah pemeluk agama islam. Di
wilayah ini, di jumpai pondok-pondok pesantren, masjid, mhosallah dan
langgar-langgar yang menyelenggarakan pendikan.

. Kondisi Geografis Desa Sidomulyo

Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember terletak antara
113.923878 BT dan 8.257213 LS, mempunyai wilayah dengan luas
4027.325 Hektar serta berada pada 678 meter baian atas laut. Berada pada
ketinggian 560 m dpl dengan curah hujan rata-rata 2.000 mm/tahun,
keadaan suhu rata-rata 23c, dan kelembaban 75-90%. Sepintas kondisi
wilayah Sidomulyo merupakan daerah pegunungan, dan sebagian besar
terdiri dari tanah kering. Topograpi desa ini terdiri atas daratan seluas
2357 hektar, serta perbukitan dan pegunungan seluas 2636 hektar. Desa
sidomulyo merupakan sentra tanaman perkebunan kopi.

a. Batas Wilayah
Desa Sidomulyo adalah Desa ujung timur di daerah Kabupaten Jember
berbatasan langsung dengan Kabupaten Banyuwangi. Adapun batasan
desa sidomulyo sebagai berikut:

- Utara : Desa Sumberjati

- Timur : Desa Curahleduk, Kecamatan Kalibaru, Kabupaten
Banyuwangi

- Selatan: Desa Pace serta Desa Mulyorejo

- Barat : Desa Garahana
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b. Keadaan Masyarakat Sidomulyo
Desa Sidmulyo, sebagaimana penduduk Jember pada umumnya
merupakan mayoritas suku Madura dan sebagian suku Jawa, dan
juga etnis China dan Arab. Sebagian besar penduduknya adalah
pemeluk agama islam. Di wilayah ini, di jumpai pondok-pondok
pesantren, masjid, mhosallah dan langgar-langgar yang
menyelenggarakan pendikan.
1) Kependudukan
Menurut sensus Desa Sidomulyo tahun 2022, jumlah penduduk
Desa Sidomulyo 10767 jiwa serta jumlah KK sebesar 3749
ketua keluarga dengan rincian data tediri dari 52% laki-laki dan

48% perempuan.

Tabel 3.2
Jumlah Penduduk tahun 2022
ANGGOTA KELUARGA
Dusun Jumlah
Dusun Gunung Gumitir 1037
Dusun Garahan Kidul 364
Dusun Curah Damar 3014
Dusun Curah Manis 2315
Dusun Tanah Manis 389
Dusun Krajan 3648
Total 10767
Tabel 3.3.
Data lansia tahun 2022
Nama Dusun Jumlah
Dusun Gunung Gumitir 51 Jiwa
Dusun Garahan Kidul 13 Jiwa
Dusun Curah Damar 163 Jiwa
Dusun Curah Manis 98 Jiwa
Dusun Tanah Manis 20 Jiwa
Dusun Krajan 184 Jiwa
Jumlah Total 529 Jiwa




Tabel 3.3
Jumlah Anak Yatim
Dusun Jumlah
Dusun Gunung Gumitir 6 jiwa
Dusun Garahan Kidul 5 jiwa
Dusun Curah Damar 30 jiwa
Dusun Curah Manis 25 jiwa
Dusun Tanah Manis 3 jiwa
Dusun Krajan 46 jiwa
Jumlah Total 115 Jiwa
Table 3.4
Jumlah Balita
Dusun Jumlah
Dusun Gunung Gumitir 37 Jiwa
Gunung Garahan Kidul 16 Jiwa
Dusun Curah Damar 208 Jiwa
Dusun Curah Manis 156 Jiwa
Dusun Tanah Manis 24 Jiwa
Dusun Krajan 254 Jiwa
Total 695 Jiwa
Table 3.4
Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah
Petani 1.264 orang
Buruh harian lepas 1.188 orang
Wiraswasta 442 orang
Karyawan 138 orang
Buruh tani 111orang
Guru 16 orang
Peternak 5 orang
Tukang 4 orang
ASN 3 orang
BUMN 2 orang
Total 3.173 pekerja
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Tabel 3.5

Kepemilikan Rumah Masyarakat

Rumah Jumlah
Rumah Dinas 433
Rumah Sewa 205
Rumah Sendiri 2248
Perhutani 185
Magarsari 48
Tabel 3.5
Sekolah
Sekolah Jumlah
SD/MI 9
SMP/MTs 3
SMA/MA 1
Tabel 3.5
Jumlah Luas Lahan
Lahan Luas
Hutan Sosial 2.250 Ha
Lahan Pertanian 6.214 Ha

2) Perekonomian

Perekonomian merupakan salah satu aktifitas manusia di dalam

memperoleh kebutuhan. Kebutuhan itulah yang menjadikan setiap
manusia untuk membangun kemandirian dengan menjadikan potensi lokal

sebagai bentuk penyambung hidup yang berkelanjutan.

Tabel 3.6
Hewan Ternak
NAMA HEWAN JUMLAH
Sapi 572
Kambing 2825
Ayam 18064
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Tabel 3.6
Kopi dan lahan
Kopi Jumlah
Kopi Gelendong 20,580 Ton
Kopi Oce 5,145 Ton
Tabel 3.6
Luas tanah
Lahan Luas
Hutan Sosial 2.250 Ha
Lahan Pertanian 6.214 Ha

B. Penyajian dan analisis data

Pemberdayaan ekonomi Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten
Jember berkaitan erat atas peran desa digital dan sektor pariwisata.
Pemberdayaan tersebut menjadi kepanjangan tangan yang sudah memberikan
impek yang cukup bagus terhadap kondisi masyarakat. Dampak tersebut
sehingga dapat di rasakan dengan adanya pemberdayakan masyarakat Desa
Sidomulyo dengan ~membuka salah satu lapangan pekerjaan untuk
masyarakatnya.- Desa sidomulyo sudah -membangun -desa digital sebagai
sarana untuk mempermudah alur komunikasi dan interaksi antara masyarakat
dengan pemerintah desa. Kehadiran desa digital tersebut tidak sertamerta ada,
namun melaui berbagai proses panjang untuk sampai ke garis finis. Hal
tersebut di sampaikan oleh Bapak. Kamil selaku kepala desa sidomulyo, saat
wawancara pada tanggal 21 September 2022, beliau menyatakan:

Terkait adanya desa digital ini adalah sebuah inisiatif atau bisa

dikatakan salah satu Visi Misi kami selaku kepala desa sidomulyo.

Kenapa demikian, karena kami melihat cara pandang kedepan dalam

sistem kepemerintahan tentu membutuhkan yang namanya sebuah
inovasi ditingkat desa. Sebab inovasi itu dapat menjadi pembeda
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dengan desa-desa lainnya. Kelebihan yang ditawarkan desa digital
ialah mampu memberikan akses pelayanan umum secara cepat. Salah
satunya dapat mempermudah dalam mengurusi pelayanan surat
menyurat dan lainnya.®*

Ditambahkan oleh saudara Adi selaku sekertaris desa sidomulyo saat
wawancara pada tanggal 21 September 2022.

Dengan adanya desa dgital ini masyarakat desa sidomulyo bisa
dibilang lumayan cukup dibantu. Karena kami menyadari persoalan
desa adalah tanggung jawab kita bersama terkhusus pemerintah desa
sebagai pinpingan tertinggi. Sehingga dalam kaitannya, masyarakat
desa sidomulyo sekarang bisa menikmati cara hidup yang baru dengan
adanya program desa digital ini.*?

Data ini juga diperkuat oleh saudara Ilham sebagai (staf keuangan
sekaligus pengelola data dan Klarifikasi informasi sidomulyo online sistem
(SOS)) saat wawancara pada tanggal 21 September 2022, beliau menyatakan:

Peran desa digital ini dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik
dengan adanya sidomulyo online sistem (SOS) yang dibantu oleh
adanya apalikasi Malldesa. Selain memberikan pelayanan yang tepat
dan cepat, bisa juga menjadi role model bagi desa yang lain sebagai
bentuk kesadaran menbangun desa yang sejahtera bersama. Selain itu,
dalam proses pembentukan desa digital juga tidak  terlepas dari
campur tangan pihak lain. Jadi dalam prosesnya pemerintah desa
berkolaborasi dengan mahasiswa program studi- ilmu. keperintahan
universitas muhammadiyah jember bertujuan untuk meningkatkan dan
mengupgred fitur-fitu apliaksi.®®

Tidak berhenti disitu, selain kehadiran SOS sebagai konsep
perberdayaan, ada konsep lain juga yang tidak dapat dipisahkan dari keterikat

kerjasama yang saling melengkapi antara keduanya, yaitu destinasi pariwisata

Raja Domba. Raja domba ini merupakan wisata yang hadir menjadi lembaga

61 Kamiluddin, wawancara, sidomulyo, 21 September 2022.
62 Wahyudi, wawancara, sidomulyo, 21 September 2022.
% |lham, wawancara, sidomulyo, 21 September 2022.
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suwadaya masyarakat sebagai mata rantai lapangan kerja masyarakat
sidomulyo dalam mengentaskan tampilan sumber daya alam atau kearifan
lokal yang berpotensi. Hal tersebut di sampaikan oleh saudara Misnan selaku
ketua wisata raja domba, ketika wawancara pada tanggal 05 Oktober 2022,
beliau mengatakan:

Sebenaranya wisata raja domba ini awalnya tidak terlalu menarik
karena dalam kenyataannya hanya domba aja yang dipelihara. Namun
di balik itu saya mempunya cara lain yang harus dilakukan oleh
berbagai pihak yang berwajib sehingga didesain sebagus mungkin
untuk menarik simpatisan wisatawan. Berdirinya raja domba ini sejak
tahun 2005 namun hanya sekedar penamaan tidak menjadi pariwisata,
sehingga pada tahun 2018 raja domba menjadi pariwisata yang
menjadi bagian dari sidomulyo tourim village.**

Ditambahkan oleh Bapak. Rizki sebagai karyawan sekaligus warga
Desa Sidomulyo, ketika wawancara pada tanggal 01 November 2022, beliau
menyatakan:

Kehadiran raja domba di desa sidomulyo ini membuat masyarakat
tidak perlu cari lapangan pekerjaan ke luar kota karena mayoritas
pelaku raja domba disini masyarakat sidomulyo sindiri. Jadi saya
selaku masyarakat sidomulyo merasakan hal yang berbeda dengan
sebelumnya. . Sebelum itu masyarakat sidomulyo banyak yang
menitipkan nasibnya ke hasil panen kopi, karena mayoritas pertanian
di sini kopi. Tapi semenjak raja domba ada maka dapat membuka
lapangan kerja baru buat masyrakat.®®

Selanjutnya persoalan itu di perkuat oleh Bapak. Salim selaku bidang
pemasaran raja domba sakaligus pengurus BUMDes, pada wawancara tanggal
05 Oktober 2022, beliau menyatakan:

Perkembangan dunia modern inilah sebenarnya yang membuat saya

lebih produktif dan inovatif. Perkembangan itu saya awali dengan
berbagai diskusi kecil bersama teman-teman BUMDes untuk

8 Misnan, wawancara, 5 Oktober 2022
% Rizki, wawancara, 1 November 2022
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mendukung adanya wisata raja domba ini. Karena raja domba ini bagi
saya merupakan cara baru membangun perekonomian desa selain
terfokus ke kopi. Maka dari BUMDes memberikan 23 kandang
sebagai tempat dombanya. Hal ini menjadi dukungan atas banyaknya
domba yang sudah berkembang karena setiap tahun kita memanak
domba 2 kali dari penggaduhnya. Wisata raja domba ini juga
merupakan sumbangsi besar kepada masyarakar sekitar. Saat ini sudah
terasa banget ada banyak perubahan dengan adanya raja domba ini,
karena betul-betul asyarakat saat ini saya arahkan ke ternak domba
dan kebetulan masyarakat sidomulyo lebih tertarik ke domba daripada
kambing. Masyarakat sidomulyo sendiri ada sekitar 160 masyarakat
yang sudah menggaduh domba ke wisata raja domba, dari hasil gaduh
itu nantinya akan di bagi sesuai banyaknya domba. Sehingga hasilnya
gaduhan itu nanti di masukkan ke kandang untuk di jual keberbagai
pelanggan.®®

Dari wawancara di atas mengindikasikan bahwa hadirnya desa
digital sebagai program kerja desa berbasis digital berdampak positif terhadap
pemberdayaan masyarakat melalui konsep Sidomulyo Online Sistem (SOS)
dan pariwisata Raja Domba pada desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten
Jember. Konsep tersebut sangat membantu dalam mengatasi persoalan
perekonomian serta memberikan kemudahan akses pelayanan umum dan
katerbukaan lapangan kerja bagi masyarakat Sidomulyo. Di satu sisi
masyarakat yang rumahnya jauh sekarang hanya tinggal membuat surat
diaplikasi MallDesa, disisi palayanan umum. Sedangkan dari segi pariwisata,
maka mayoritas karyawan pariwisata raja domba sendiri adalah masyarakat
desa sidomulyo.

Lebih lanjut emplementasi desa digital dalam upaya pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis pariwisata di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo

Kabupaten Jember disajikan dalam data berikut ini:

% sSalim, wawancara, 5 Oktober 2022
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1. Peran Desa Digital Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Di Desa
Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember
Kata pemberdayaan adalah sebuah proses untuk membangun
sebuah tatanan ekonomi yang berkelanjutan dan sebagai respon atas
adanya perubahan kondisi sosial masyarakat yang mengalami berbabagai
macam persoalaan. Berdasarkan kondisi tersebut, masyarakat dilihat
menjadi susunan yang terdiri atas kelompok-kelompok masyarakat yang
dirasa punya kapasitas intelektual atau potensi diri serta layak
berpartisipasi dalam pemberdayaan ekonomi. Maka penting kiranya ada
langkah jitu yang wajib ditempuh dalam upaya mencapai tujuan yang
sudah ditetapkan, yaitu dengan menggerakkan segala elemen desa mulai
dari tingkat pemerintah desa dan masyarakatnya guna terlibat aktif dalam
mengadakan perubahan-perubahan. Sehingga dengan timbulnya kerjasama
antara pemerintah dan masyarakatnya dapat menumbuhkan rasa
tanggungjawab secara kolektif supaya termin pemberdayaan dapat
dikonsumsi dengan maksimal pada menaikkan perekonomian rakyat desa
sidomulyo, berikut tahapan pemberdayaan ekonomi di Desa Sidomulyo
yang dipaparkan melalui beberapa urutan, diantaranya:
a. Sistem Infirmasi Desa (SID)
Salah satu persoalan yang dihadapi kita saat ini yaitu bagaimana
adanya informasi desa yang cepat dan tanggap. Persolan itu kemudian
memicu untuk mendukung adanya pendekatan jenis kekuatan sebuah

sistem baru sebagai instrumen berkembangnya pembaharuan
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masyarakat di desa secara khusus. Karena terciptanya sistem
informasi desa yang tepat akan memberikan suatu nilai posistif
sebagai modal untuk memberdayakan dalam bidang perekonomian
desa sidumulyo. Sehingga dengan terciptanya Sidomulyo Online
Sistem (SOS) sebagai sistem informasi desa menjadi bukti adanya
variasi dalam sikap dan cara pandang. Dalam realisasinya,
sebagaimana pernyataan dari Bapak. Kamil selaku kepala desa
sekaligus atasan SOS pada saat wawancara 21 September 2022, beliau
menyatakan:

Sebenarnya untuk persoalan sidomulyo online sistem (SOS) ini
adalah ide saya ketika mau menjadi kepala desa. Sehingga
dengan terpilihnya saya sebagai kepala desa, maka ide tersebut,
saya jadikan sebuah Visi Misi untuk membagun desa kedannya.
Karena saya berangkat dari persoalan ini ketika melihat
perkembangan zaman, mau tidak mau saya harus membuat
sistem informasi desa yang kemudian dinamakan sidomulyo
online sistem. Lebih dari itu, SOS ini juga berangkat dari hasil
pengamatan kondisi geografis tiga dusun yang lumayan cukup
jauh ke kantor desa. Maka dari itu, saya selaku Kades
memikirkan  nasib masyarakat setempat untuk lebih mudah
dalam menerima informasi. Maka dari itu saya mengadakan
diskusi bersama semua perangkat desa dan sebagian toko
masyarakat mengenai dampak positif dan negatifnya adanya
desa digital ini, ternyata karena musyarawarah tersebut
mendapat jawaban positif. Selanjutnya saya mengajukan sistem
digital ini kepada pemerintah kabupaten jember, akhirnya Hendi
siswanto selaku bupati jember mengaminkan dan pada tanggal
12 Februari 2022 diresmikan langsung dibalai desa sidomulyo.®’

Hal serupa juga disampaikan oleh saudara Adi selaku kepala
sidumulyo online sistem (SOS) saat wawancara pada tanggal 21

September 2022:

%7 Kamil, wawancara, Sidomulyo, 21 September 2022.
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Keberadaan SOS ini juga menjadi inovasi tersendiri yang
dikultuskan oleh pemerintah desa sidomulyo. Sehingga dengan
adanya SOS ini masyarakat lebih mudah melakukan komunikasi
secara intens mengenai persoalan pelayanan kepemerintahan.
Disisi lain keberlangsunan SOS ini tidak terlepas atas adanya
dukungan media center sebagai induk atau operator yang
dipegang atau dikelolah langsung oleh sekretaris desa, hamun
untuk masalah pelaksanannya langsung melalui pelayanan
umum.®®

Hal serupa juga dijalaskan oleh saudara Ilham selaku pengelolah
dan klarifikasi informasi SOS, pada saat wawancara 21 September
2022:

Sebenarnya kalau berbicara sistem informasi desa itu banyak.
Tapi itu terkadang merupakan sistem limpahan dari Pemerintah
Kabupaten atau Wilayah. Sedangkan SOS ini murni buatan
pemerintah sidomulyo yang berkolaborasi dengan mahasiswa
program studi ilmu kemeperintahan universitas Jember untuk
meningkatan kinerja sidomulyo online sistem tersebut. Sehingga
dengan Kkerjasama ini lumayan cukup membantu sistem
peningkatan daya kekuatan sistem aplikasi desa melalui
munculnya pembaharuan sistem yang lebih bagus dengan
menambahi fitur buka lapak. Tujuan kerjasama ini tidak lepas
cara kita memperkuat sistem informasi desa, sebab yang
terpenting dari adanya aplikasi itu dapat menjaga sistem digital
kedepannya lebih nyaman dan aman.®

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik benang merah perihal
adanya sistem informasi desa ini sangat mendukung penuh terhadap
beberlangsungan hidup masyarakat Desa Sidomulyo Kecamatan Silo
Kabupaten Jember. Dukungan tersebut berangkat dari ide Kepala
Desa dan seluruh elemen pemerintah Desa Sidomulyo untuk
menjadikan Desanya tampil inovatif. Hal itu dibuktikan dengan

tercetusnya Sidomulyo Online Sitem (SOS) sebagai media yang cepat

%8 Adi, wawancara, Sidomulyo, 21 September 2022.
% |lham, wawancara, Sidomulyo, 25 September 2022.
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dan mudah untuk digunakan. SOS ini mempunyai manfaat besar
terhadap kesulitan-kesulitan masyarakat, sebab persoalan ini lahir dari
timbulnya keresahan masyarakat sekitar atas lambatnya penanganan
pemerintah desa dalam mengurusi pelayanan kepemerintahan.
Digitalisasi (MallDesa)

Perkembangan dunia digital terus berjalan sesuai kebutuhan
zaman. Perkembangan ini di tandai dengan cara pikir manusia yang
sering berubah, sehingga menjadi satu faktor bahwa kehidupan ini
dinamis. Digitalisasi masuk menjadi bagian kehidupan manusia yang
sudah layaknya saudara, maka dalam kaitan ini kemampuan manusia
dalam menafsirkan dan mengfungsikan digitalisasi sangat diperlukan
sebaik mungkin. Seiring dengan kebutuhan zaman tadi, maka tentu
digitalisasi sudah menjamur keberbagai daratan, tidak terkecuali di
desa. Kebutuhan desa akan hadirnya digitalisasi begitu penting, sesuai
kondisi wilayah dan geografisnya maka desa menjadi penggerak
perubahan sebagai simbol adanya kehidupan baru. Desa sidomulyo
kecamatan silo kabupaten jember merupakan desa berbasis digital.
torehan ini menjadi angin segar bagi masyarakat sidomulyo karena
dengan digitaliasasi ini menjadi jalan terciptanya aplikasi MallDesa
Sidomulyo. Sebagaimana sesuai dengan pernyataan saudari Putri
selaku masyarakat Sidomulyo, saat wawancara pada tanggal 12
November 2022, beliau mengatakan:

Saya mengaca sebelum adanya aplikasi MallDesa begitu susah
dan sulit, karena kita harus lama mengantri kuramg lebih 3 jam.



79

Artinya banyak waktu yang terbuang percuma hanya untuk
mengurusi surat saja. Makanya saya selaku masyakarat
sidomulyo merasa cukup terbantu dengan adanya aplikasi
MallDesa ini, apalagi bagi masyarakat yang rumahnya jauh
ketika mau ngurus surat menyurat tidak perlu ke kantor desa
cukup memakai apalikasi MallDesa unuk sekarang. Selain itu,
aplikasi ini juga berfungsi terhadap cepatnya informasi
mengenai bencana banjir, lonsor, dan sebagainya.”

Pernyataan tersebut seirama dengan dikatakan oleh saudari Titis
(masyarakat Sidomulyo Dusun Curah Manis), pada saat wawancara
pada tanggal 12 November 2022:

Aplikasi MallDesa ini bermanfaat banget bagi masyarakat desa
sidomulyo, seperti saya. Karena mempermudah proses
pembuatan surat meskipun tidak secara langsung ke kanto desa,
artinya masyarakat bisa membuat sendiri suratnya di aplikasi
yang tersedia secara online. Selain penggunaan surat menyurat,
ada juga pengaduan bencana, informasi desa, dan kejadian
lainnnya. Sehingga semua kejadian dan tragedi yang melanda
masyarakat desa sidomulyo atau masing-masing dusun bisa
diajukan lewat MallDesa. Contoh, di dusun curah manis ada
kerusakan jalan. Kerusakan tersebut jika perlu diperbaiki jadi
kita tinggal membuka aplikasi MallDesa dan jalan yang rusak
bisa difoto dan diajukan lewat aplikasi itu. Jadi pemerintah desa
tidak perlu buang waktu untuk melihat kejadia itu langsung bisa
ditinjau di aplikasinya. Makanya saya sangat bersyukur dengan
adanya aplikasi ini sebagai sistem baru yang saya jumpai selama
menjadi masyarakat sidomulyo. Soalnya kalau dulu buat surat
aja prosesnya lama. Namun bukan lebih membuat suratnya tapi
proses tandatangannya dari kepala desanya yang masih
menggunakan sistem manual. Disisi lain, kepala desanya sering
berada diluar kota sehingga itu yang membuat kita lama. Sesuai
perekembangan zaman yang semakin canggih maka cara lama
itu terjawab dengan cepat, akhirnya untuk pengurusan surat
yang dulunya manual sudah berganti ke online dengan
menggunakan sistem tandangan Barkout.”

"0 pytri, wawancara, Sidomulyo, 12 November 2022.
" Titis, wawancara, Sidomulyo, 12 Npvember 2022.
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Pernyataan serupa diperkuat oleh Saudara Arifin (masyarakat
Sidomulyo Dusun Gumitir), waktu wawancara pada tanggal 12
November 2022, beliau menyatakan:

Sebenarnya sebelum terciptanya aplikasi MallDesa ini

khususnya warga dusun Gumitir sangat meresahkan sekali,

karena bisa jadi di bilang banyak kerugian yang harus
keluarkan, tidak terkecuali finansial. Sebab sebelumnya
masyarakat harus datang menghadap ke kantor desa dalam
mengurusi surat, padahal jarak tempuh dari gumitir ke kantor
desa kurang lebih 1 jam. Ironisnya, bagi masyarakat yang tidak
mempunyai sepeda motor mereka harus menggantungkan
nasibnya pada Gojek, dan tarifnya cukup lumayan sampai
Rp.50.0000 pulang-pergi. Maka saya begitu bangga dan merasa
senang khususnya warga gumitir dengan diluncurkannya
aplikasi MallDesa ini, sehingga menuai banyak manfaat dan bisa
menciptakan kesejahteraan masyarakat dusun gumitir dan
seluruh masyarakat desa sidomulyo secara keseluruhan.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas menyatakan bahwa
hadirnya aplikasi MallDesa menjadi uarah baru dikalangan
masyarakat Desa Sidomulyo. Karenanya, dari pernyataan tersebut
sebelum terbentuknya aplikasi MallDesa masyarakat Sidomulyo
dimasing-masing dusun mengalami berbagai kesulitan, baik dari segi
tranportasi, waktunya lama, dan jalan setiap dusun kadang tidal layak
jalan. Maka dengan ide pemerintah desa dan atas kerja sama dengan
mahasiswa program studi ilmu kepemerintahan Universitas Jember
terciptalah sebuah aplikasi desa yang lebih cepat dan aman. Jadi
output yang di rasakan masyarakat sampai saat ini ialah dapat

menggunakan dan memaksimalkan MallDesa sebagai wadah

berkelanjutan.

"2 Arifin, wawancara, Sidomulyo, 12 November 2022.
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2. Upaya Bumdes Terhadap Masyarakat Berbasis Pariwisata Di Desa
Sidomulyo Kecamatan Silo Kabuten Jember

Badan Usaha Milik Desa BUMDes merupakan lembaga usaha desa
yang di kelolah oleh pemerintah desa dan berpayung hukum. Keberadaan
BUMDes ini menyesuain dengan adanya potensi dan kebutuhan desa
sendiri. Selian itu, adanya BUMDes sebagai aset buat memanfaatkan,
mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa
pelayanan, serta jenis wusaha lainnya untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa. Beberangkat dari pengertian tersebut,
maka BUMDes mempunyai peran penting dalam mendukung kegiatan-
kegiatan desa. Dalam praktiknya, kegiatan desa merupakan aktivitas
yang bermuara dari temuan sumber daya alam yang ada sehingga
menjadi potensi yang harus ditumbuh kembangkan dalam upaya
pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata.

Pariwisata disini menjadi salah satu bentuk -hadirnya kreatifitas
desa untuk membangun cara pandang baru masyarakat sebagai ruang
untuk menginternalisasikan = dirinya. - Adanya pariwisata di desa
sidumolyo merupakan langkah baik untuk membantu sistem
perekonomian masyarkat sidomulyo. Karena kehadiran pariwisata
tersebut memberikan senyum manis bagi masyarakat, karena dipandang
dapat menjadi tempat aktualiasasi diri dalam mengembangkan potensi

desa.
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Upaya BUMDes terhadap masyarakat berbasis pariwisata
merupakan salah satu buah tangan yang dapat memberikan keterbukaan
dan keluasan masyarakat dalam mengaplikasikan potensi desa dan
potensi dirinya. Lebih dari itu, BUMDESs desa sidomulyo sudah menjadi
kepanjangan tangan pariwisata yang ada di sidomulyo, karena itu
pariwisata raja domba mampu beradaptasi dengan perkembangan sesuai
dengan adanya sopurt sistem dari BUMDEes. Berikut peneliti paparkan
beberapa upaya BUMDes terhadap masyarakat berbasis pariwisata.

a. Bantuan modal

Salah satu persoalan yang dijumpai oleh masyarakat pariwisata
ialah modal. Sebab modal merupakan salah satu pintu untuk
membuka sebuah usaha. Maka dalam sistem permodalan pariwisata
raja domba ini mendapat bantuan dari BUMDes dalam bidang
penyiedian kandang domba. Sedangkan dombanya dapat bantuan dari
partai PKS melalui bantuan proposal Dinas Peternakan. Oleh sebab
itu, timbulnya kerjasama tersebut dapat menyumbangkan suatu modal
menjadi pintu pemberdayaan masyarakat untuk bidang perekonomian
bagi masyarakat desa sidomulyo.

sebagaimana pernyataan dari saudara Misnan selaku ketua wisata raja
domba ketika saat wawancara tanggal 05 November 2022, beliau
menyatakan.

Sebenarnya adaaya wisata raja domba ini berangkat dari bantuan
modal. Bantun modal sendiri kami pertama kali menerima
bantuan berupa domba sebanyak 600 ekor dari partai PKS
melalui bantuan prosposal dari Dinas Peternakan. Nah, dengan
adanya domba sebanyak itu, maka kami diberi bantuan kandang
sebanayak 16 kotak ukuran 3x6 sama BUMDes untuk
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mengelolah domba itu dengan baik. Sehingga adanya kerja ini
dapat memberikan peluang bagi masyarakat sidomulyo sendiri
sebagai upaya pemberdayaan yang berkelanjutan. Dalam
perjalannya, maka adanya bantuan modal ini hanya dari partai
PKS dan BUMDes.”

Selanjutnya hal serupa dijelaskan oleh saudara Rizki selaku
karyawan wisata raja domba, waktu wawancara pada tanggal 01
November 2022. Beliau menyatakan:

Masalah modal sebenarnya saya sendiri kurang begitu tau,
namun adanya Wisata raja domba ini tidak mungkin berdiri
dengan sendirinya tanpa adanaya bantuan. keberadaannya bagi
saya cukup membantu kehidupan perekonomian keluarga.
Karena sebelum wisata raja domba ini saya harus pergi
keperbagai tempat pekerjaan demi mencari sesuap penghidupan.
Namun semenjak adanya wisata raja domba ini saya cukup
terbantu, karena tidak harus pusing-pusing lagi cari pekerjaan.
Saya rasa cukup untuk berternak domba sebagai proses jangka
panjang dan lebih asyiknya lagi peminat dan pembeli domba
sering bertambah. Sehingga dapat dikatakan adanya batntual
tersebut bisa membuahkan wisata dimana masyarakat bisa
menggali potensinya dan sebagai upaya pemberdayaan
perekonomian masyarakat, utuama ialah membantu membuka
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat Desa Sidomulyo.”

Hal tersebut juga di perkuat oleh Bapak Aji selaku ketua
BUMDes waktu wawancara pada tanggal 05 Oktober 2022, beliau

menyatakan:

Permodalan disini seriusnya merupakan hal yang penting bagi
siapapun yang ingin membangun segala lini sektor bisnis. Nah,
kebetulan disini wisata raja domba bekerjasama dengan
BUMDes sebagai salah satu penyuplay modalnya. Bentuk
kerjasama antaraBUMDes dan wisata raja domba dirintis sejak
tahun 2017, dimana pada saat itu domba sudah cukup banyak
tidak menemukan wadah. Berangkat dari pandangan itu, maka
BUMDes bertekad untuk mengupayakan potensi tersebut biar

® Misan, wawancara, Sidomulyo, 5 November 2022.
" Rizki, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
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tidak terbuang percuma, sehingga saya buatkan kandang
sebanyak 16 kotak dengan ukuran 4x6 dengan muatan kurang
lebih 50 domba perkotak. Dalam proses pembuatannya, 16
kandang tersebut memakan dana sekitar Rp.110.000.000 jumlah
total keseluruhan, dengan rincihan perkotak menghabiskan dana
Rp.6.875.000, alasan konkrit kami membangun kandang
tersebut sebagai tempat domba yang sudah tumbuh pesat.
Makanya kami alokasikan dana BUMDes sebagai modal
mebangun wisata raja domba. Menariknya, adanya wisata raja
domba itu, nanti domba yang sudah banyak digaduhkan
kemasyarakat untuk pengembangan lebih lanjut dan nanti setiap
tahun ada 2 kali pembagian antara penggaduh dengan pihak
wisata raja domba. Cara seperti ini menjadi suguhan serius
terhadap sumber daya manuisanya dengan mampu
mengembangkan potensi agar dapar dapat memberdayakan
perekonomian masyarakat.”

Dari wawancara diatas menyatakan dalam bantuan modal untuk
wisata raja domba mendapat bantuan dana sejuhlah Rp.110.000.000,
bantuan tersebut diberikan karena karena ada kerjasama antara
BUMDes dan wisata raja domba dalam memberdayakan
perekonomian masyarakat desa sidomulyo kecamatan silo untuk
membangun sebuha wisata yang kasih nama wisata raja domba yang
berlokasi di dusun curah damar desa sidomulyo kecamatan silo
kabupaten jember. Wisata raja domba saat ini semakin melebarkan
sayapnya dengan adanya uluran dana BUMDes salah satunya dalam
membuat kandang, pembuatan pentas music, dan sarana tempat
beridah. sehingga membuat pengunjung makin betah berlibur disana
sambil keliling kandang menikmati irama music sekaligus menanti
jadwal ibadah, lebih dari itu menjadikan wisatawan yang berlibur

tidak merasa kecewa dengan fasilitas yang ada. Dalam kurun waktu

> Aji, wawancara, Sidomulyo, 5 Oktober 2022.
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2022 pengunjung wisata tercatat lebih meningkat daripada tahun-
tahun sebelumnya. Hal ini tercatat pengunjung di tahun 2022
sebanyak 3.061 orang.

Tabel 4.2
Data Pengunjung Wisata Raja Domba 2018-2022

Pengunjung Wisata
Tahun Jumlah
2018 1.060
2019 1.506
2020 1.650
2021 1981
2022 3.061

Sumber: Data Laporan Pengunjung Wisata Raja Domba 2018-2022
b. Bantuan Prasarana

Jika melihat daya tawar pasar, maka tentu produk kita menjadi
salah satu dinataranya yang tebilang harus bisa bersaing. Maka
penting adanya produk baik berupa barang atau jasa dapat dijual
dengan harga standart sesuai potensinya. Oleh sebab itu, kunci utama
dari pemberdayaan masyarakat dalam lingkup ekonomi ialah adanya
pembangunan = prasarana pruduksi = serta pemasaran. = Dalam
kenyataannya, pemasaran merupakn strategi utama dalam membawa
nama baik produk dikanca bisnis.

Sebagaimana diutarakan oleh saudari Titis selaku (masyarakat
desa sidomulyo) waktu wawancara pada tanggal 12 November 2022:

Dalam pembangunan wisata, seyogahnya terdapat semacam

pembangunan prasarana buat menaikkan kualitas dari wisata

sendiri. Menurut saya, wisata raja domba sudah memenuhi
dalam hal pembangun prasarana yang ada, contohnya: ada
mushollah, aula, alat music, dan lain sebaginya. Sehingga akan

mepermudah pengunjung dalam berlibur di raja domba. Selain
itu, Kita sadari bahwa pengunjung datang untuk berlibur dengan
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mencari kesengan dan juga kenangan yag ada di wisata raja
domba. Namun cukup bagus sudah raja domba menyediakan
hiburan seperti music, menunggangi domba keliling kandang,
spot foto dan lain sebagainya.”

Sebagaimana juga disampaikan oleh saudari Ela selaku
(pengunjung wisata raja domba Sidomulyo) pada saat wawancara
tanggal 20 November 2022:

Semakin pesatnya pengujung yang berdatangan ini, tentu
menjadi jalan baik untuk meningkatkan penghasilan yang cukup
besar terhdap wisata tersebut. Maka apabila persoalan ini
dikomparasikan dengan pemberdayaan ekonomi warga, maka
barang tentu bantuan prasarana yang terdapat di wisata raja
domba cukup menjadi lebih eksotis simpatisan wisatawan.
Penting kiranya pembangunan prasaran menjadi tempat
beristirahat, beribadah dan lain sebagainya.’’

Pernyataan yang serupa juga di katakana oleh sahabat Fauzan
selaku pengumjung wisata raja domba sidomulyo) pada saat di
wawancarai pada tanggal 20 November 2022:

Pembangunan prasarana terdapat di wisata ini relatif mewadahi
para pengunjung, seperti mushollah; pentas musik, dan gazebo
istirahat. Sehingga prasarana ini yang membuat saya sebagai
pengunjung cukup terkesan bagus, maka jika dikaitkan dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa sidomulyo saya rasa
sudah lumayan baik untuk membantu dan menunjang nilai
wisata dengan tiket masuk sedini itu. Bisa jadi pengunjung akan
datang lebih banyak dan pendapatan akan lebih meningkat
dengan adanaya prasarana yang memadai.”®

Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak. Salim selaku (pengurus
BUMDes serta bidang produksi dan pemasyaran wisata raja domba)

pada saat wawncara tanggal 01 November 2022, menyatakan:

’® Titis, wawancara, Sidomulyo, 12 November 2022.
"’ Ela, wawancara, Garahan, 20 November 2022.
"8 Fauzan, wawancara, Sempolan, 20 November 2022.
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Prasarana yang terdapat di wisata raja domba ini asli dari
bantuan kerjasama natara BUMDes dan raja domba, sehingga
dengan bantuan tersebut dapat mewadahi pengembangan wisata
ini. Atas dalih wisatawan bisa menikmati asiknya perjalanan dan
menemukan kesenangan tempat dan keinginan layak, lebuh dari
itu agara wisatan tidak kecewa datang kewisata ini dengan
prasarana yang ada di wisata raja domba. Selain itu, dampak
positif juga di rasakana oleh masyarakat setempat dengan
banyaknya pengunjung maka peningkatan pendapatan semakin
naik. Selain harga tiket yang murah, wisatawan juga bisa
menikmati prasana yang sudah tersedia. Seperti pentas music
yang memakan dana Rp.36.000.000, mushollah dengan angaran
biaya Rp.36.000.000 dan kandang domba dengan capaian dana

Rp.36.000.000."

Kesimpulan wawancara di atas bisa di ambil poin mengenai
bantuan prasarana untuk pemberdayaan ekonomi rakyat desa
Sidomulyo benbentuk pembangunan prasarana serta menggunakan
dana Rp.110.000.000 di tahun 2022 melaui bantuan dana dari alokasi
dana desa (DD). Laporan dana disampaikan dengan rincian estimasi
dana dialokasikan di tahun 2022 sebesar Rp.110.000.000 dengan
masing-masing mendapatkan bagian 36%, dengan rincian dana
pembangunan kandang Rp. 36.000.000 pembangunan pentas music
sekaligus gazebo Rp. 36.000.000, dan pembanguan mushollah
(Rp.36.000.000). Maka dengan hadirnya bantuan modal sarana
prasarana tersebut bisa mempermudah wisatawan berkunjung serta
holiday di raja domba. Sehingga wisatawan dapat menikmati dan
merasakan prasarana yang sudah tersedia di wisata raja domba

dengan senang hati. Berikut data bantuan BUMDes yang dipakai

dalam pembangunan prasarana wisata raja domba.

" Salim, wawancara, Sidomulyo, 01 November 2022.
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Tabel 4.3
Data Pembangunan Prasarana 2022

Keterangan Nominal Tahun

Pembuatan

Kandang Rp.36.000.000 2022

Pembuatan Pentas

Music Dan Gazebo Rp.36.000.000 2022

Pembagunan
Musahollah Rp.36.000.000 2022
Jumlah Total: Rp.110.000.000

Sumber: Laporan Keuangan Bumdes Sidomulyo 2018-2021
c. Bantuan pendampingan

Pemdampingan disini merupakan suatu pengayoman yang
berkelanjutan untuk menciptakan tatanan iklim yang inklusif. Dalam
pendampingan ini dibutuhkan kesabaran ekstra dan keseriusan,
kerena dalam praktiknya berbicara tentang kesungguh-sungguhan.
Fokus utama adanya pendampingan ini sebagai langkah mutakhir
dalam proses pembelajaran dan menjadi sinyal dalam mempekokoh
kemitraan atau kerjasama kedua belah pihak. Oleh kerena itu, untuk
mamastikan potensi sumber daya manusia. Maka diperlukan
pendampingan yang sangat serius untuk melatih keterampilan dalam
mengelolah wisata raja domba. Karena proses pendampingan ini
merupakan keterampilan jangka panjang yang harus benar-benar di
praktekkan sebagai proses pemberdayaan secara kuntinu. Sebab
proses pemberdayaan bukan dalam arti waktu singkat, melainkan

proses menuju puluhan tahun selanjutnya. Hal ini juga diutarakan
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sama Bapak. Rizki selaku pegawai wisata raja domba, Kketika
wawancaara 01 November 2022:

Untuk bantuan pendapingan pastintya ada, karena dalam
kerjasama antara BUMDes dan raja domba masih terdapat
tanggung jawab kolektif yang harus dilaksanakan buat
mengupayakan suatu perberdayaan ekonomi masyarakat
sidomulyo. Dalam pelaksanaannya, BUMDes Sidomulyo
memberikan pendapingan berupa pelatihan pemasaran atau
marketing wisata raja domba, memberikan pelatihan mengenai
cara berternak domba dengan baik dan bagus, serta pelatihan
manajemen keuangan. Sebab saya hanya sebagai pengelolah,
maka lebih dari itu adalah kegiatan-kegiatan yang berbau
pelatihan terus digencarkan dan dikembangkan agar supaya
tumbuh generasi-generasi yang kreatif dan inovatif dalam
membangun usaha ini.*°

Pernyataan serupa juga diucapkan oleh saudari Titis selaku
masyarakat desa Sidomulyo ketika waktu wawancara tanggal 12
November 2022:

Saya sebagai masyarakat desa Sidomulyo menjadi kagum
adanya pendampingan dalam pemerdayaan ekonomi, karena
adanya pembangunan wisata tersebut yang bekerjasama degan
BUMDes Sidomulyo. Dalam  kerjasamanya, = mampu
membuktikan dengan terciptanya lapangan pekerjaan bagai
masyarakat setempat. Lebih dari itu, lapisan masyarakat yang
perekonomiannya rata-rata kebawah (fakir, miskin, dhuafa, anak
yatim) dapat disentuh dengan adanya bantuan dari wisata itu.
Artinya, pendampingan itu ada sebagai bekal masa ke masa
untuk menjalankan roda wisata tersebut, akhirnya perekonomian
di desa disidomulyo bisa teratasi dan berjala sesaui reel yang
sudah terbuka lebar.®*

Pernyataan tersebut diperkuat sama saudara Misnan selaku ketua
wisata raja domba waktu wawancara pada tanggal 15 November

2022, menyatakan:

8 Rizki, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
81 Titis, wawancara, Sidomulyo, 12 November 2022.
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Dalam pendampingan, yang petama kami melihat kinerja wisata
raja domba sebelumnya untuk bisa memastikan kekurangan
seperti apa yang harus dibenahi. Kedua untuk membangun dan
mengembangkan wisata tersebut tidak sendirian, artinya harus
ada kerjasama yang saling melengkapi satu kesatuan yang
integral, yaitu BUMDes Sidomulyo. Dalam pendapingannya,
karena beberapa tahun sebelumnya ruang gerak wisata raja
domba masih belum menlebar, maka dari pihak wisata
bekerjasama dengan BUMDes untuk mengadakan pelatihan.
Pelatihan tersebut berupa, pertama pelatihan pemasaran atau
marketing wisata raja domba. Kedua, pelatihan cara berternak
domba yang baik dan benar. Ketiga, pelatihan mengelolah atau
menajemen keuangan wisata. Adanya pelatihan ini tujuannya
untuk melatih kekurangan yang sebelumnya tidan bisa agar
lebuh berdaya. Namun dalam tahap ini, kerjasama dengan
BUMDes masih titik fokusnya adalah lebih kepada memberikan
pemahaman serius terhadap sumber daya manusia karena sangat
penting mengusai kayak pelatihan diatas tersebut untuk
menentukan arah gerak pengelolaan wisata raja domba
kedepannya.®

Hasil wawancara diatas bisa disimpulkan bahwa bantuan
pendampingan dalam membangun potensi dan kapabilitas sumber
daya manusia wisata raja domba masih dalam tahap pembelajaran
dini mengenai cara berternak domba dengan baik, pelatihan
pemasarana atau marketing, dan pelatihan menajemen keuangan.
Namun dalam pelatihan ini cukup bermanfaat besar bagi pengelolah
wisata raja domba kedepannya karena kemampuan mengfungsikan
kecerdasan emosional menjadi dasar membangun suatu lembaga atau
institusi agar lebih berdaya. Pentingnya adanya pelatihan ini dapat
meningkatkan pola yang lebih baik dan serius sebagai upaya
menjangkau kemampuan mengelolah pariwisata sebaik inovatif

mungkin dan berkembang dengan semestinya. Dalam pelatihan

82 Misnan, wawancara, Sidomulyo, 15 November 2022.
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tersebut dapat memetik poin penting dari ketiga pelatihan diatas dan

mampu memberikan pendampingan yang efektif bagi pekerja raja

domba lebih maju, sehingga dari hasil penjualan raja domba bisa

membnatu santunan kaum lansia dhuafa dan anak yatim pada tahun

2022 dengan dana Rp.60.000.000 untuk dhuafa, sedangkan anak

yatim dana Rp.20.000.000.

Tabel 4.4

Santunan Dhuafa Tahun 2018-2022

Santunan Dhuafa

Tahun Nominal
2018 Rp.50.000.000
2019 Rp.57.000.000
2020 Rp.60.000.000
2021 Rp.40.000.000
2022 Rp.60.000.000

Total Rp.267.000.000

Sumber: data laporan keuangan wisata raja domba 2018-2022

Tabel 4.4

Santunan Anak Yatim 2018-2022

Santuanan Anak Yatim

Tahun Nominal
2018 RP.20.000.000
2019 Rp.23.000.000
2020 Rp.25.000.000
2021 Rp.10.000.000
2022 Rp.20.000.000

Total Rp.98.000.000

d. Bantuan kelembagaan

Pemberdayaan ekonomi untuk penguatan kelembagaan di

wisata raja domba awalnya bekerjasama dengan dinas peternakan

untuk mendapatkan dombanya, setelah itu melakukan rencana
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jangka panjang yang harus lebih dikembangkan dan dapat di
upayakan sebagai sumber mata penghasilan masyarakat desa
sidomulyo  selanjutnya. Dalam  implementasinya  bantuan
kelembagaan ini dilakukan sebaik mungkin sebagai ruang eksekusi
pertumbuhan ekonomi yang terus tumbuh dan dapat dinikmati oleh
masyarakat setempat hasilnya. Sehingga dengan bantuan itu juga
dibuatlah sebuah struktural sebagai lingkaran pengikat adanya
tanggungjawab di antara masing-masing jobnya. Sebagaimana
pernyataan Bapak. Rizki selaku pegawai wisata raja domba waktu
wawancara di tanggal 01 November 2022, beliau menyatakan:

Dari segi penguatan lembaga, pembangunan wisata raja domba
sudah tersedia. Sebab berdirinya wisata tersebut tidak mungkin
disulap langsung jadi tanpa ada kerjasama dan adanya bantuan
lembaga sehingga mendapat bantuan. Diantara lemabaga yang
telah kami gandeng ialah Dinas peternakan yang mana pada
palaksanaannya memberikan bantuan domba 600 ekor serta
sebagai patner penyimpanan sandang pangan buat antisipasi raja
domba. Selain itu, ada BUMDes Sidomulyo sebagai lembaga
yang memberikan bantuan berupa kandang sekitar 16 kotak dan
juga dari ada semacam bantuan pendapingan bagi semua jajaran
pegawai wisata raja domba dengan alasan melatih daya tarik dan
daya tawar kreatif pegawai dalam mengelolah wisata raja
domba. Sebelumnya raja domba ini menjadi wisata yang belum
berpenghasilan atau mempunyai pendapatan, maka hadirnya
POKDARWIS sebagai solusi untuk menjadikan raja domba
menjadi simbol penguatan ekonomi karena dapat menambah
simpati wisatawan. Dalam perencanaannya POKDARWIS
sudah merangkai berbagai strategi sebagai pondasi awal,
membuat peta konsep peletakan kandang, membuat desain
kandang dan prasarana lainnya hingga sampai pada tahap
penyelesaiannya.®®

8 Rizki, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
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Pernyataaan tersebut diperkuta oleh bapak. Misnan selaku ketua
wisata raja domba ketika saat wawancara pada tanggal 15 November
2022, beliau menyatakan:

Dalam penguatan kelembagaan Ilumayan cukup banyak
membantu, diantaranya ada dinas peternakan yang sumbangsi
domba, ada BUMDes sebagai investor kandang sekaligus
membuat pelatihan-pelatihan, dan POKDARWIS sebagai
eksekotor perencanaan dan pembangunan wisata raja domba dan
juga tidak ketinggalan adanya partisipasi masyarakata yang
berperan aktif. Sebelumnya raja domba ini hanya peternakan
biasa yang dikelolah oleh segelintir orang, namun dirasa proses
ini kurang maskimal sehingga kami berupaya ingin menjadikan
raja domba ini sebagai wisata, maka pada tahun 2018 kami
memulai kerja sama degan Dinas perternakan, BUMDes,
POKDARWIS berkat adanya kerja sama dengan 3 lembaga
tersebut bisa menjadikan raja domba sebagai wisata yang
lumayan cukup berkembang berkat adanya bantuan berbagai
lembaga, lebih kerennya lagi kami dapat nilai tambah rupiah
yang lumayan banyak dari hasil wisata itu dan selanjutnya akan
di jadikan sebagai dana pengembangan pelebaran di tahun yang
akan datang.®*

Kesimpulan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
penguatan lembaga upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat desa
sidomulyo dengan berbasis pariwisata dibilang ada. Sebab, dari
pernyaaan tersebut sebelum terbentuknya wisata raha domba ini, raja
domba hanya dimiliki atau di kelolah oleh segelintir orang dan
implentasinya masih belum maksimal. Sehingga pada tahun 2018
raja domba menggandeng 3 lembaga yang dirasa cukup mempunyai
kapasitas lapangan untuk menjadikan raja domba sebagai wisata
yang lebih menarik. Dari hasil kerjama ke 3 lembaga ini

membuahkan hasil yang lebih optimal dari pada tahun sebelumya,

8 Misnan, wawancara, Sidomulyo, 15 November 2022.
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nama lembaga tersbut ialah Dinas Peternakan yang mengajukan
proposal ke partai PKS sehingga dapat 600 ekor domba, BUMDes
memberikan pekayanan kandang 26 korak dan pelatihan-pelatihan,
POKDARWIS sebagai perencanaan dan desain pembagunan
pariwisata dan sebagian masyarakat desa sidomulyu yang ikut
berpatisipatif.
Bantuan pemasaran

Pengutan sektor ekonomi atau yang kita sebut pemberdayan
masyarakat merupak cara ampuh untuk memberikan mata rantai roda
perekonomian yang terus berputar. Makanya adanya pemberdayaan
ekonomi tersebut diperkuat mulai dari hulu sampai hilir, artinya
pengutannnya harus berangkat dari skala pembagunan mikro, lanjut
ke pambangunan skala mazzo, dan akhirnya tiba di skala makro.
Tahap seperti inilah menjadi indikator penting menata proses
pembangunan yang lebih komprehensif. Karena dengan pembagunan
hubungan produksi dan pemasaran yang efektif dan efesiensi dapat
dicetuskan. Sehingga melalui kemitraan di bidang permodalan,
pemasaran dan produksi masing-masing kelompok dapat
diberdayakan. Sebagaimana pernyataan Bapak. Arifin sebagai
masyarakat desa Sidomulyo, ketika wawancara pada tanggal 12
November 2022, beliau menyatakan:

Untuk pengutan kemitraan usaha sendiri ada sampai saat ini.

Karena raja domba langsung menjual atau memasarkan domba

lewat berbagai media, seperti istagram, facebook, MallDesa
guna menjadikan raja domba bisa dilihat oleh berbagai
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kalangan. Jadi bermanfaat sekali dengan adanya wisata raja
domba ini, selain menjadi wisata, domba yang hasil ternak itu
bisa dijual keberbagai daerah bahkan luar negeri. Maka saya
sebagai masyarakat desa sidomulyo merasa bangga, sebab
jangkauan pasar sudah bukan lagi lintar sektor desa namun
sudah mencapai level nasional bahkan internasional.®

Pernyataan tersebut sesuai dengan bapak. Rizki selaku
masyarakat sekaligus pegawai wisata raja domba ketika wawancara
pada tanggal 01 November 2022, beliau menyatakan:

Saya merasakan sebagai rakyat desa sidomulyo dalam
penguatan pemasaran wisata ini sangat berdampak banget bagi
peningkatan ekonomi masyarakat, awalnya masyarakat sudah
bingun mencari pekerjaan yang hanya titik fokusnya
mengandalkan borongan rumah atau bangunan yang hasilnya
perorang sekisar Rp.500.000 sesuai jatuh tempo pembangunan
selesai. Selain itu, masyarakat juga mengandalkan
pendapatannya pada hasil panen kopi dimana hasil
penjualannya bisa mencapai kurang lebih Rp.700.000 perkali
panen, maka sejak adanya wisata raja domba ini cukup terbantu
banget. Artinya dari pihak wisata raja domba merekrut
pamsyarakat yang memang notabennya perekonomiannya rata-
rata kebawa untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan lebih
mudah daripada menunggu proyek yag sifatnya satu satun
sekali. Karena untuk kondisi ekonomi lumayan cukup sulit saat
ini kalau Kita tidak benar-benar mencari pekerjaan dan harus
ditekuni secara serius, dan kebetulan raja domba ini_pekerjaan
yang cukup ringan namun dengan hasil yang lumayan banyak.
Sehingga kehadiran wisata raja domba memberikan ruang lebar
karena tahun sebelumnya sampai saat ini dibilang cukup baik
untuk pembeli dari berbagai kalangan. Hasil dari pembelian
tersebut rata-rata karwayan mendapat gaji sebesar Rp.1.000.000
setiap kali kirim sesuai dengan jumlah penjulan. Hal itu tidak
lepas dari adanya pemasaran atau marketing wisata raja domba
yang sudah mulai maju.®

8 Arifin, wawancara, Sidomulyo, 12 November 2022.
8 Rizki, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak. Salim selaku bidang
produksi dan pemasaran sekaligus pengurus BUMDes), ketika
wawancara pada tanggal 01 November 2022, beliau menyatakan:

Sebenarnya untuk managemen pemasaran kami dari pihak
wisata raja domba bekerjasama dengan BUMDes Sidomulyo.
Karena sejak mulai awal 2018 kami bekerjasama untuk
meninkatnya kemampuan dan keterampilan para pekerja
wisataraja domba. Selain itu, adanya bantuan pemasyaran ini
agar supaya wisata raja domba ataupun dombanya bisa menjadi
daya tarik wisatan atau lebih-lebih ada minat untuk membeli
dombanya. Sebelumnya karena wisata raja domba ini tidak go
media maka perkembangannya cukup stagnan, sehingga dengan
adanya diskusi santai bersama semua pengurus internal raja
domba mempunyai inisiatif bagaimana raja domba harus dikenal
oleh pablik dalam artian tidak hanya dikonsumsi oleh
masyarakat setempat. Dalam waktu yang begitu singkat kami
meminta waktu kepengurus BUMDes Sidomulyo untuk
mengadakan bantuhan latihan pemasaran dan menajemen
keuangan. Menariknya, dari bantuan pendapingan itu menuai
ada banyak perubahan yang cukup signifikan dari tahun
ketahun. Dalam pemasarnnya wisata raja domba sengaja kami
taruh di istagram, facebook. Dan MallDesa. Sehingga dari tahun
ketahun wisata raja domba mendapatkan berbagai macam
pelanggan yang hadir dari berbagai kota, lenbaga dan negeri,
ada yang dari Bogor, Tasikmalaya, Surbaya, ada dari lembaga
pesatren pondok Al-Islhah yang memulai kontrakya pada tahun
2018 sampai sekarang dengan pertahunnya membeli domba
kuranglebih 1.500 ekor. dan menariknya satu dari negeri
Brunaie Darussalam pada tahun 2019 membeli sebanyak. Dari
banyaknya permintaan untuk membeli domba tersebut menjadi
perhatian bagi kami selaku pengelola wisata raja domba dan
juga bagi pihak BUMDes serta semua jajaran pegawai wisata
raja domba. Sehingga dari hasil penjualan yang sudah memasuki
pasar global masyarakat desa sidomulyo yang tergabung di
wisata ini sisitem perekonomiannya sudah terangkat berkat hasil
penjualan yang rata-rata mendapat gaji sebesar Rp.100.000 dari
hasil penjualan, maka jelas dari adanya wisata raja domba ini
menjadi motor penggerak perekomian masyarakat Desa
Sidomulyo dalam membantu penghidupan sehari-harinya dan
sebagai proses perputaran ekonomi secara terus menerus.®’

87 Salim, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
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Wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
bantuan pemasaran wisata raja domba dibantu oleh pihak BUMDes.
Dalam pelaksanaannya pihak raja domba mengadakan diskusi kecil
dengan pengurus internalnya untuk memastikan dan melihat
kemajuan wisata raja domna kedepannya seperti apa. Dari
kegelisahan itu kami berangkat untuk memperbaiki kukurangan
pekerja dalam mengelola wisata. Dalam waktu yang dekat raja
domba berkolaborasi untuk membuat bantuan pelatihan pemasaran
dan manajemen keungan dengan BUMDes Sidomulyo sebagai upaya
untuk memberikan pehaman yang lebih bagus dan efektif dalalm
memasarkan wisata raja domba ke publik. Alhasil, bantuan
pendampingan tersebut membuagkan hasil dengan hasil pemasarana
yang cukup bagus sehingga dari berbagai lintas kota, lembaga dan
negara. Sehingga dengan adanya pemasaran yang baik sangat
membantu dengan daya tarik berbagai kalangan. Lebih dari itu,
banyaknya pembeli dan pengunjug wisata menjadi angin segar buat
masyarakat Desa Sidomulya dalam meningkatkan hasil pendapatan
ekonominya yang sebelumnya hanya berpangku pada borongan
rumah atau bangunan serta bergantung pada hasil panen kopi,
sehingga kehadiran wisata raja domba memberika respon positif dari
penghasilan sebelumnya yakni kurang lebih Rp.700.000 dari hasil
panen, Rp.500.000 dari hasil borongan rumah, serta hasil rata-rata

Rp.1.500.000 untuk gaji karyawan dari penjualan domba.



Tabel 4.5
Data Distribusi Domba Ke Bogor Tahun 2020

Distribusi Bogor

Bulan Jumlah
Maret 250 ekor
April 120 ekor
Mei 215 ekor
Juni 100 ekor
Juli 200 ekor
Agustus 340 ekor

Total 1.225 ekor

Sumber: Data Laporan Distribusi Wisata Raja Domba 2020

Tabel 4.5
Data Distribusi Domba Ke Surabaya
tahun 2018-2021

Distribusi Domba Ke Surabaya

Tahun Jumlah
2018 335 ekor
2019 105 ekor
2020 145 ekor
2021 240 ekor
Total 825 ekor
Sumber: Data Laporan Distribusi Wisata Raja Domba 2018-2021
Tabel 4.5

Data Distribusi Ke Tasikmalaya 2021-2022

Distribusi Ke Tasikmalaya

Bulan Jumlah
Agustus 365 ekor
September 250 ekor
Novemver 145 ekor
Desember 320 ekor
Januari 210 ekor
Februari 215 ekor
Maret 100 ekor
April 325 ekor
Mei 155 ekor
Juni 336 ekor

Total 2.421 ekor

Sumber: data Laporan Distribusi Wisata Raja Domba 2021-2022
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Tabel 4.5
Data Distribusi Domba Ke PP. Al-Ishlah
Bondowoso 2012-2021

Kontrak dengan PP. Al-Ishlah

Tahun Jumlah
2012 300 ekor
2013 150 ekor
2014 200 ekor
2015 95 ekor
2016 200 ekor
2017 300 ekor
2018 325 ekor
2019 400 ekor
2020 670 ekor
2021 630 ekor
Total 3.270 ekor

Sumber: Data Laporan Distribusi Wisata Raja Domba 2012-2021
Dalam proses pengelolaan wisata raja domba desa sidomulyo

kabupaten jember, perlu adanya tahapan untuk mencapai tujuan
tertentu. Wisata raja domba sudah melakukan tahapan-tahapan
tersebut, berikut beberapa tahapan yang sudah dilakukan:
Perencanaan

Perecanaan disini  merupakan tahapan pertama dalam
merancang atau merangkai konsep wisata, selain itu perencanaan
adalah cara mempersiapkan secara sistematis yang dilakukan untuk
mencapai suatau target atau tujua. Dalam pengonsepannya biasanya
taja domba bekerja sama dengan POKDARWIS. Sebagaimana
pernyataan Bapak. Misnan selaku ketua wisata raja domba ketika
wawancara pada tanggal 15 November 2022, beliau menyatakan:

Untuk perencanaan wisata itu, kami sudah bekerja sama sama

dengan POKDARWIS. Karena sebelumnya wisata raja domba

ini tidak ada dalam artian belum terstruktu dalam segi
perencaaannya. Sehingga lambat laun dirasa tempat ini punya
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potensi, maka kami bersama teman-teman kelompok ternak
mempunyai cara untuk membangun kelompok ternak ini
menjadi sebuah wisata. Nah, untuk membangun tentu Kkita
mempesiapkan perencanaan yang matang, serta dalam praktik
dilapangan kami dari hasil disksusi sepakat untuk bekerjasama
dengan POKDARWIS sebagai kumonitas masyarakat yang
sadar akan wisata. Perencanaan tersebut dimulai dari konsep
desain lapangan, desain kandang dan desain prasarana yang ada
di dalam wisata tersebut. Untuk melihat Kinerja tahap
perencanaan wisata tersebut POKDARWIS menawarkan dalam
menentukan  pembangunan  selanjutnya. Namuan dalam
perencaan itu juga kami dari pihak wisata mempertimbangkan
adanya dana yang tersdia soalnya rencana yang ada takut tidak
sesuai dengan dana. Kami dalam persoalan data lumayan
terbantu oleh BUMDes untuk membuat kandang wisata raja
domba dan desa prasarana lainnya, dana tersebut turun dengan
nominal. Rp.110.000.000, sehinga proses perencanaan
pembangunan raja domba berjalan dengan tujuan awal dan
selaesai sesuai target dana yang ada.®

Pernyataan di atas diperkuat Bapak. Aji selaku ketua BUMDes
Sidomulyo, ketika wawancara pada tanggal 05 Oktober 2022, beliau
menyatakan:

Untuk pelaksanaan perencanaan pembangunan wisata raja
domba sebenarnya ada kerjasama dengan pihak POKDARWIS,
namun dibakik itu BUMDes juga ikut andil dalam upaya
membagun inovasi baru itu, sebab potensi yang baik rugi
apabila tidak dikebangkan apalagi ada orang yang masih bisa
mengonsep wisata itu dikemas seperti apapaun sehiggga
mengundang wisatawan untuk berekunjung. Karena dari pihak
wisata telah menggandeng POKDARWIS dalam proses
perencanaa, maka pihak BUMDes sebagai penyuplai dana
sebagai bentuk kebutuhan-kebutuahan apa saja yang akan di
bangun. Tapi dari kami pertama memberikan dana untuk
pembangunan kandang dengan nominal Rp.110.000.000, dana
tersebut keluar dari alokasi dana desa untuk BUMDes dana dari
situ kami salurkan untuk mendukung usaha jangka panjang
untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. Selain itu adanya
desain pemasaran untuk memajukan dan memberikan daya

8 Misnan, wawancara, Sidomulyo, 15 November 2022.
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tawar yang lebih kepada pengunjung agar wisata raja domba go
public.®

Dari wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
melakukan konsep perencanaan pembangunan wisata, maka dibuatla
lingkaran kecil semacam diskusi antara internal. Dari diskusi tersebut
menghasilkan kesepakatan menbangun wisata raja domba, karena
sebelum di jadikan wisata raja domba masyarakat desa sidomulyo
masih dalam sistem komunitas ternak atau kelompok ternak domba.
Berjalannya waktu dan semakin timbulnya berbagai cara pandang,
kelompok ternak bekerjasama dengan POKDARWIS untuk membuat
perencanaan atau grand desain wisata tersebu dengan tahapan desain
kandang, desain lapangan, desain prasarana di dalam wisata raja
domba. Adanaya bantuan dana juga dari pihak BUMDes Sidomulyo
untuk berjalannya rencana pembangunan wisata.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan disini sebagai proses yang dapat dipahami sebagai
bntuk tindakan pemberdayaan atau bentu rangkaian yang kegiatannya
bermuara dari kebijakan yang telah dirumuskan dan ditepakan sesuai
kebutuhannya. Dalam mencapai titik fokus pelaksanaannya wisata
raja domba sudah berjalan dengan baik. Sebagaimana pernyataan
bapak. Salim selaku bidang produksi dan pemasaran, ketika

wawancara pada tanggal 01 November 2022, beliau menyatakan:

8 Aji, wawancara, Sidomulyo, 5 Oktober 2022.
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Untuk pelaksanaannya dalam pengelolaan pariwisata ini kami
sudah melakukan tahapan kerjsama dengan POKDARWIS,
sehingga dengan kerjasama ini kami membuat perencanaan
untuk membangun wisata raja domba tersebut. POKDARWIS
sudah menjadi patner kami untuk membantu wisata kedepannya
dengan baik. Bantuan dana sendiri dari BUMDes dengan
nominal Rp.110.000.000 di bikin kandang 16 kotak dan dibawah
kandang tersebut langsung dibuatkan kolam ikan sehingga
kotorannya bisa diberdayakan.*

Pernyataan diatas diperkuat oleh oleh saudara Ilham selaku
bidang informasi dan Klarifikasi data, saat wawanvara pada tanggal
21 September 2022, beliau menyatakan:

Proses pelaksanaan wisataraja domba ini bisa dibilang cukup
baik dan lebih berkembang. Perkebangannya bisa dirasakan
langsung oleh berbagai pihak masyarakat dan pegawai di
dalamnya. Kami dari pemerintah desa sangat bersukur
bangetpunya masyarakat yang masih sadar untuk membangun
prsoses perekonomian yang baru dengan menghasilkan uang,
artimnya dengan terciptnaya lapangan kerja wisata ini mampu
menampung masyarakat di dalamnya untuk ikut bekerja.
Pemerintah desa sebenarnya ikut andil juga dalam pelaksanaan
wisata ini, salah satunya dengan menyiadak layananan
pemasarkan wisata tersebut kekalayak umum dengan
menggunakan aplikasi MallDesa dan media lainnya seperti
website resmi desa yaitu istagram (deswita_sidomulyo) dan
facebook. Dari berbagai media tersebut mampu membangun
jatingan dan arus informasi yang lebih efektif.”

Hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
perencannaan yang sudah dikonsep sebelumnya sudah menjadi proses
pembagunan yang dijalankan sesuai dengan presedur Kkerjanya.
POKDARWIS dalam pelaksanaannya sudah membangun kandang 16
kotak dengan sistem pemberdayaan ikan, karena bibawah kandang itu

dibuatkan kolam. Pemberdayaan tersebut juga tidak lepas dari upaya

% Salim, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
% |lham, wawancara, Sidomulyo, 25 September 2022.
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BUMDes atas dana yang diberikan dan lebih dari partisipasi
pemerintah desa juga dalam membantu penyediaan media pemasaran
untuk wisata raja domba agar lebih intens.
c. Pengawasan
Pengawasan atau kata lainnya adalah pengendalian merupakan
jaminan dari perencanaan dan pelaksanaan tadi untuk mengakomudir
tujuan strategis kita dalam upaya menjaga wisata kedepannya. Tahap
pengawasan ini menjadi penting sebagai titik akhir dalam
menjalankan pengelolaan dan mengembangkan pariwisata, maka dari
itu penting segala aspek lebih dijaga dengan serius guna menjaga
tindakan keamanan dan perbaikan wisata raja domba Desa
Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten jember. Sebagaimana
dengan pernyataan bapak. Rizki selaku pegawai wisata raja Domba,
ketika wawancara pada tanggal 01 November 2022, beliau
menyatakan:
Dalam segi pengawasan di wisata raja domba ini, saya selaku
pegawai ditekankan banget. Seperti, pertama menjaga berbagai
wisatawan yang masuk atau berkunjung dilarang untuk
membawa senjata api atau sejenis senjata tajam, kedua menjaga
lingkungan sekitar wisata raja domba dari sampah, artinya
dalam praktik pengawasan kita diwanti-wanti untuk menjaga
kebersihan, ketiga menjaga kesehatan kambing, makanya
kambing ini setiap bulannya dikasih suntikan nutrisi agar supaya
selalu sehat, keempat menjaga dan mempersiapkan sandang
pangan domba, kelima melihat kondisi prasarana dalam wisata

juga perlu takut ada kekurangan yang harus diperbaiki supaya
pengunjung bisa menikmati sepuasnya.*

% Rizki, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
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Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pernyataan Bapak.
Salim selaku pengurus BUMDes dan sekaligus pengurus bidang
pemasaran wisata raja domba, ketika wawancara pada tanggal 01
November 2022, beliau menyatakan:

Pengawasan di raja domba dibilang cukup bagus, karena mulai
awal berdirinya sampai saat ini berjalan dengan baik.
Pengawasan yang paling utama adalah menjaga keamanan
pengunjung yang datang agar tidak membawa senjata tajam,
membawa barang-barang yang membayakan bagi jalannya
wisatawan yang lain. Selain itu juga dilarang banget membawa
minuman keras, sebab dalam lingkungan wisata Kita tidak mau
menanamkan persoalan-persoalan yang penyimpang dari syariat
agama. Larangan ini tidak hanya tertuju kepada wisatawan yang
datang, terlebih khsusus kepada pegawai dan seluruh jajaran
pengerusan wisata raja domba. Kenapa demikian, karena
pengawasan diri sendiri jauh lebih penting daripada mengawasi
diri orang lain sementara dirinya aja kurang. Maka pengawasan
di wisata raja domba ini selain pengawasan terhadap kondisi
wisatanya juga ada pengawasan terhdapa diri pegawai dan
seluruh jajaran pengurus yang lainnnya, dan Alhamdulillah
pengawasan seperti ini berjalan dengan semestinya sesuai
dengan anjuran yang berwajib. Kami merasakan betul
pengawasan Yyang seperti ini penting banget, artinya ada
kesadaran kolektif yang dibangun untuk berkembang dan
semakin majunya wisata raja domba ini kedepan.*®

Pernyataan yang sama diperjuat oleh Bapak. Misnan selaku
ketua wisata raja domba, saat wawancara pada tanggal 15 November
2022, beliau menyatakan:

Dalam proses perencanaan, pelaksanaan sampai kepengawasan
wisata raja domba ini alhamdulilah berjalan seiring dengan
adanya sikap dan mental semua elemen masyarakat dan pihak
yang mau diajak kerjasama. Kami merasakan betul dalam
pengawasan wisata raja domba ini sangat bagus, sebab mulai
tahap awal sampai awal berjalan dengan efektif. Dan tidak lupa
dalam pengawasannya kami selaku ketua memberikan arahan
dan prinsip yang harus dijalankan dalam pengawasan wisata

% Salim, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
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tersebut, kamu sering mengadakan evaluasi sebaggai bentuk
pemberian saran dan kekurangan kinerja selama 1 bulannya,
maka kami mengajak kepada seluruh pegawai dan kepengurusan
yang lain didalam menjaga dan mengawasi wisata itu harus
benar-benar serius. Terutama dalam pengawasan diri sendiri
baru pengawasan terhadap wisata dalam segi pelaksanannya.
Terlebih dari itu, pengawasan yang paling akurat adalah
menjaga marwah kita terhadap wisatawan dan melestarikan
betul pelaksanaan lapangan dan kewajiban kita dalam menjaga
lingkungan sekitar, termasuk kondisi prasarana, kondisi domba
dan peningktan penjualan atau pemasaran keberbagai daratan.
Namun selama ini untuk masalah pengawasan dari segi
pemasaran kami dibantu oleh pemerintah desa untuk
menguatkan pemasaran atau membranding wisata raja domba di
aplikasi MaalDesa serta media lainnya, seperti facebook dan
istagram. Adanya kerja sama dengan POKDARWIS dan
BUMDes ini juga membawa hikmah tersendiri, artinya pihak
pengelolah wisata apabila ada penagwasan yang kurang akan
dibantu oleh kedua belah pihak kerjasama tersebut, baik
pengawasan dari segi cara ternak domba dan pelatihan-pelatihan
lainnya. Proses seperti ini membantu banget buat kelancaran
pemberdayaan masyarakat desa berbasis pariwisata di wisata
raja domba.**

Dari wawancara di atas dapat disimpulakn bahwa pengawasan
di wisata raja domba memang betul-betul dianjurkan mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, sampai tiba ditahap pengawasannya.
Dalam tahap pengawasan ini tentu dengan adanaya kerjasama dengan
berbagai pihak menjadi pendorong akan timbulnya kesadaran mejaga
dan mempertahankan nilai wisata raja domba. Wisata raja domba
dalam pengawasannya tidak pernah lepas dari pengawasan diri
sendiri sebelum pengewasan wisata, karena penting diperbaiki
sebelum memperbaiki yang lain, selanjutnya ada pengawasan

terhadap pengunjung yang dilarang keras membawa barang yang

% Misnan, wawancara, Sidomulyo, 15 Oktober 2022.
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berbau tidak cocok atau semacam minuman keras dan lain sejenisnya.
Dan pengawasan terakhir adalah pemutakhiran pengawasan untuk
lebih melebaran sayap dari segi pemasaran wisata raja domba yang di
bantu langsung oleh pemeritah desa melalui aplikasi MallDesa dan
media sosial lainnya. Tidak lepas juga adanya pelatihan-pelatihan
semacam cara beternak yang baik, dan cara mengelolah manajemen
keuangan wisata raja domba yang tranparansi dari BUMDes. Dalam
pelaksanaannya, pengawasan di wisata raja domba berjalan cukup
baik mulai dulu sampai saat ini. Atas berkat bantuan dan kontribusi
berbagai pihak diantaranya POKDARWIS, sehingga wisata raja
domba kehadirannya memberi senyuman hangat serta makin
berkembang untuk kemakmuran rakyat dalam  mencapai
kesejahteraan masyarakat desa sidomulyo sendiri.

Selanjutnya untuk mengembangkan dan menjaga integritas
pariwisata tentu masyarakat di dalamnya berpatisipasi aktif sebagai
tatanan sosial buat menjaga stabilitas wisata dari pengunjung. Dalam
menjaga stabilitas wisata ini, raja domba menganjurkan adanya cara
hidup sesuai dengan norma dan peraturan yang baik dan sopan
terhadap siapapun. Cara hidup tersebut menjadi bagian terpenting
sebagai masyarakat yang hidup di lingkungan wisata dan menjadi
tuan rumah bagi tamu yang datang sebagai cara pandang yang baik
untuk terus di gali dan selalu di pelajari sebagaimana mestinya.

Dalam praktiknya, masyakarat sidomulyo telah mempunyai cara
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tersendiri dalam menerapkan cara hidup untuk menghormati
pengunjung dalam memberdayakan wisata raja domba, karena
sebagai bentuk rasa hormat dalam menjaga nama baik desa dan nilai
tawar wisata selanjutnya. Hal ini peneliti sajikan beberapa poin cara
hidup masyarakat berbasis wisata di wisata raja domba desa
sidomuklyo, silo, jember, antara lain:
a) Filosofi hidup masyarakat
Filosofi hidup masyarakat ini menjadi cara pikir yang bagus
yang dapat di kultuskan dalam praktik sehari-hari. Karena hidup
bermasyarakat tidak begitu mudah, sebab Kita sudah berada dalam
lingkungan dimana penglihatan mata sudah meninjau sampig Kiri
kita menjadi masyarakat yang harus dihormati. Sehingga peran
pentig dalam meneguhkan dan mempertahankan nilai wisata raja
domba, maka perlu adanya filosofi hidup yang harus menjadi
konsensus dalam kumnitas: masyarakat secara bersama dengan
pikiran yang sama. Persoalan ini menjadi modal demi terjaganya
harga tawar masyarakat kepada pengunjung wisata dan penting
kiranya selalu diniatkan atas dasar kesepakatan yang bagus.
Sebagaimana pernyaan yang disampaikan oleh Bapak. Mishan
selaku ketua wisata raja domba ketika wawancara pada tanggal 15
November 2022, beliau menyatakan:
Untuk filosofi hidup masyarakat di sini sebenarnya sejak lama
sudah ada dengan budayanya sendiri. Namun karena desa

sidomulyo punya potensi yang baik dengan adanya pariwisata,
maka kami membangun pola hidup yang lebih baik. Sebab
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semua orang tidak mau kelihatan jelek di mata orang lain. Oleh
sebab itu, kami khususnya telah memberikan wejangan kepada
pegawai wisata raja domba untuk selalu bersikap baik,
menyambut tamu atau pengunjung dengan bahasa santun, dan
menjadikan tamu sebagai raja. Tiga kalimat itu kami jadikan
pegangan buat pegawai wisata raja domba secara khsusus
terlebih selalu disosialisakan keberbagai masyarakat yang
lingkungannya lumayan dekat ke area wisata.*

Pernyataan di atas juga dengan bahasaya saudari Titis selaku
pengunjung wisata raja domba, saat wawancara pada tanggal 12
Novemver 2022, beliau menyatakan:

Ketika bengunjung ke wisata raja domba, saya merasakan betul
mengenai penjagaan tingklah laku serta interaksi para karyawan
dan masyarakat sekitar lingkungan wisata ini. Dibuktikan dan
saya rasakan dengan adanya tindakan yang sopan, ramah dan
tutur bahasanya yang halus. Sehingga dengan adanya perlakuan
yang baik nanti tidak akan Cuma saya akan tersentuh dengan
nilai positif yang diterapkan di wisata ini, lebih dari itu
pengunjung yang lainnya insyaaallah akan merasakan hal yang
nyaman dan baik.

Pernyataan tersebut di perkuat oleh bapak. Salim selaklu bidang
produksi dan pemasaran wisata raja domba sekaligus masyarakat
yang rumahnya dekat wisata, ketika wawancara pada tanggal 01
November 2022, beliau mengatakan:

Dalam menentukan alur wisata kedepan yang lebih baik, maka
pihak wisata telah memberikan filosofi hidup bermasyarakat
sebagai upaya menghadirkan nilai positif di lingkungan wisata
secara khusus. Karena citra diri yang baik menjadi kewajiban
kita selaku masyarakat atau pegawai wisata dalam memberikan
sambutan hangat bagi pengunjung. Selain itu, adanya filosofi
hidup bermasyarakat ini juga mengacuh pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan Bab VII pasal 24 ayat 1 yang berbunyi
“membantu terciptanya suasana aman, tertib bersih, berperilaku
santun dan menjaga kelestarian lingkungan destinasi wisata”.

% Misnan, wawancara, Sidomulyo, 15 Oktober 2022.
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Maka dari itu tindakan filosofis hidup bermasyarakat benar-
benar kami tanamkan sebagai pilar utama dalam menjaga
kesejahteraan dan  kenyamanan pengunjung, sehingga
masyarakat di sekitar lingkungan wisata ini dan terlebih
pegawainya di tekankan untuk selalu menerapkan dan harus
memiliki jiwa ramah lingkungan, sikap santun pada wisatawan
yang datang.*®
Dari wawancara di atas menyatakan bahwa dalam filosofi hidup
bermasyarakat di lingkungan wisata raja domba secara khsusus
sampai saat ini benar-benar di laksanakan sesuai dengan prosedur
yang berlaku di lingkungan masyarakat dan pegawai wisata raja
domba. Adanya filosofi tersebut itu juga mengaca pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan Bab VII pasal 24 ayat 1 yang berbunyi “membantu
terciptanya suasana aman, tertib bersih, berperilaku santun dan
menjaga kelestarian lingkungan destinasi wisata”. Sebab bersikap
baik, berbahasa santun dan menjaga keasrian lingkungan menjadi
dasar utama menjaga daya tarik wisatawan untuk selalu berkunjung
wisata raja domba. Selain itu, pengunjung yang datang akan
merasakan hal berbeda dengan perlakuan baik yang diperankan oleh
masyarakat dan pegawai, dan marwah dan interaksi masyarakat,
pegawai dan pengunjung dirasakan betul. Sehingga dapat dikatakan
bahwa wisata raja domba menjalankan filosofi itu dalam hidup

bermasyarakat.

b) Pendidikan Generasi Muda

% Salim, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
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Pendidikan merupakan kemewahan yang harus di miliki oleh
generasi muda. Karena pada dasarnya pendidikan menjadi pintu
utama dalam membuka cakrawala pengetahuan yang lebih luas.
Selain itu pentingnya status pendidikan menjadi ujung tombak
generasi mudah untuk melayani dan menyiapkan tantangan
teknologi informasi. Maka dari itu, jenjang pendidikan perlu
banget sebagai salah satu tanggug jawab terhadap lingkungan
dalam menjaga dan melestarikan adanya pariwata tersebut. Dalam
mewujudkan layananan informasi tentu tidak lepas dari hasil dunia
pendidiak yang bagus, pada intinya masyarakat berbasis pariwisata
harus bisa dan pandai mengenai hal itu. Dalam membagun dan
mengembangan wisata yang baik dan berbinergi, menyesuaikan
dengan adanya prinsip masyarakat yang sadar akan wisata.
Sebagaimana di samapaikan oleh Saudara llham selaku bidang
informasi dan data saat wawancara pada tanggal 25 September
2022, beliau menayatakan:

Dalam penempatannya, wisata raja domba terletak di dusun

Curah damar desa sidomulyo, wisata ini sebelumnya di

kelolah oleh sebagian masyarakat Sidomulyo, dan pada

perjalannya dari bergulirnya waktu ke waktu kami selaku
bagian dari pemerintah desa mempunyai inisiatif bagaimana
wisata ini bisa di kenal dan di nikmati oleh orang banyak.

Inisiatif ini juga berangkat dari kemauan masyarakat akan

adanya pelebaran sayap wisata tersebut, karena mengingat

daya tarik manusia kedepan semakin banyak mengenai
wisata. Maka dari itu, kami mempertimbangkan bagaimana
cara agar wisata yang baru muncul kepermukaan bisa dikenal
oleh orang banyak, persoalan ini mengundang inovasi kami

selaku pemerintah desa untuk segera mencari sulosi. Kami
juga melihat bahwa potensi desa sidomulyo dengan adanya
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wisata dapat memberikan peluang masyarakat yang kurang
mampu untuk ikt andil di dalamya, dengan pengetahaun yang
di bilang cukup bisa maka dari pihak pemerintah desa
membuat aplikasi MaalDesa sebagai sistem pemasaran dan
pengenalan destinasi wisata sidomulyo salah satunya wisata
raja domba ini. Sehigga penting untuk mempertimbangkan
kemampuan pendidikan masyarakat dalam melanjutkan
pengelolan wisata tadi agar kedepannya lebih efektif dan
efisien.””’

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan bapak. Rizki
selaku pegawai wisata raja domba ketika wawancara pada tanggal
01 November 2022, beliau menyatakan:

Pembangunan wisata raja domba sebagai pemberdayaan
masyarakat desa sidomulyo tidak terlepas dari peran
pentingnya tahap pendidikan. Saya sebagai pegawai wisata
raja domba sidomulyo dalam masalah pendidikan cukup di
bilang standart, namun di balik itu saya selalu belajar dan
belajar untuk ingin tau, sebab pengetahuan akan segalanya
bisa dibentuk atas dasar hasil pengalaman. Dalam
pengalaman ini saya belajar tentang bagaimana proses
pemasaran dan produksi wisata raja domba yang baik,
bagaimana cara beternak domba yang baik, Sehingga
berjalannya waktu hasilnya bisa dirasakan sendiri. Kebetulan
dalam pelatihan-pelatihan seperti ini pihak wisata raja domba
berkolaborasi dengan BUMDes Sidomulyo untuk melatih
kemampuan dan ketermapilan semua elemen pegawai dan
masyarakat  sidomulyo. ~Meskipun kurangnya tahap
pendidikan yang memadai, namun dengan kerjasama tersubut
menjadi pengalaman terbaik dan selalu menuai respon baik
untuk lebih agresif dalam mengembangkan dan mengelolah
pariwasata raja domba untuk perberdayaan masyarakat
seterusnya.”

Pernyataaan tersebut di perkuat oleh bapak. Misnan selaku
ketua wisata raja domba saat wawancara pada tanggal 25

November 2022, beliau menyatakan:

% |lham, wawancara, Sidomulyo, 25 September 2022.
% Rizki, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
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Menyikapi persoalan itu, saya selaku ketua wisata raja domba
mengenai prinsip pendidikan generasi muda itu sangat
penting. Namun tentu Kkita juga melihat kondisi masyarakat
yang ada di desa tersebut, soalnya tidak semua masyarakat
sidomulyo menikmati pendidikan sampai kelevel tinggi.
Maka adanya wisata raja domba ini sebagaia jalan atau solusi
masyarakat desa sidomulyo bisa belajar cara mengelolah
wisata dengan baik, cara memasarkan bisa, pada kenyatannya
kami bekerjasama dengan BUMDes Sidomulyo untuk
memantapkan  proses-proses  kegiatan  wisata  yang
sebelumnya dibilang kurang maksimal. Karena pegawai
wisata raja domba khususnya bisa dibilang pendidikan
stantad, maka dengan pelatihan-pelatihan itu mereka mampu
menaktulisasikan dirinya. Ditambah lagi dengan dukungan
pemerintah desa yang sudah menyiapkan berbagai platform
media untuk membantu promosi wisata raja domba tersebut.
Intinya, meskipun pendidikan begitu kurang memadai secara
formal tapi pendidikan secara norformal selalu berjalan dan
sampai saat ini perkembangan wisata raja domba terbilang
lumayan bagus dan berekembang.*®

Hasil wawancara di atas menyatakan bahwa proses
pembagunan wisata raja domba berakar dari adanya potensi desa
yang memang serius untuk diberdayakan, namun dalam prosesnya
diperlukan tahap pendidikan generasi yang mempuni sebagai dasar
dalam menciptakan daya tarik dan kreatifitas dalam mengelolah
wisata. Pegawai raja domba yang merupakan masyarakat desa
sidomulyo dalam proses pengelolaan dan pemberdayaannya masih
didampingi dengan mengadakan pelatihan-pelatihan seperti
pemasaran destinasi wisata dan cara berternak domba dengan baik
supaya dalam pengembangannya di lihat publik semakin menarik.

Selain itu, perkembangan wisata dapat mendatangkan penghasilan

% Misnan, wawamcara, Sidomulyo, 25 Oktober 2022.
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yang lebih dan dirasakan betul Kkinerjanya bisa memberdayakan
ekonomi masyarakat setempat.
Penanaman kejujuran
Perjalanan hidup manusia selalu dinamis, tentu proses
kehidupan kedepannya membutuhkan orang-orang jujur. Kejujuran
disini menjadi salah satu poin utama dalam diri masyarakat
berbasis pariwisata. Pandangan islam akan kejujuran sangat kental
sebagai simbol kemanusian untuk membangun rasa kepercayaan
terhadap induvidu lainnnya. Penanaman kejujuran juga penting
sebagai rule model kesadaran sosial dalam mengelola wisata raja
domba, selain itu didasarkan atas sebuah tangungjawab dan rasa
tolong menolong terhadap berbagai pihak. Hal ini penanaman
kejujuran juga tertanam dalam diri masyarakat berbasis pariwisata
di wisata raja domba. Sebagaimana sesuai dengan pernyataan
bapak. Rizki selaku masyarakat sekaligus pegawai wisata raja
domba, ketika wawancara pada tanggal 01 November 2022, beliau
menyatakan:
Penanaman kejujuran sudah kami terapkan sebenarnya
pertama dari kesadaran diri sendiri sekalipun semua
kariyawan wisata raja domba harus memiliki cara pandang
tersebut. Sebab dengan penanaman sifat jujur ini keinginan
dan keterbukaan kita dapat di capai, dan bisa sejalan dengan
harapan tersendiri. Kejujuran ini juga sering dipraktikan
banget dalam wilayah wisata raja domba, seperti menjaga dan
mengamankan barang pengunjung yang tertinggal,
menjalankan tugas sesuai dengan presedurnya dan menjaga
stabilitas keluar masuknya dana. Belajar dari hal-hal kecil itu

kami dapat memetic hikmah bahwa konsep kejujuran apabila
sejak dini diterpakn insyaallah akan selalu menjadi prinsip
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yang selalu melekat pada diri kita masing, terkhusus bagi
masyarakat berbasis wisata sendiri.®

Pernyataan yang sama diperkuat oleh bapak. Misnan selaku
ketua wisata raja domba, saat wawancara pada tanggal 25
November 202, beliau menyatakan:

Sebernya kalau berbicara kejujuran kayaknya semua instansi,
lembaga atau sederajat dengan itu pasti kejujuran menjadi
poin utama yang ditanamkan. Karena sadar atau tidak apabila
pelayanan kejujuran dalam segala aspek kegiatan memungkin
akan menjadi titik fokus manusia berasumsi kurang baik.
Dalah hal ini wisata raja domba sangat menanamkan
kejujuran tersebut, sebab dalam ranah wisata tentu kita akan
bertemu dengan berbagai macam warna kulit dan budaya
pengunung. Maka untuk melayani hal seperti itu masyarakat
atau pegawai dibutuhkan diri yang jujur apabila ada semacam
barangnya yang ketinggalan bisa diamankan. Selain itu,
penamaan kejujuran tadi harus diimbangi dengan sifat tolong
menolong, hal ini juga kami percuan dengan apa yang
katakana Allah dalam firmannya bahwa tolong menolong
dalam kebaikan merupakan cara penting. Sampai detik ini
masyarakat atau pegawai wisata raja domba kami tekankan
untuk selalu berbuat jujur kepada siapapun dan dimanapun,
sebab itulah yang akan menentukan respon baik dan
buruknya pengunjung selanjutnya.®*

Dari hasil wawancara diatas menununjukkan bahwa adanya
prinsip kejujuran tercetus sebagai bentuk pelaksanaan yang sudah
ditanamkam oleh masyarakat atau pegawai wisata raja domba
sendiri dalam mennjalankannya. Adapun dalam praktiknya
kejujuran tersebut di wisata raja domba ialah dapat berupa
pengamanan atau menyimpan barang pengunjung Yyang

ketinggalan, menjaga keamanan atau stabilitas keluar masuknya

100 Rizki, wawancara, Sidomulyo, 1 November 2022.
101 Misnan, wawancara, Sidomulyo, 25 Oktober 2022.
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dana pembeli domba dan tiket masuk dan lain sebagainya.
Disamping itu keseimbangan sifat tolong menolong juga diterapak
sebagai proses keseimbangan antara keperluan masyarakat dengan
wisatan untuk mendapat sentuhan yang baik, sehingga dalam
perjalanan wisata raja domba lebih harmonis dan lebih giat dalam
pelaksanaannya.
C. Pembahasan Temuan
1. Peran desa digital dalam upaya pemberdayaan ekonomi di desa
sidomulyo kecamatan silo kebupaten jember
Adapun proses desa digital dalam upaya pemberdayaan ekonomi di
des sidomulyo kecamatan silo kebupaten jember sebagai berikut:
Gambar 3.2

Tahap proses desa digital dalam upaya pemberdayaan ekonomi di
Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember

Kondisi Musyawarah Desa Digital
Geografis .~ |—, | = Pemerintah (Aplikasi
Desa Desa Dan Maaldesa)
Sidomulyo Masyarakat
Sidomulyo
|
v
Pelatihan Penguatan
Penggunaan Sistem
Aplikasi [ Aplikasi
Maaldesa

Sumber. Diolah atas hasil wawancara sama Bapak Kamil, Bapak Adi,

Saudara Ilham, Suadari Titis, Saudari Putri dan Bapak Arifin

Pemberdayaan

ekonomi

merupakan

mutakhir dalam

melestarikan ide-ide bagus sebagai bentuk kreatifitas untuk kemandirian
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dan kesejahteraan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. Tidak
ketinggalan di masalah ekonimisnya, karena timbulnya berbagai upaya
dalam membangkitkan partisipasi masyarakat dalam memperdayakan
ekonominya termasuk dengan adanya desa digital.'%?

Masyarakat desa sidomulyo merupakan masyarakat yang hidup di
kondisi geografis bagian timut kota jember, kondisi tersebut menjadikan
desa sidomulyo kembali menunjukkan taringnya atas kondisi yang bisa
dikatakan jauh dari pusat kota. Dalam kaitan ini desa sidomulyo membuat
terobosan program baru atau sebuah inovasi di bidang digital, programa
itu hadir sebagai media pemberdayan ekonomi bagi masyarakat desa
sidomulyo. Untuk membantu dan mrnjadikan masayarakat desa
sidomulyo sejahtera maka pemerintah desa meliuncurkan program desa
berbasis desa digital dengan mencetuskan sebuah aplikasi MaalDesa yang
berfungsi dalam segala urusan pelayanan public pemerintah desa
sidomulyo.

Aplikasi MaalDesa ini mempunyai peran prnting dan nilai tawar
yang tinggi terhadap kesejahteraan masyarakat, sebab dalam
pelaksanaannya aplikasi tersebut menjadi jembatan anatara kepentingan
masyarakat dan pemerintah desa yang lebih cepat dan tepat dalam
mengurus surat menyurat khususnya, dan segaa akstivitas lainnya.
Sebelum adanya apalikasi ini masyarakat sidomulyo secara umum dalam

mengurusi pelayanan surat menyurat bisa dibilang cukup lama dan rumit.

192 Ar Royyan Ramli, Ekonomi Desa (Analisa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa)
(Bandah Aceh, Natural Aceh, 2018), 43.
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Sehingga adanya program desa digital ini menjadi solusi baut masyarakat
sebagai upaya pemmberdayaan ekonomi dan mencari kemaslahatan umat.
Sebagaimana termaktub pada gambar yang tertera di atas ada 5 tahap
proses pemberdayaan, diantaranya: pengamatan kondisi geografis, agar
dapat memaksimalkan dan memastikan program yang akan dilakukan,
musyawarah pemerintah desa dan toko masyarakat sidomulyo untuk
menjalin sinergitas atau kerjasama serta menentukan manfaat dan
mudaratnya, desa digital (MaalDesa), memaksimalkan program desa
untuk masyatakat dan pelaksanaannya, pelatihan aplikasi MallDesa,
sebagai upaya mempermudah dan memberikan arahan yan tepat sesuali
mikanisme sistem, penguatan sistem aplikasi, untuk meningkat keamanan
dan keutuhan sistem yang bekelanjutan.

Desa Sidomulyo merupakan desa yang tiga dusunnya lumayan
cukup jauh dari pusat pemerintah desa atau kantor desa, maka dari
persoalan . itu ‘menimbulkan  musyawarah desa (MUSDES) dengan
mengadirka solusi bagaimana tiga dusun tersebut bisa merasakan
kesenangan dan hidup sejahtera, terlebih dari itu bisa melakukan aktivitas
dalam mengurusi dokomen pemerintah lebih mudah dan cepat. Sehingga
dari hasil musyawarg itu diputuskan untuk membuat program desa
berabasis desa digital dengan sistem aplikasi MaalDesa. Berbeda dengan
proses pemberdayaan masyarakat berbasis Web sebagai media promosi
UMKM di Desa Tunjungtirto kecamatan Singosari Kabupaten Malang

yan di teliti oleh Joko Samodra, dimana untuk proses pemberyaannya
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memang sama-sama program desa digital, akan tetapi dalam proses
pelaksananaannya menggukan Website dan fokus pendekatan dalam
pemecahan masalah yang dipakai ialah beberapa tahapan yaitu, analisis
situasi, pengembangan sistem berbasis IPTEKS, pembuatan materi
pelatihan, penyampaian materi, tahap evaluasi, dan tahap pemantauan.'®

Maka peneliti dapat menemukan kerangka temuan proses
pemberdayaan serta perbedaan dari corak pelaksanaannya, sehingga
penelitian di desa Sidomulyo dengan sistem desa digital dalam upaya
pemberdayaannya lebih kepada persoalan pelayana publik yang
menyangkut dokumen pemerintah desa dan kondisi desa, seperti surat
menyurat, pelaporan bencana, informasi desa dan dalam implementasinya
desa sidomulyo membuat aplikasi resmi untuk persoalan tersebut yaitu
aplikasi MallDesa. Dalam hal ini adanya program desa digital di desa
sidomulyo mampu memberikan kesejahteraan serta pemberdayaan jangka
panjang dan melestarikan lingkungan yang yang cepat dan tepat. Salah
satunya yaitu membantu percepatan pelayanan masyarakat dalam surat
menyurat, pengaduan bencana dan informasi desa, serta dapat mengurangi
nominal dompet masyarakat dalam ngurus dokumennya.

Hasil riset peneliti menemukan suatu hal yang menarik dalam peran
desa digital sebagai upaya pemberdayaan ekonomi rakyat di Desa

Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Salah satu contoh adanya

193 Joko samudro, dkk. “Pasar Desa Digital Bebasis Web Sebagai Media Promosi Bagi UMKM”.
Jurnal karinov 2, No. 3 (September, 2019): 177
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aplikasi MallDesa yang mumpunya mu’jizat ampuh terhadap
kesejahteraan masyarakat sidomulyo.'%*

2. Upaya BUMDes terhadap pemberdayaan eekonomi masyarakat
berbasis pariwisata Di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo Kabupaten
Jember

Adapun BUMDes sebagai upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis pariwisata di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,
Kabupaten Jember sebagai berikut:

Gambar 3.3
Proses Upaya BUMDes terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat Berbasis Pariwisata Di Desa Sidomulyo Kecamatan
Silo Kabupaten Jember

Perencanaan Identifikasi Pelaksanaan
pembanguna |, Dan | Lapangan
n Pariwisata Kerjasama
|
5 2

Pelatihan- Pengawasan

pelatihan stabilitas
sumber daya wisata

manusia

Seperti gambar di atas bahwasanya upaya BUMDes dalam
pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata menggunakan 5 pola
dengan tahapan sebagai berikut:

Setiap wisata dalam pelaksannannya tentu sudah memiliki
rumusan atau rancangan yang telah di programkan sebagai landasan

dalam mencapai target. Hasil riset yang sudah dilaksanakan peneliti

104 Arifin, Wawancara, 19 November 2022.
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menemukan bahwa sebelum hadirnya wisata, wisata ini hanya dikelolah
oleh perseorangan (kelompok ternak). Namun, menjelang beberapa waktu
karena kondisi tempat sangat strategis untuk membuat pariwisata, maka
dari pihak kelompok ternak membuat inisiatif ingin membangun wisata
yang dianggap cukup menguntungkan. Dari inisiatif tersebut melahirkan
rencana pembuatan wisata yang bekerjasana dengan POKDARWIS,
kerjasama tersebut terjalin untuk bersinergi dalam melaksanakan dan
mengembangkan potensi desa sidomulyo. Melalui kerjasama itu,
kelompok ternak melakukan identifikasi lapangan untuk bisa memenuhi
rencana pembuatan wisata raja domba, selanjutnya dari hasil identifikasi
itu melahirkan tindakan yang langsung ditangani oleh POKDARWIS
mulai dari desain, tempat, desain kandang, sampai desain prasarana.

Selain itu ada tahap pelaksanakan, dalam tahap ini wisata raja
domba bekerjasama dengan BUMDes sebagai mitra investor untuk
membantu pelaksanaan wisata raja domba, beberapa upaya yang
dilaksanakan BUMDes Sidomulyo antara lain; memberikan bantuan
modal untuk membuat kandang domba di wisata raja domba, memberikan
pelatihan-pelatihan terhadap pelaku atau pegawai wisata raja doma
mengenagi cara berternak yang baik, cara memasrkan domba, dan cara
manejemen keuangannya.

Pada tahap terkahir yaitu adanya pengawasaan, tahap pengawasan
merupakan partisipasi semua lapisan desa mulai dari pemerintah desa,

masyarakat setempat dan semua pelaku atau pegawai wisata. Karena



121

dalam pengawasan dibutuhkan kerjasama yang sinergi yang salling
menguatkan dan saling membantu dalam mengembangkan wisata raja
domba kedepannya. Dalam hal pengawasannya wisata raja domba dibantu
oleh pemerintah desa dalam menjaga ketahanan pemasaran, serta
masyarakat sekitar dalam menjaga stabilitas dan nilai wisata dari
perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Selain itu dalam pengawasan sendiri
ditekankan pentingnya menjaga kepribadian dalam segala tindakan baik
buruk terhadap wisatawan.

Tidak hanya dalam konsep peneglolaan wisata, namun kita penting
juga mempelajari bagaimana menyikapi dan bertindak baik terhadap
pengunjung wisata, sehingga pada gilirannya ada berbagai prinsip yang
ditanamkan oleh masyarakat berbasis pariwisata pada Desa Sidomulyo
Kecamatan Silo Kabupaten Jember, mencangkup: filosofi hidup
masyarakat, pendidikan generasi muda, dan kejujuran. Tiga prinsip yang
di lakukan oleh masyarakat berbasis wisata tersebut sudah menjadi bagian
yang integral dalam menjaga dan merawat marwah wisata, karena dari
tiga prinsip itu tadi akan hadir berbagi varian nilai positif mengenai nasib
wisata raja domba kedepannya.

Gambar 4.5
Tiga Prinsip Pengembangan Pariwisata

Filosofi Hidup Pendidikan Penanaman

Masyarakat Generasi Kejujuran
—> Muda —>
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Filosofi hidup masyarakat merupakan cara pandang, bertindak dan
berintraksi antara masarakat pariwisata sama pengunjung. Dalam tindakan
atau intraksi ini hadirlah sebuah tafsiran nilai baik dan buruknya antara
masyarakat dan pengunjung, maka di wisata raja domba filosofi
masyarakat berbasis pariwisata pengujung dianggap ratu. Filosofi tersebut
menjadikan pengunjung sebagai ratu atau raja yang harus dimanjakan
baik dari segi pelayanan, sambutan, dan prasarana yang ada. Adanya
filosofi itu juga masyarakat punya prinsip yang harus dijlankan sesuai
dengan ketentuan dan kondisi yang berlaku.

Pendidikan generasi muda sangatlah penting, sebab generasu muda
menjadi aset masa depan wisata. Wisata domba dalam segi pendidikan
bisa dikatakan standat, namun meskipun begitu pegawai wisata sering
mengikuti latihan-latihan yang di adakan BUMDes sebagai basic atu
bekal mengemban amanah pengelolaan wisata. Pentingnya pendidikan
juga merupak anjuran agama islam sebagai muslim yang baik dan selalu
menempatkan nilai positifnya pada wilayah yang strategis. Di wisata
sidomulyo terutama dalam segi pendidikan kita mampu menjaga nilai-
nilai kebaikan dengan mengadakan santunan dari hasil wisata, dan
selalu melarang keras tindakan yang anarkis dan berbau kejahatan.

Kejujuran disini merupakn prinsip yang harus benar-benar
ditanamkan. Dalam kaitannya, orang yang jujur akan selalu mendapat
kedudukan yang baik disisi manusia dan tuhannya. Seperti Abu Bakar

sahabat Nabi atas kejujurannya beliau mempercayai isra’ mi’raj Nabi
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Muhammad di beri gelar Al-Amien. Menariknya di wisata raja domba
sidomulyo prinsip klejujuran ini di tekankan banget agar supaya

memberikan ibrah yang baik terhadap pengunjung.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang telah penulis jelaskan di atas, sehingga
dapat memberi tambshan pemahaman yang lebih detail, sempurna serta
terarah, peneliti memaparakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Peran Desa Digital Dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Di Desa
Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jem ber.

Pemberdayaan ekonomi desa digital di desa sidomulyo melalui
beberapa proses tahapan supaya pemberdayaan tersebut tepat sasaran dan
sesuai dengan rencana yang sudah di canangkan, dengan kata lain untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sebagaimana termaktub
dari 5 tahapan proses pemberdayaan, diantaranya: kondisi geografis desa,
sebagai bentuk perancanaan dalam melalukan tindakan yang tepat sasaran
untuk dilakukan, musyawarah pemerintah desa dan masyarakat desa
sidomulyo, agar mendapatkan suara demokratis yang tidak tumpeng tindih
mengeanai penggunaannya, desa digital (Aplikasi MaalDesa), sebagai
bentuk inovasi yang memaksimalkan perkembangan zaman yang serba
teknologi, pelatihan penggunaan aplikasi MallDesa, agar dalam
implementasinya desa digital terakomudir dengan baik dan tepat sasaraan,
penguatan sistem aplikasi MaalDesa, supaya sistem yang ada menjadi

wadah pemberdayaan masyrakat yang berkelanjutan, maka dalam
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pelaksanaannya desa digital sebagai pemberdayaan ekonomi masyarakat
desa sidomulyo sesuai dengan penyajian dan analisisnya.

2. Upaya Bumdes Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Berbasis Pariwisata Di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten
Jember.

Peran penting BUMDes adalah memberikan berbagai upaya terhadap
keberlangsungan pariwisata, tidak lepas dari adanya kerjasama yang
dibangun sebagai bentuk ikatan kebesamaan yang terwujud akan hadirnya
pariwisata yang di dalamya masyarakat ikut berpartisipasi. Adapun upaya
BUMDes terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pariwisata
melalui beberapa tahapan proses, diantaranya: perencanaan pembangunan
pariwisata, identikasi lokasi dan kerjasama, pelaksanaan lapangan,
pelatihan-pelatihan sumber daya manusia, pengawasan stabilitas wisata.
Selain itu dalam upaya menjaga marwah atau nilai positif wisata, maka
wisata Raja domba sidomulyo menerapkan prinsip masyrakat berbasis
pariwisata, diantaranya sebagai berikut: filosofi hidup masyarakat,
pendidikan generasi muda, dan penanaman kejujuran, sejalan dengan
penyajian serta analisisnya.
B. Saran
Untuk membangun pemberdayaan yang baik, tentu harus adanya
pelatihan-pelatihan. Selanjutnya lebih di tingkatkan dalam skala makro,
mezzo, dan mikro, agar supaya lebih matang dan lebih paham tentang

bagaimana menggunakan aplikasi dengan cepat dan tepat. Terlebih dari itu,
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sistem informasi aplikasi desa harus lebih di sosialiasikan mengenai
jaringan yang tersedia di desa. Sehingga pengembangan desa digital
kedepannya lebih maksimal dan bida di sentuh oleh masyakat secara
keleruhan untuk bisa menikmati perlakuan yang sama. Selain itu, upaya
BUMDes lebih di tingkatkan dalam memberikan pelatihan-pelatihan dalam
lingkup wisata, karena penting untuk memberikan pelatihan di luar desa
untuk bekerjasama dengan desa lain dalam meningkatkan perkembangan
wisata Raja Domba. Tahap selanjutnya bagaimana pelatihan yang saat ini
terfokus dalam pemberdayaan potensi di bidang manajemen keungan,
pemasaran, cara berternak yang baik, maka kedepannya pelatihan-pelatihan
yang seharusnya dilakukan membangun jaringan lewat adanya studi
banding wisata keberbagai wisata di tingkat desa untuk mempoleh
perpaduan pengetahuan yang nantinya bisa dijadikan acuan pwngelolaan
wisata yang lebih berkembang. Selanjutnya dalam menjaga prinsip
bermasyarakat di lingkungan wisata bisa di implemtasikan secara terus
menerus tanpa memandang perbedaan Ras, Suku, dan Agama. Prinsip yang
termaktub harus selalu disosialisasikan atau menjadi motivasi setiap waktu
untuk saling mengingatkan satu sama lain, dengan artian selalu mengadakan
rapat bareng atau evalusi demi terjaganya citra wisata raja domba dan desa

sidomulyo secara khsusus.
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PEDOMAN W AW ANCARA

1. Fokus: Bagaimana Peran Desa Digital Dalam Upaya Pemberdayaan

Ekonomi Di Desa Sidomuiyo, kecanaan Sifo, Kabupaten Jember?

d.

~ L s ]
Z. IUKus;

Apakah  adunva  desa digital  ini berdampak  terhadap

perekonomian masyarakat desi sidomulyo?

. Bentuk pemberdayvaan seperti apa yang dilakukan desa digital

terhadap masayarakat di desa sidomulyo?
Sejak kapan pemeberdayaan ckonomi melalui desa digital

terlaksanakan?

. Bagaimana proses pemberdayaannya?

Siapa saja yang terlibat dalam proses pemberdayaan tersebut?
Bagaimana kondisi masyarakai desa sidomulyo sebelum dan
sesudah adanya desa digital”?

. , ww

Bagainmana Upaya Bumdes Terimdap iviasyarakai Berbais

Pariwisata Di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember?

a. Apakah pemberdayaan BUMDes sangat berdampak terhadap

b.

adanya pariwisata yang dinamakan Raja Domba?
Bagaimana bentuk kerjosama dalam  melaksanakan  suatu

pemberdayaan tersebut?

c. Scperti apa pelatihan-pelatihan BUMDes terhadap masyarakat

d.

C.

pariwisata?
Siapa saja yang terlibat dalam - pemberdayaan masyarakat
pariwisata?
Bagaimana perkemabangan wisata raja domba dengan upaya

BUMDes?
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Judul : Peran Desa Digital Dalam Upaya Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat Berbasis Pariwisata di desa
Sidomulyo, kecamatan Silo, Kabupaten Jember

Adalah benar-benar telah lulus pengecekan plagiasi dengan menggunakan
aplikasi Turnitin, dengan tingkat kesamaan dari Naskah Publikasi Tugas
Akhir pada aplikasi Turnitin kurang atau sama dengan 30%.
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Tanggal 21 September 2022)

Wawancara dengan Saudara Lutfi Asisten Kepala Desa

20 september 2023



Wawancara dengan Bapak, Adi selaku Sekretaris desa ketua SOS

Wawancara dengan Bapak. Aji Derektur Bumdes

(5 Oktober 2022)



Wawancara dengan Bapak. Misnan Ketua Raja Domba

(15 Oktober 2022)

Wawancara dengan Bapak. Rizki Karyawan Wisata Raja Domba

(1 November 2022)
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Dokementasi Desa Dalam Proses Desa Digital




Dokementasi Proses Perberdayaan Bumdes
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